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ABSTRAK

Witmawati 2021 : Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan
Model Think Pair Share (TPS) Pada Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur

Kata Kunci : Hasil Belajar. Model Pembelajaran TPS (Think Pair Share)
Matematika

Penelitian berawal dari kenyataan di kelas 1V SD Negeri 23 Kuamang
Pasaman Barat, ditemukan permasalahan pembelajaran matematika, siswa
mengalami kesulitan dalam tugas operasi bilangan yang diberikan oleh guru,
pembelajaran berpusat pada guru. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diterapkan model pembelajaran Think Pair Share dalam pembelajaran
Matematika.

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. Subjek penelitian adalah
siswa kelas IV SD Negeri 23 Kuamang-Pasaman Timur, dengan jumlah siswa 16
orang yang terdiri dari 12 laki-laki dan-4-perempuan tahun ajaran 2020/2021
penelitian ini dilaksanakan 2 sikluspsetiap. siklus terdiri dari 2 kali pertemuan
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan refleksi;

Keberhasilan dalam’ penelitian ini-mengalami peningkatan dari siklus ke
siklus. Dimana hasil RPP siklus I.dengan rata-rata 83% (B); pada siklus 11 dengan
nilai rata-rata 86% (SB), dari aspek guru pada siklus‘t dengan niali rata-rata 81%
(B), pada siklus 11 dengan rata-rata nilai 90% (SB), sedangkan pada aspek siswa
siklus | dengan rata-rata nilai 81% (B), pada siklus Il dengan rata-rata nilai 90%
(SB). Hasil belajar, pada siklus hal ini menunjukkan bahwa diperoleh nilai rata-
rata 63% (C), meningkat pada siklus. Il dengan nilai rata-rata 76% (B), dengan
demikian dapat disimpulkan penggunaan model pembelajaran Think Pair Share.



KATA PENGANTAR
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NEGERI 23 KUAMANG PASAMAN TIMUR”.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diberikan di semua
jenjang sekolah dasar sangat erat kaitannya dengan permasalahan kehidupan
sehari-hari. Selain itu, matematika merupakan ilmu penunjang bagi ilmu
pengetahuan yang lain. Matematika memiliki peranan penting dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi. Matematika merupakan salah satu bidang studi
yang diajarkan di Sekolah, ‘Basar-pembelajaran. matematika selalu menjadi
perbincangan setiap“orang. Namun pembelajaran “matematika banyak tidak
disukai dan dianggap sebagai pembelajaran yang-sulit/dan pembelajaran yang
membosankan ' dan pembelajaran. yang sulit ‘untuk ' dipahami menakutkan,
sehingga membuat siswa banyak “‘yang tidak menyukai pembelajaran
matematika. Seperti bahasa yang dikemukan oleh Rohmayasari (2010:68)
matematika sebagai Salah-satu pelajaran dalam pendidikan dikenal sebagai
pelajaran yang tidak terlalu mudah dipahami dan diikuti siswa. Bahkan
sebagian siswa merasa takut dengan pelajaran matematika, sehingga
mempelajari tidak senang apalagi memahami dan menguasainya. Untuk itu,
guru harus memperhatikan cara mengajar dan menginovasi agar matematika
tidak dipandang sebagai hal yang menakutkan akan tetapi menjadi
pembelajaran yang disukai dan diminati oleh siswa. Sehingga di dalam proses
belajar mengajar lebih tercipta suasana yang menyenangkan agar bisa tercapai

hasil pembelajaran yang semestinya.



Menurut Oemar (dalam Sari, 2016:17) bahwa “hasil belajar merajuk pada
presatasi belajar dengan indikator adanya perubahan tingkah laku siswa dari
yangtidak mengerti menjadi mengerti,, timbulnya perubahan dalam kebiasaan,
kesanggupan, perkembangan sosial, dan emosioanal”. Dalam proses belajar
mengajar guru harus bisa mengembangkan potensi yang ada pada dirinya agar
suasana pembelajaran tercapai dengan baik sehingga hasil belajar siswa sesuai
dengan yang diharapkan. siswa memerlukan belajar untuk bisa menambah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap seperti yang terkandung dalam Al-

Qur“an surah al-,,Alaq ayat 1-5 yang berbunyi :
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan ‘mafuysia dari , alag./Bacalah, dan tuhanmu yang maha

dermawan. Yang mértlf'gjéjaafrl:(ah‘: maﬁﬁé’ﬁl’é{ apa'yang tidak diketahuinya (QS.

al-,, Alaq ayat 1-5).

Kandungan yang terdapat pada ayat al-Qur*an di atas, setiap manusia
memerlukan belajar untuk bisa menambah pengetahuan dari yang tidak
mengetahui apapun menjadikan bertambahnya ilmu.  Pengetahuan dan
pengalaman. Baik dalam kehidupan sehari-harinya maupun dalam proses
belajar mengajar, belajar juga untuk mengubah tingkah laku kearah yang
lebih baik dari sebelumya.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 17 Februari 2021 dengan guru



kelas, terlihat kejadian - kejadian yang berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.Adapun kejadian yang dimaksud adalah : (1) Guru hanya menggunakan
metode ceramah, (2) Siswa kurang aktif dalam pembelajaran, (3) Model
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi , (4) Minat dan
perhatian siswa kurang, (5)) kebosanan siswa dalam belajar (6) Hasil belajar
matematika siswa rendah. Jika permasalahan itu dibiarkan maka akan
berdampak kurang baik pada siswa ketika belajar matematika dan pada hasil
belajarnya.

Berkenaan dengan hal ini penulis melihat kegagalan yang terlihat melalui
nilai lapor MID terlihat*bahwa banyak siswa yang belum berhasil dalam
mencapai kriteria ketuntasan Minimal (KKM)-75 dengan nilai KKM yang
sudah ditentukandisekolah tersebut. Dalam haliniidapat dibuktikan dari hasil
belajar (MID Semester) Siswa kelas 1V tahun pelajaran 2020/2021 sebagai

berikut :



Tabel 1.

Distribusi nilai Ujian MID Semester | pembelajaran Matematika kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 23 Kuamang Pasaman Barat TahunAjaran 2020/2021

NO Ketuntasan
Nama KKM Hasil | Tuntas Tidak
siswa Tuntas

1 M 75 70 4

2 DL 75 70 4

3 RRF 75 75 v

4 MR 75 75 v

5 JAL 75 67 4

6 |F 75 70 v

7 P 75 65 v

8 R 75 70 4

9 |INS 75 75 v

10 IW 75 69 v

11 [MRN ECTITIES v

12 |AV S P75 TR, v

13 |NA 75 37 . WX

14 MR et 75 65 1’.; v

15 Fi| = 75 70 i v

16 MD 75 70 3 v

Jumlah 1127 4 12
Persentase 70% 25% 75
':':lh.-' ol
L oy

Dari table 1.1 di éfé&'a:grggt;;p?pwa hasil belajar matematika di Sekolah
Dasar 23 Kuamang Mid Semester-1-masih banyak yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dari 16 orang siswa 4 orang mendapat
nilai ketuntatasan, sedangkan 12 orang belum mencapai nilai ketuntatasan

yang telah ditetapkan sekolah tersebut.

Permasalahan ini menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan serta
peningkatan kualitas dalam pembelajaran. Perbaikan pembelajaran dari yang
menoton menjadi lebih menarik minat belajar siswa dengan menggunakan

aktif dan senang dalam belajar. Ada beberapa model yang digunakan dalam



B.

pembelajaran matematika salah satunya dengan menggunakan model Think
Pair and Share. Karena model Think Pair and Share baik digunakan dalam
melatih berfikir siswa. Untuk itu, model pembelajaran Thinking Pair and
Share ini menekankan pada peningkatan daya nalar siswa, daya imajinasi

siswa dan daya analis terhadap suatu permasalah.

Menurur Istarani (2011:67) model Think Pair and Share seperti namanya
“Thinking”, pembelajaraninié diawali.dengan-guru mengajukan pertanyaan
atau isu yang terkait-dengan pelajaran-untuk?.dipikirkan oleh peserta didik.
Guru memberi zkesempatan kepada --merekat=memikirkan jawabannya.
Selanjutnya, ‘Pairing” pada tahap ini guru meminta peserta didik berpasang-
pasangan. Beri kesempatan pasang-pasangan itu untuk berdiskusi. Diharapkan
diskusi ini dapat ‘memperdalam makna_darftjawaban yang telah dipikirkanya
melalui intersubjektif dengan pasangannya. Sedangkan “Sharing” yaitu dalam
kegiatannya diharapkan Tanya secara dipelajari. Maka penulis ingin
mengungkapkan permasalahan melalui penelitian tindakan kelas dengan judul
“ Peningkatan Hasil Belajar Matematika Mengunakan Model Think Pair
and Share Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Kuamang
Pasaman Timur”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah-masalah yang

muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Guru hanya menggunakan metode ceramah.

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran.
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Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi.
4. Minat dan dan perhatian siswa kurang bervariasi.

5. Kebosanan siswa dalam belajar.

o

Hasil belajar matematika siswa rendah.
C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang penulis temui dan keterbatasan
waktu serta tenaga, yang ada jadi tidak semua masalah dapat teridentifikasi
serta dapat diteliti maka penulis terfokus pada hasil pembelajaran. Penulis
melaksanakan penelitian tentang ”Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Mengunakan Model ThinkPair and Share Pada Siswa Kelas 1V Sekolah

Dasar Negeri 23 Kuamang-Pasaman Timur”.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan- batasan masalah, penulis-memfokuskan pada penerapan
modelThink Pair and Share; adapun rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah bentuk rancangan peningkatan hasil belajar matematika

menggunakan model TFhinkeRaip,afdShare pada siswa kelas 1V Sekolah

Dasar Negeri 23 Kuamang Pasaman-Timur?

2. Bagaimanakah bentuk pelaksanaan peningkatan hasil belajar
matematika menggunakan model Think Pair and Share pada siswa kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur?

3. Bagaimanakah hasil peningkatan hasil belajar matematika menggunakan
Think Pair and Share pada siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 23

Kuamang Pasaman Timur?



. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui rancangan peningkatan hasil belajar matematika
menggunakan model Think Pair and Share pada siswa kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan peningkatan hasil belajar matematika
menggunakan model model Think Pair and Share pada siswa kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur

3. Untuk Mengetahui hasil peningkatan hasil belajar Matematika model
Think Pair and Share, pada.'siswaskelas. 1V Sekolah Dasar Negeri 23

Kuamang Pasaman Timur.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi’ manfaat yang bersifat
teoritis maupun praktis :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi penelitian-dapat mempertuas wawasan dan pengetahuan tentang

model pembelajaran Think Pair and Share pada pembelajaran

matematika.

b. Sebagai pengembangan ilmu, sebagai masukan dalam pembelajaran

matematika.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa



Dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa belajar
matematika dan memberikan pengalaman baru pada siswa dalam
belajar.

Bagi Guru

Guru memahami bernagai model pembelajaran menambah

wawasan dan pengalaman baru dalam proses pembelajaran.

Bagi Sekolah

1) Memberikan sumbangan positif untuk perbaikan pembelajaran
Matematika terutama menggunakan model dalam proses
pembelajaran.

2) Adanya-perubpahan’dalam mutd pendidikan disekolah itu sendiri.

Bagi Penulis

Sebagai salah satu cara dalam meningkatkan hasil belajar
Matematika materi- Pembagian; ~dapat menambah wawasan bagi
penulis  tentang bagaimana . cara+ mengejarkan pembelajaran
menggunakan model [Think/Pair~and Share dan sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan—program studi SI Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja
harus bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu
tanpa adanyaintervensi orang lain sebagai pengajar. Berdasarkan Sudjana
(2010: 22) hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki
oleh siswa setelah'ia menerima, pengalaman belajarnya. Penjelasan
menurut: Supridjono (2013:5) 'hasil belajar-adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, | jengertian--  pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampulan-keterampilan.

Berdasarkan Pendapat Para ahli di“atas, maka hasil belajar dapar
disimpulkan sebagai = Suatui kemampuan, keterampilan, sikap, dan
intelaktual yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang
diberikan oleh guru.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
yang berasal dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa. Menurut
Caroll (dalam Sudjana 2009:4) terdapt lima faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa antara lain : (1) bakat siswa (2) waktu yang diperlukan

guru menjelaskan materu (4) kualitas pengajaran dan (5) kemampuan



10

siswa.

Sementara menurut Munaldi (dalam Rusman.T 2013 :124) faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain : faktor- faktor yang
mempengaruhi proses belajar siswa secara garis besar terbagi dua
bagian, yaitu faktor internal daneksternal :

1) Faktor Internal

a) Faktor fisiologis siswa seperti kondisi kesehatan dan kebugaran
fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan
pendengaran.

b)  Faktor pisikologis  siswa,~seperti minat, bakat, intelegensi,

berpikir dantkemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.
2) FaktorEksternal

a) Faktor=lingkungan siswa, faktor ini terbagi dua, yaitu pertama,
faktor lingkungan alam atau. non-sosial seperti keadaan suhu,
kelembapan udara, waktu (pagi,.siang, sore, malam), faktor
lingkungan sosial seperti.manusia dan budayanya.

b) Faktor instrument.antara-lain.gedung atau sarana fisik kelas, sarana
atau alat pembelajaran, model pembelajaran, guru dan kurikulum
atau materi pelajaran serta srategi pembelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulan bahwa
tinggirendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi berbagai faktor-faktor
yang ada, pertama ada faktor internal (dalam) dan eksternal (luar) setiap

orang.



11

c. Manfaat Hasil belajar

Menurut Arikunto (2009 : 6 sampai 8) hasil belajar pada
hakekatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dipertegas oleh Nawawi
(dalam Susanto 2013 :5) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajati materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil
tes mengenal sejumlah materipelajaran tertentu. Berdasarkan pendapat ahli
di atas maka penulis menyimpulkan hasil belajar pada hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku-seseorang. yang mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor-setelah mengikuti-suatu proses belajar mengajar
tertentu. Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-
perubahan |yang tampak pada siswa merupakan akibat dari proses belajar
mengajar : yang dialaminya yaitu proses  yang  ditempuhnya melalui
program dan kegiatan yang dirancang dan.dilaksanakan oleh guru dalam
proses pembelajarannya
d. Jenis-jenis Hasil'Belajar

Jenis-jenis hasil belajar yaitu pemahaman konsep (aspek kognitif),
keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif).
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Suprijono
(2009:8)yaitu keterampilan pengetahuan, informasi, sikap, dan pemecahan
masalah.

Hal serupa dikemukan oleh Susanto (2013:6) menjelaskan bahwa
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macam-macam hasil belajar yaitu pemahaman konsep (aspek kognitif),

keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif).

Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa dalam hasil
memeliki jenis penilitian tiga ranah (aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor) yang sangat mempengaruhi dalam proses hasil belajar

dilakukan oleh siswa.
. Pembelajaran Matematik

a. Pengertian Matematika

Kata matematika berasal dari bahasa latin mathematika, awalnya
diambil dari bahasa‘ yunapi, jmathematike yang artinya mempelajari.
Mathematike berasal dari kata mathema.yang “berarti pengetahuan atau
ilmu (Knowledge, Science). Kata mathematike berhubungan pula dengan
kata lainnya 'yang hamper sama, Yyaitu mathein atau mathenein yang
artinya belajar (berpikir).

Pembelajaran, matematika terutama-pada jenjang pendidikan dasar
menekankan pembentukan fogika, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran
matematika merupakan proses belajar mengajar dimana siswa dapat
menggunakan  kemampuan-kemampuan  yang  dimiliki  untuk
menyelasaikan masalah. Oleh karena itu belajar matematika dimulai
dengan konsep sederhana menuju konsep yang lebih tinggi dengan
kemampuan dan pola piKkir .

Dikemukan oleh Sabah (2019:72) pembelajaran matematika,

selama ini terbentuk kesan umum bahwa matematika merupakan mata
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pelajaran yang sulit juga menakutkan bagi siswa. Hal ini terbukti bahwa
banyaknya siswa yang kurang menyukai mata pelajaran matematika.
Untuk itu didalam pembelajaran matematika diperlukan motivasi dari
pendidik agartujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Seperti yang
dikemukan oleh Ismiyati (2016:2) Pembelajaran matematika harus
membekali siswadengan kemampuan berpikir analitis, logis, kritis, analasis
dan kreatif serta memiliki kemampuan yang diperlukan agar siswa dapat
memperoleh,mengelola, dan mendapatkan informasi.

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa matematika
adalahsuatu mata pelajaran-yang dianggap sulit oleh sebagian siswa untuk
itu seorang pendidiks harus membekali .anak-didiknya dengan wawasan
supaya didalam“proses pembelajaran pesefeta didik lebih terarah untuk
mencapai hasil-belajar yang baik didalam pembelajaran.

b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika sebagaj; salah satu pelajaran dalam
pendidikan yang bisa.<dikatakan sebagian siswa kurang tertarik untuk
mempelajarinya ‘dan dikenal.sebagai-pelajaran yang tidak terlalu mudah
untuk dipahami dan diikuti oleh siswa.

Menurut Karso dkk (2014:2), pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar merupakan salah satu kajian yang menarik karena adanya perbedaan
karakteristik khusus antara anak didik dan hakikat matematika. Dipertegas
oleh Suriasmantri (dalam Leonard, 2005:64) mengemukakan bahwa

matematika mempunyai kelebihan lain dibandingkan dengan bahasa
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verbal. Sedangkan Menurut Soedjani (dalam Asmarani, 2013:67)
mengemukakan bahwa matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang
terorganis secara sistematis.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran
matematika lebih tepatnya di Sekolah Dasar harus lebih menjadi pusat
perhatian para pendidik agar bisa menciptkan suasana pembelajaran yang
tidak menenggangkan dan dianggap pembelajaran yang sulit akan tetapi
menjadi pembelajaran yang mudah untuk dipahami dan pembelajaran yang
menarik.

c. Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan Pembelajaran) Matematika adalah untuk siswa mampu
menghadapi-perubahan bahan keadaan di-dunia yang selalu berkembang,
melalui latiham:pertindak atas dasar pemikiran Secara logis, rasional, kritis,
cermat, jujur, dan efektif.

Menurut Rizzal (2011:107) ~dalam * pendidikan matematika
dilakukan interprestasi terhadap informasi /(data) yang dikumpulkan
melalui pengamatan._terhadap tingkah ' laku siswa ketika sedang
mempelajari matematika baik dalam hal pembentukan konsep maupun
dalam berfikir. Sedangkan tujuan pembelajaran matematika secara umum
adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar bisa menghadapi
perubahan kehidupan dan dunia yang selalu mengalami perkembangan
dan mengalami perubahan, dengan diberikan pembelajaran matematika

siswa berfikir secara kritis, juga untuk mempersiapkan siswa agar dapat
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bermatematika dalam kehidupan sehari-hari karena pembelajaran
matematika sangat eratkaitanya dengan kehidupan sehari-hari.
3. Model Pembelajaran

a. Pengertian Think Pair and Share (TPS)

Model Think Pair And Share (TPS) merupakan jenis
pembelajaran  kooperatif dapat meningkatkan kemampuan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri
dan orang lain, serta dapatmeningkatkan harga diri.

Adapun menurut Trianto (2010: 81) model pembelajaran
Think Pair And _Share -(TPS) merupakan jenis pembelajaran
kooperatif -yang* dirancang” untuk -mempengaruhi pola interaksi
siswa. .Sedangkan menurut @ Muhamma +(2013: 247) bahwa
penerapan model pembelajaran ‘Think Pair And Share (TPS)
menunjukkan perbedaan hasil belajar dan ;mampu meningkatkan
pemahaman dalam proses pembelajaran. Selanjutnya menurut
Lyman'(dalam’Maryana 2081:*27) menyatakan bahwa Think Pair
And Share merupakansuatu-cara yang efektif untuk membuat
variasi pola suasana diskusi.

Berdasarkan menurut para ahli di atas dapat penulis
simpulkan bahwa Think Pair And Share adalah pembelajaran
dirancang untuk meningkatkan pemahaman dalam proses
pembelajaran sehingga timbullah pola pembelajaran yang

bervariasi.
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b. Kelebihan Model Think Pair and Share (TPS)

Model Think Pair And Share baik digunakan dalam rangka
melatih berfikir siswa secara baik. Untuk itu, model pembelajaran
Think Pair AndShare ini menekankan pada peningkatan daya nalar
siswa, daya kritis siswa, daya imajinasi siswa terhadap suatu
permasalahan.

Adapun kelebihan model Think Pair And Share menurut
Istarani (2011:68) sebagai berikut: 1) Dapat meningkatkan daya
nalar siswa, daya Kritis siswa, daya imajinasi siswa dan daya
analisis terhadap-suatu permasalahan. 2) Meningkatkan kerjasama
antara .siswa< karena merekay dibentuk dalam kelompok. 3)
Meningkatkan kemampuan ~ siswa’. dalam memahami dan
menghargai pendapat orang lain. 4) :“Meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyampaikan pendapat sebagai implementasi ilmu
pengetahuannya. ~ 5)  Guru~ lebih ' ‘'memungkinkan  untuk
menambahkanpengetahuan anak ketika selesai diskusi.

Sementara_menurut _Fadholi (2009:1) sebagai berikut: (1)
memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir dan saling
membantu (2) lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya (3)
siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan
tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri
dari 2 orang (4) siswa memperoleh kesempatan untuk

mempersentasikan hasil diskusinya dengan seluruh dengan seluruh



17

murid sehingga ide menyebar (5) Diskusi kelompok lebih efektif
karena jumlahnya tidak terlalu banyak (6) Siswa akan terlatih
menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran
dengan temanya untuk mendapatkan kesempatan dalam
memecahkan masalah.

Berdasarkan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan
model Think Pair And Share ini memiliki kelebihan. Adapun
kelebihan model Think Pair And share ini, yaitu dapat
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa dalam
menerapkan konsep-karena siswa bertukar pendapat dan pikiran
dalam memegahkan masalah.

c. Langkah=langkah Model Think Pair.and Share

Model Think Pair And Share. ini ‘'mempunyai langkah-
langkah umummenurut Istarani (2011: 67) sebagai beriku: (a) guru
menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai (b)
peserta: didik “dithinta untuk: berfikir tentang materi/permasalahan
yang disampaikan guru..(c)-peserta didik diminta berpasangan
dengan teman sebelahnya (kelompokn 2 orang) dan mengutarakan
hasil pemikiran masing-masing (d) guru memimpin hasil pleno
kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinnya (e)
berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan
pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum
diungkapkan para peserta didik (f) guru member kesimpulan (g)

Penutup.
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Adapun menurut Ibrahim (dalam Julaika 2015: 21) adalahsebagai
berikut :
1) Think (berpikir)

Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan, isu atau
masalah yang berhubungan dengan pembelajaran. Kemudian
peserta didik diminta untuk memikirkan pertanyaan atau masalah
secaramandiri untuk beberapa saat.

2) Pairing (berpasangan)

Pada tahap ini, guru meminta kepada pasangan kelompok
untuk berbagi mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada
tahap pertama. doterakst padastahap-ini diharapkan dapat berbagi
jawaban.jika telah diajukan pertanyaan atau masalah dan berbagi
ide jikasuatu persoalan telah diidentifikasi.

3) ‘Sharing (berbagt)

Pada tahap akhir; guru  meminta kepada pasangan
kelompok —untuk. . “berbagi, mdengan  seluruh  kelas dengan
menyampaikan_di-depan-kelas-tentang apa yang telah mereka
kerjakan. Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan
demi pasangan dan dilanjukan sampai sekitar semperempat
pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan apa yang
telah dikerjakannya. Berdasarkan pendapat parah ahli di atas dapat
disimpulkan model Think Pair And Share yang bertujuan

untuk
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memberi siswa lebih banyak waktu untuk berfikir, menjawab dan
saling membantu satu sama lain.
B. Penelitian Relevan

1. Dewi Rianingsih. 2018 : Penerapan Model Pembelajaran Think Pair And
Share (TPS) Dalam Rangka Meningkatkan Keterampilan Komunikasi
Siswa Kelas Il Bandung . Pasa siklus | kategori tinggi memiliki nilai
presentase 62% dan siklus Il nilai persentase 69% maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Think Pair and Share
dapat meningkatkan hasilbelajar pada siswa kelas 11 Bandung.

2. Aan Lasmanah. 2016 : Peningkatah Hasil Belajar Matematika Siswa
Melalui Model Kooperatif ThinkePair And Share (TPS) Terhadap Siswa
Kelas V SDN‘Sukasari. Dapat dilihat, pada siklus | nilai rata-rata siswa
persentase’ sebesar 80,56% dan siklus.11'sebésar 90% Dari hasil PTK ini,
maka dapat memberikan sebuah kesimpulan dengan penerapan model
Think Pair /And Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V
dalam pembelajaraf/matematika:

C. Kerangka Konseptual
Pembelajaran matematika merupakan salah satu bidang yang ada pada
semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan
tinggi. Salahsatu model yang dapat diterapkan pada pembelajaran matematika
adalah model Think Pair and Share bertujuan untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran itu tercapai dengan baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan

untuk meningkatkan hasil belajar yaitu dengan menggunakan model Think
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Pair And Share, yaitu model pembelajaran Think Pair And Share ini bisa

meningkatkan ke aktifan dari siswa dan melatif siswa belajar mandiri.




Bagan. Il Kerangka Konseptual

21

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Pembagian
MenggunakanModel Think Pair And Share Pada Kelas IV Sekolah

Dasar Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur Rendah

o

Adapun langkah-langkah model Think Pair And Share menurut
Ibrahim(dalam Julaika 2015: 21) adalah sebagai berikut:
1) Think (berfikir)

Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan, isu atau masalah yang

berhubungan dengan pembelajaran.-Kemudian peserta didik diminta
e MLLE .

untuk memikirkan pﬂfmyaah affalu’-’. mgsalah secara mandiri untuk

e

beberapa saat: 2 - o

2) Pairing (berpasangan) 2

Pada tahap ini, g,um meminta kepada pasangan k_.'_elompok untuk berbagi

mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama.
3) Sharing (Berbagi)

Pada tahap akhir,: .g}i.ru meminta kepag@-;pasangan kelompok untuk
berbagi dengan seluruh*“kal’as ﬂqngé_h?menyampalkan di depan kelas

tentang apa yang telah-mereka kerjakan.

< b

Peningkatan Hasil Belajar Matemattka Materi Pembagian Menggunakan
ModelThink Pair And Share Pada Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23

Kuamang Pasaman Timur Meningkat




BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penrlitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksankan di SDN 23
Kuamang Kabupaten Pasaman Timur pada mata pelajaran Matematika
kelas V. Lokasi inidipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan
sebagai berikut:
a. Merupakan SD tempat (PPL) peneliti sehingga mempermudah dalam

melakukan penelitian.

b. Rendahnya hasil = belajar siswa< dalam pembelajaran
matematika.

c. Lokasi'  dipilih 'sebagai tempat ° penelitian dengan
pertimbangan ‘guru.-kepala-sekolah mau menerima inovasi
perubahan dalam-proses-pembelajaran.

2. Subjek Penelitian
Penelitian telah dilakukan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar
negeri 23 Kuamang yang terdaftar pada semester Il Februari-Maret tahun
ajaran 2020/2021. Dengan jumlah siswa 16 orang yang terdiri 12 orang
laki-laki dan 4 orangperempuan. Adapun yang terlibat dalam penelitian
ini adalah :
a. Penulis sebagai praktisi di kelas IV SDN 23 Kuamang Pasaman

Timur.

22
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b. Dua orang pengamat yaitu wali kelas dan teman senyawa.
3. Waktu/ Lama Penelitian

Penelitian ini  waktu pada semester Il januari-juni tahun ajaran
2020/2021. Dalam penelitian ini memerlukan beberapa siklus yang
membutuhkan proses yang efektif di kelas. Penelitian mengacu pada
kalender sekolah.

B. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang-akan dilakukan bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran* dan meningKatkan -hasil belajar siswa pada
pembelajaran Matematika'di 'kelas 1V SD -dengan menggunakan model
Think Pair Share. Penelitian ini ini. fokuskan pada perencanaan, dan
penilaian proses dengan-pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Sedangkan’, penelitian kuantitatif.“adalah jenis penelitian yang
sistematis, terstruktur, tersusumadari awal hingga akhir penelitian, dan
cenderung penelitian ini menggunakan analisi angka-angka statistik.
Menurut Sugiyono (2013:13) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesisis yang

telah ditetapkan. Sedangkan pendapat Flick (dalam Gunawan
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2014:81) penelitian kualitatif adalah keterkaitan spesifik pada studi
hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia
kehidupan.

Metode ini diterapkan untuk melihat dan memahami subjek dan
objek penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang

tampil secara apa adanya.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang.akan dilakukan ini berbentuk penelitian
tindakan kelas (PTK) yaitu merupakan rangkaian tindakan-tindakan yang
dilakukan secara siklus dengan menggunakan-pendekatan kualitatif dan
kuantatitatif. Menurut Kunandar: (2016:46) 7 Penelitian tindakan kelas
adalah suatu -bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh
para pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional tindakan-
tindakannya ‘dalatn. melaksanakan - tugas+~ memperdalam pemahaman
terhadap kondisi dalam! praktik “pembelajaran”. Sedangkan menurut
Arikunto (2010:7) menyatakan  bahwa “penelitian tindakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari
guru yang dilakukan oleh siswa yang bertujuan memecahkan masalah

ataun meningkatkan mutu pembelajaran kelas tersebut.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat diatas bahwa
penelitian tindakan kelas adalah sebagai suatu bentuk penelitian yang

bersifat reflektif dengan melakukan tindaka-tindakan tertentu untuk
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memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih

berkualitas sehingga memperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik.

. Alur Penelitian

Alur Penelitian tindakan kelas merupakan daur ulang model siklus
yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Seperti yang dikemukakan oleh Kunandar (2016:63) “ Penelitian
tindakan kelas dilakukan melalui proses yang dinamis dan klomplementari
yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
obeservasi, dan refleksi”.Penelitian ini-direncanakan terdiri dari dua siklus
pertama dan’ .kedua. Alur PTK tentafig PReningkatan Hasil Belajar
Matematika Menggunakan Model think-Pair And Share Pada Siswa Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 23 Kuamang-Pasaman Timur, Mengikuti model

Kemmis dan-MC Taggart sebagai berikut :
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Bagan Il. Alur Model Kemmis dan Tanggart

Studi Pendahuluan Obserbasi Latar SD, Guru, Pembelajaran Model Picture And Picture
mengidentifikasikan masalah

Siklus | Perencanaan | Perencanaan Pembelajaran |
v
Tindakan dan |l«——| Langkah-langkah model Think Pair and Share menurut Ibrahim
Pengamatan dalam Julaika 2015:21 adalah sebagai berikut:
1. Tahap 1 : Thinking (Berpikir)
Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan, isu ataumasalah yang
berhubungan dengan pelajaran. Kemudian peserta didik diminta
v untuk memikirkan pertanyaan atau masalah secara mandiri untuk
fleksi | beberapa‘saat.
Refleksi “2.Tahap 2 : Pairing (Berpasangan)
Padajitahap.ini, guru meminta kepada pasangan kelompok untuk

A 4

Belum Berhasil

IIN:E'Jé'r'bagi menﬁisxl'@fgikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap
pertama. Interaksi tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban
jika telah diajukan pertanyaan, atau masalah dan berbagi ide jika
suatu persoalan telah diidentifikasi.

3. Tahap 3 : Sharing (Berbagi)

Pada tahap akhir,-guru meminta kepada pasangan kelompok untuk
berbagi: dengan seluruh kelas dengan menyampaikan di depan
kelas tentang apa yang telah mereka kerjakan ini efektif dilakukan
dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan
dengan sampai = seKitar seperempat pasangan telah mendapat

esempatan un elaporkan apa yang telah.

TERA ©

Siklus 11

Rencana Il Rencana Pembelajaran

7

Perencanaan dan
pengamatan

k—

\Z

Refleksi Il

\Z

Berhasil

Y

Laporan

Langkah-langkah model Think Pair and Share sebagai berikut :
4. Tahap 1 : Thinking (Berpikir)

Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan, isu ataumasalah yang
berhubungan dengan pelajaran. Kemudian peserta didik diminta
untuk memikirkan pertanyaan atau masalah secara mandiri untuk
beberapa saat.

Tahap 2 : Pairing (Berpasangan)

Pada tahap ini, guru meminta kepada pasangan kelompok untuk
berbagi mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap
pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban
jika telah diajukan pertanyaan atau masalah dan berbagi ide jika
suatu persoalan telah diidentifikasi.

Tahap 3 : Sharing (Berbagi)

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan kelompok untuk
berbagi dengan seluruh kelas dengan menyampaikan di depan
kelas tentang apa yang telah mereka kerjakan ini efektif dilakukan
dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan
dengan sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapat
kesempatan untuk melaporkan apa yang telah.
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4. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahap vyaitu
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Untuk lebih
jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :
Penulis akan melakukan studi pendahuluan sebelum penulis
melakukan perencanaan, pelaksanaan,pengamatan, dan refleksi.
a. Studi Pendahuluan

Penulis akan melaksanakan studi pendahuluan di kelas 1V
SDN 23 Kwuamang Pasaman ~Timur. Kegiatan ini dilakukan
permasalahan.* yang dihadapi“Siswa. “yang berkaiatan dengan
pembeldjara matematika. Untuk meltha kemampuan belajar siswa
pada pembelajaran Matematika Kelas IV SDN Kuamang Pasaman
Timur.

Studi pendahuluan dilakukan dengan mengamati proses
pembelajaran, diskust deagan’ guru dan siswa tentang pembelajaran
Matematika dalam kemampuan hasil belajar yang diperoleh selama
ini. Kemudian penulis merumuskan permasalahan yang akan
diangkat sebagai permasalahan penulis yakni, Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Menggunakan Model Think Pair And Share
Pada Siswa Kelas IV SDN Kuamang Pasaman Timur.

b. Penyusunan Rancangan Tindakan/Rencana

Sesuai dengan rumusan masalah, penulis membuat rencana

tindakan yang akan dilakukan. Tindakan itu berupa pembelajaran
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yang menggunakan model Think Pair And Share dalam
pembelajaranmatematika. Kegiatan ini dimulai dengan merumuskan
rancangan tindakan pembelajaran.

Tahap-tahap yang penulis lakukan dalam perencanaan ini adalah :

1) Menetapkan jadwal selama penelitian.

2) Mengkaji kurikulum 2013 buku guru dan buku siswa kelas 1V.

3) Menyusun rancangan tindakan berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), .hal ini meliputi : kompetensi inti, indikator,
materi, metode, proses, pembelajaran, media/sumber, evaluasi/
penelitian:

4)" Menydsun  lembaran observasi untuk pengamata
RPP;-pengamatan aspek guru dan aspek siswa.

5) Mendiskusikan  tentang: cara. pengumpulan data dalam
pelaksanaan observasi saat kegiatan dilakukan, agar tidak terjadi
penyimpanan dalam pengambilan data.

Pelaksanaan

Tahap ini akan dimulai dengan tahap pelaksanaan
pembelajaran Matematika materi operasi pembagian dengan
menggunakan model Think Pair Share sesuai dengan rencana.
Penelitian ini akan dilaksanakan menggunakan siklus. Setiapsiklus
akan dilaksanakan dua kali pertemuan dengan materi yang sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan akan

dilakukan oleh peneliti sebagai guru (praktisi) danguru kelas serta
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teman sejawat sebagai observer. Praktisi melaksanakan kegiatan

pembelajaran dikelas berupa kegiatan interaksi antara guru dengan

siswa lainnya. Kegiatan yang dilakukan seperti kegiatan berikut :

1) Peneliti akan melaksanakan pembelajaran matematika materi
operasi pembagianya dengan model Think Pair And Share sesuai
dengan rancangan yang mengacu kepada langkah-langkah model
Think Pair And Share .

2) Guru sebagai obsever melakukan pengamatan dengan
menggunakalembar observasi aspek guru dan aspek siswa serta
lembar-observasi untuk pengamatan RRPP.

3)Peneliti” dan guru. melakukan diskusi terhadap tindakan yang
dilakukan. Kemudian-melakukanrefleksi. Hasilnya dimanfaatkan
untuk memperbaiki atau penyempurnaan pada siklus selanjutnya.

d. Pengamatan

Kegiatan “pengamatantini dilakukan oleh guru kelas sebagai
obsever, dimana dalam~hal-ini"guru mengamati proses peneliti sebagai
praktisi pada saat mengajar dan siswa sewaktu pembelajaran berlangsung
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model Think pair
Share. Kegiatan Observasi dilakukan untuk mengamati peningkatan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan metode Think
Pair and Share kelas IV SDN 23 Kuamang Pasaman Timur.

e. Refleksi
Refleksi diadakan setiap  tindakan atau kegiatan

pembelajaranberakhir. Dalam tahap ini peneliti dan observer akan
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mengadakan diskusiterhadap tindakan yang dilakukan. Hal- hal yang
didiskusikan adalah: 1) menganalisis tindakan yang baru dilakukan
tentang kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada pembelajaran
yang dilakukan. 2)mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. 3) melakukan
interverensi pemaknaan danpenyimpulan data yang diperoleh.

Hasil refleksi bersama ini dimanfaatkan sebagai masukan
pada tindakan selanjutnya. Selain itu, hasil kegiatan refleksi setipa
tindakan digunakan untuk menyusun simpulan terhadap hasil siklus |
dan I1.

C. Data dan SumberData
a. Data Penelitian

Data ‘penelitian dari kelas IV.-dapat berupa hasil pengamatan,
dokumentasi,. dani.tes dari setiap™ perbaikan pembelajaran matematika
bersadarkan Think-Pair And Share pada siswa kelas IV SDN 23 Kuamang
Pasaman Timur yang akan diteliti: a) perencanaan tindakan dimulai dengan
merumuskan RPP, menyediakan lembar observasi dan lembar deskriptor
kriteria pembelajaran dengan model Think Pair Share, b) pelaksanaan
pembelajaran yang berhubungan dengan proses pembelajaran keterampilan
menulis antara guru dan siswa, dan siswa dengan siswa, c¢) hasil tes siswa
baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan tindakan pembelajaran

matematika.
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b. Sumber Data
Sumber data penelitian yang akan diperoleh adalah melalui proses
pembelajaran matematika yang meliputi pengamatan,wawancara, dan dari
setiaptindakan perbaikan pembelajaran matematika melalui think Pair And
Share pada tahap pendahuluan, inti, kesimpulan dan penutup. Data
diperoleh dari subjek terteliti yakni pada siswa kelas IV SDN 23 Kuamang
Pasaman Timur yang akan diteliti perilaku siswa selama proses

pembelajaran berlangsung, serta teman sejawat akan mengamati.
D. Teknik Pengumpulan Data dap Instrumen:Penelitian
a. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian-ini dikumpulkan dengan cara’observasi dan dokumentasi,

dapat diuraikan sebagai berikut -
1. Observasi

Observasi ‘merupakan teknik .pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengamatan-dan pencatatan secara sistematis, logis,
situasi yan sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai
tujuan tertentu. Observasi dilakukan untuk mengamati kelas tempat
berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan Think Pair And
Share. Dengan berpedoman pada lembar observasi rencana
pelaksanaan pembelajaran, guru mengamati apa yang telah terjadi
selama proses pembelajaran berlangsung. Unsur-unsur yang menjadi
pembelajaran ditandai dengan memberi ceklis di dalam kolom yang

ada pada lembar observasi.
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2. Tes
Tes adalah pengumpulan data untuk mengukur kemampuan
siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penugasan materi
pembelajaran. Tes bisa dikatakan sebagai alat ukur karena memiliki
tingkat validasi seandainya dapat mengukur apa yang hendak diukur.

3. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
lain. Pelaksanaan dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan
yang diwawancara, tetapi,dapat -juga secara tidak langsug seperti
memberikan daftar pertanyaan untuk”dijawab pada kesempatan lain.
Istrumen dapat berupa'pedoman wawancara maupun checklist.

4. Dokumentasi

Dokumentasi atau, studi dokumentar smerupakan suatu teknik
pengumpulan data. dengan menghimpun dan menganalisa dokumen-
dokumen, baik-_dokumen tertulis, -gambar maupun elektronik.
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data obsevasi yang terjadi
di dalam kelas. Dokumentasi ini diambil pada saat penulis akan
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model Think
Pair And Share.

b. Instrumen Penelitian
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
lembar observasi, dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan

sebagaiberikut :



33

. Lembar Observasi

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengadakan
pencatatan dan pengamatan secara langsung mengetahui data
setelah didokumentasi. Observasi sebagai metode bantu untuk siswa,
untuk melihat keaktifan belajar peserta didik selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair
And Share.

2. Dokementasi

Dokumentast merupakan-suatu cara pengumpulan data yang
akan menghasilkan catatan-catatan ‘penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga sehingga akan diperoleh data yang
lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan.

Dokumentasi-berupa fhoto-sewaktu peneliti melakukan proses
pembelajaran’dengan menggunakan.model ' Think Pair And Share
dalam proses'pembelajaran. lnitbertujuan sebagai bukti data lapangan
pada saatmelakukan penelitian.

E. Analisis Data

Data-data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan
menggunakan model analisis data kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang mengumpulkan dan kerja dengan non-numerik yang bertujuan
untuk menafsirkan makna dari data sehingga dapat membantu dalam
memahami kehidupan sosial melalui populasi atau tempat ditargetkan. Hal ini

diuraikan oleh Sugiyono (2009:15) « Penelitian kualitatif adalah penelitian
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yang digunakan untuk menyelediki, menemukan, menggambarkan, dan
menjelaskan kualitas ataukeistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat
dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif™.

Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif adalah : Metode
penelitian yang berlandaskan pada populasi atau sampel tertentu pengumpulan
datamenggunakan instrument penelitian, analisis bersifat kuantitatif atau stasti,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. Penelitian
kuantitatif adalahmetode penelitian yang menggunakan proses data-data yang
berupa angka sebagai menganalis dan melakukan kajian penelitian, terutama
mengenai yang sudah di-teliti.

Analisis data’ dilakukan. melalui menelaah data yang terkumpul baik
melalui observasiy pencatatan lapangan, dokurmentasi dengan melakukan
proses transkripsi-hasil pengamatan, -penyelasaian, pemilihan data. Seperti
mengelompokkan. data pada siklus | /dan .stklus kegiatan menelaah data
dilakssanakan sejak. awal' !data] Fdikdmpulkan, Reduksi data, meliputi
pengkategorian dan pengelompokkan. Semua data telah terkumpil diseleksi

dan dikelompok-kelompokan sesuai dengan fokus.

Data yang telah dipisah-pisah tersebut lalu diseleksi mana yang
relevan. Menyajikan data dilakukan dengan cara mengorganisasikan informasi
yang sudah direduksi. Data tersebut mula-mula disajikan terpisah, tetapai
setelah tindakan berakhir direduksi, keseluruhanbtindakan dirangkuman dan
disajikan secara terpadu sehingga diperoleh sajian tunggal berdasarkan fokus

pembelajaran dengan model Think Pair and Share. Menyimpulkan hasil
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penelitian.

Kegiatan ini merupakan penyimpulan akhir temuan penelitian, diikuti
dengan pengujian teman hasil penelitian. Kegiatan triansgulasi dilakukan
dengan cara peninjauan kembali laporan observasi dan bertukar pikiran
dengan teman sejawat. Analisis data dapat dilakukan dengan menelaah data
yang terkumpul, reduksi data, penyajian data, menyimpulkan hasil penelitian.

Analsis data kuantitatif terdapat hasil belajar siswa dianalsis dengan
pendekatan persentase yang dikemukan oleh Purwanto (2013:103) sebagai

berikut :

R x 100% ...\.E o 1 .-.:-.

NP = . =
SM __ =

'Iu.:l

Keterangan :
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh siswa

i

SM = Skor maksimum idb&_[ dan tes.yang dip(;rqléﬁ bersangkutan

100 = Bilangan tetap ketuntasan pehila'iéﬁ ditentukan sebagai berikut :

Tingkat Nilai Huruf Bobot Prediket
Penguasaan

86-100% A 4 Sangat Baik

76-85% B 3 Baik

60-75% C 2 Cukup

59-65% D 1 Kurang




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 23 Kuamang Pasaman
Timur, dengan model Think Pair and Share tahun ajaran 2020/2021.
Pelaksanaan tindakan dilaksanakann dalam dua siklus dengan rentang waktu
dua minggu. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai guru
sedangkan guru kelas 1V dan teman sejawat sebagai observer. Pelaksanaan
tindakan terbagi atas Il.-siklus, dimana data setiap siklus dipaparkan secara
terpisah dari siklus yang lainnya agar-terlihat persamaan, perbedaan,
perubahan atau perkembangan:dari alur siklus tersebut. Hasil penilaian pada
tiap siklus tersebutidideskripsikan sebagai berikut :

Siklus 1

a. Siklus I Pertemuan |
1. Perencanaan

Sebelum pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan

model Think Pair and Share dilaksanakan, terlebih dahulu disusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan instrument penunjang
penelitian. Perencanaan pembelajaran ini disusun secarakolaboratif antara
peneliti dengan guru kelas IV SDN 23 Kuamang Pasaman Timur disusun
dan perencanaan pembelajaran disajikan 1 x pertemuan dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit. KD Menjelaskan berbagai operasi pembagian dan

hubungan diantaranya. Mengidentifikasi berbagai bentuk berbagai bentuk

36
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operasi pembagian dan hubungan diantaranya. Indikator yang dicapai : 1)
Memahami bentuk operasi pembagian, 2) Mengidentifikasi berbagai
bentuk pembagaian.

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah : 1) Dengan
mendengarkan penjelasan dari guru siswa dapat mengetahui cara
pembagian dengan tepat, 2) Dengan mengamati guru di depan kelas siswa
dapat mengetahui bentuk operasi pembagian dengan baik, 3) Dengan
berdiskusi siswa dapat memahami materi operasi pembagian dengan tepat,
1) Dengan tanya jawab-siswa mampu-mengidentifikasi cara pembagian
bilangan yang-benar:

Untuk mencapai tujuan pembelajaranyang-telah ditentukan media
yang digunakan pada siklus I pertemuan| ini adalah gambar Kantong
Bilangan. . ‘Perencanaan - pembelajaran | dibagi~ atas tiga langkah
pembelajaran,. yaitu kegiatan awal, kegiatan 'inti, dan kegiatan akhir
dengan menggunakan model-TFhink Pair and Share.

2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dengan model
Think Pair and Share di kelas IV SDN 23 Kuamang Pasaman Timur
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama ini
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18 Februari 2021 mulai pukul
08.00 s/d 09.10 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit atau satu kali

pertemuan.
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a) Kegiatan Awal (10 menit)

Pelaksanaan tindakan diawali dengan mengucapkan salam,
berdoa, mengabsen siswa, melakukan apersepsi, menyampaikan
tujuan pembelajaran tentang keragaman budaya Indonesia, dan
memotivasi siswa.

DIALOG 1

Guru : ”Assalamualaikum wr.wb anak-anak ibuk, apa kabar anak-

anak ibuk semua”?

Siswa :“Waalaikumussalam wr.wb buk, baik buk”

Guru : “Anak-anak ibuk semua, sebelum kita mulai pembelajaran
pada hari“ini, kita berdoa-dulu ya . (guru menyuruh siswa
berdoa‘bersama)!

Siswa : ~lya buk! (siswa berdoa bersama)

Guru : “Nah,anak ibuk, sebelumKita mulai belajar, ibuk mau

mengambil absen dulu”

Siswa ! “Iya buk. (siswa menjawab)

DIALOG 2
Guru :“Anak-anak ibuk semua, ibuk mau bertanya sama anak- anak

ibuks, kemaren kita membahag pelajaran tentang apa?” (guru
membetikan apersepst)
Siswa :“Pelajaran’.dentang ,operasi pembagian buk.”’(semua siswa
menjawab apersepsi yang diberikan guru)
b) Kegiatan Inti (50 menit)
(1) Tahap 1: Thinking (berpikir)
Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan, isu atau
masalah yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian siswa
diminta untuk memikirkan pertanyaan atau masalah secara

mandiri untuk beberapa saat.

(2) Tahap 2 : Pairing (berpasangan)
Pada tahap ini, guru meminta kepada pasangan kelompok
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untuk berbagi mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada
tahap pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi
jawaban jika telah diajukan pertanyaan atau masalah danberbagi
ide jika suatu persoalan telah diidentifikasi.
(3) Tahap 3 : Sharing (berbagi)
Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan
kelompok untuk berbagi dengan seluruh kelas dengan
menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah mereka
kerjakan ini-efektif dilakukan-dengan cara bergiliran pasangan
demi” -pasangan dan dilanjutkan. “dengan sampai sekitar
seperemipat pasangan  telah . mendapat: kesempatan  untuk
melaporkan apa-yang telah dikerjakannya
DIALOG 3
Guru: ‘‘Anak-anak ibuk, coba lihat.gambar media yang ibu
pegang’

Siswa: “‘Baik ‘buki’.

Guru : ““Ananda sekalian coba-buatkan pertanyaan tentang media
yang ibukperlihatkan tadi”

Siswa: “Sudah buk!

Guru: “Pahami gambar yang telah dilihat”.

Siswa: “Tya buk, (semua siswa mengikuti arahan dan guru).

c) Kegiatan Akhir (10 menit)
Pada akhir penjelasan guru memberikan kesempatankepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran

yang telah diikuti dan guru bersama siswa menyimpulkan

rangkuman dalam pembelajaran yang telah diikuti.
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DIALOG 4
Guru : Anak-anak, ibuk akan memberikan kesempatan
kepada ananda untuk menyampaikan pendapat
tentang pembelajaran kita pada hari ini.
Siswa : lya buk.
Guru : Kepada masing-masing kelompok maju kedepan
kelas untuk mengemukakan pendapatnya.
Siswa : Baik bu.
3. Pengamatan
Pengamatan pembelajaran pada siklus | pertemuan | ini diamati
oleh guru kelas 1V SD Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur dan teman
sejawat. Sedangkan proses pembelajaran. dilaksanakan oleh penelitisendiri
sebagai praktisi- (guru). Sedangkan“.guru-kelas dan teman sejawat
mengamati- jalannya pelaksanaan pembelajaran-dengan menggunakan
lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan guru dan lembar siswa.
Pengamatan ini-dilakukan secara berkelanjutan mulai dari tindakan
awal pada siklusi'} pertemuan | sampai.tindakan akhir pengamatan ini
kemudian direfleksikan untuk-pereneanaan pada pertemuan berikutnya.
Berdasarkan hasil pada siklus | pertemuan I, maka pengamatan
melaporkan kegiatan peserta didik dan guru dalam pembelajaran adalah
sebagai berikut.
a) Hasil Pengamatan RPP Siklus | Pertemuan |
Hasil pengamatan RPP siklus | pertemuan | dapat dilihat pada
lampiran 6 (hal.106) dengan perolehan nilai 83%. Penilaianterhadap RPP

dilaksanakan melalui lembar penilaian RPP dengan aspek penilaian yang

terdiri dari :
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(1) Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar). Mendapat

skor 5 dengan kualifikasi sangat baik).

(2) Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta
didik). Mendapatkan skor 4 dengan kualifikasi baik.

(3) Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika materi, dan
kesesuaian dengan alokasi waktu). Mendapatkan skor 3 dengan
kualifikasi kurang baik.

(4) Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan tujuan, materi
dan karakteristik peserta didik). “Mendapatkan skor 3 dengan
kualifikasi ktrang baik.

(5) Kejelasan= skenario- pembelajaran . (langkah-langkah  kegiatan
pembelajaran : awal, inti, dan penutup). Mendapatkan skor 4 dengan
kualifikasi batk’

(6) Kerincian ‘“skenario * ‘pembelajaran /(setiap langkah tercermin
strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap). Mendapatkan
skor 3 dengan kualifikasi kurang baik.

(7) Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran. Mendapat skor 3
dengan kualifikasi kurang baik.

(8) Kelengkapan instrumen (soal, kunci, dan pedoman penskoran).

Mendapat skor 4 dengan kualifikasi baik.
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b) Hasil Pengamatan Aspek Guru Siklus I Pertemuan |

Pengamatan pada saat tindakan berlangsung dalam
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model TPS dilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini dilakukan secara
intensif, objektif, dan sistematis. Pengamatan dilakukan oleh guru
kelas dan teman sejawat selaku observer mulai dari siklus I sampai
dengan siklus selanjutnya.

Penilaian terhadap+aspek guru dilaksanakan melalui lembar
penilaian aspek guru yang terdapat pada lampiran 7 (hal. 108) dengan
memperoleh nilai 79%, adapun-aspek-penilaian terdiri dari :

(1) Mengkendisikan kelas, mendapat skot.4 dengan kualifikasi sangat
baik. Béescriptor yang muncul yaitu :-a.-(Guru mengucapkansalam
kepada siswa), b. (Guru berdo*a bersama siswa), ¢. (Guru
mengecek’kehadiran siswa), d. (Guru*mengkondisikan kelas untuk
memulai pembelajaran)i.

(2) Menyampaikan tujuan Pembelajaran, mendapat sor 3 dengan
kualifikasi baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Sebelum
memasuki pembelajaran guru memancing pemahaman tentang
pembelajaran yang akan dimulai), b. (Guru mengingatkan kembali
tentang materi yang telah dipelajari), c. (Guru menyampaikantujuan
pembelajaran), sedangkan descriptor yang tidak muncul yaitu : d.
(Guru bertanya jawabbersama siswa).

(3) Tahap 1, (Thinking). Mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik,
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descriptor yang muncul yaitu : a. (Guru mengajukan pertanyaan,
isu atau masalah yang berhubungan dengan pelajaran. (Think)), c.
(Guru menjelaskan materi tentang “Operasi pembagian”), d. (Guru
dan siswa bertanya jawab mengenai materi pembelajaran).
Sedangkan descriptor yang tidak muncul yaitu : b. (Kemudian guru
meminta siswa diminta untukmemikirkan pertanyaan atau masalah
secara mandiri untuk beberapa saat).

(4) Tahap 2, (Pair), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang-muncul yaitu .a. (Guru Memperlihatkan media
kantong - pembagian kepada Siswa),- h. (Guru bertanya jawab
mengenai kantong pembagian), d. (Guru membentuk kelompok),
sedangkan descriptor yang tidak, muncul yaitu : c. (Guru
memberikan penguatan mengenaimedia kantong pembagian).

(5) Tahap 3,(Sharing), mendapat skar'3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang munctd yaitu © a. (Guru meminta siswa berdiskusi
dengan  pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah
dikerjakan), b. (Guru menyuruh Pasangan kelompok untuk berbagi
dengan  seluruh kelas dengan menyampaikan di depan kelas
tentang apa yang telah mereka kerjakan dan diskusikan tentang
materi), c. (Masing-masing pasangan kelompok ke depan kelas),
sedangkan descriptor yang tidak muncul yaitu : d. (Guru
memberikan penguatan dari diskusi yang telah disampaikan

masing-masing kelompok).
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(6) Penutup, mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik. Descriptor yang
muncul yaitu : a. (Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan
secara individu), c. (Guru memberikan penguatan tentang materi
pembelajaran), d. (Guru dan Siswa menutup pembelajaran dengan
berdoa“a bersama), sedangkan descriptor yang tidak muncul yaitu :
b. (Guru dan siswamenyimpulkan pembelajaran).

Hasil pengamatan dari aspek guru dalam pembelajaran
siklus I pertemuan I memperoleh skor 19 dari skor maksimum 24
dengan demikian persentase -nilainya adalah 79%, hal ini
menunjukkan. bahwa taraf keberhasilan-aspek guru selama proses
pembelajaran termasuk kategori baik.
¢) Hasil Pengamatan Aspek Siswa Siklusl Pértemuan |
Berdasarkan pengamatan .observer dari aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran pada siklus I pertemuan | diperoleh nilai 79%
terdapat pada lampiran 8 (hals 1%2) pengamatan melaporkan sebagai
berikut :
(1) Mengkondisikan kelas, mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Siswa menjawabsalam guru),

b. (Siswa berdo*abersama guru), c. (Siswa di cekkehadiran oleh guru),

d. (Guru mengkondisikankelas untukmemulai pembelajaran).

(2)Menyampaikan tujuan Pembelajaran, mendapat skor 3 dengan
kualifikasi baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Sebelum

memasuki pembelajaran siswa dipancing pemahaman tentang
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pembelajaran yang akan dimulai), b. (Siswa diiingatkan kembali
tentang materi yang telah dipelajari), d. (Siswa dan guru bertanya
jawabbersama siswa), sedangkan descriptor yang tidak muncul yaitu :
c. (Siswa mendengarkanpenyampain tujuan pembelajaran).

(3) Tahap 1, (Thinking), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (Siswa memikirkan pertanyaan, isu
atau masalah yang berhubungan dengan pelajaran. (Think)), b.
(Kemudian guru meminta siswa diminta untukmemikirkan pertanyaan
atau masalah secara-mandiri untuk beberapa saat), d. (Siswa dan guru
bertanya jawah-mengenai materi pembelajaran), sedangkan descriptor
yang tidak muncul yaitu : c. (Siswa mendengarksnpenjelaskan materi
tentang “Operasi pembagian”).

(4) Tahap'2; (Pair), mendapat skor 3-dengan kualifikasi baik. Descriptor
yang muncul'syaitu : a. (Siswa Memperhatikan media kantong
pembagian “ kepada " siswa) J4 b5 (siswa’ dan guru bertanya jawab
mengenai kantomg pembagian), d. (Siswa dikelompokkan teman
sebangkunya), sedangkan descriptor yang tidak muncul yaitu c. (Siswa
diberikan penguatan mengenaimedia kantong pembagian).

(5) Tahap 3, (Sharing), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang muncul vyaitu : a. (Siswa berdiskusi dengan
pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah dikerjakan), b.
(Pasangan kelompok untuk berbagi dengan seluruh kelas dengan

menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah merekakerjakan
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dan diskusikan tentang materi), c. (Masing-masing pasangan kelompok
ke depan kelas), sedangkan descriptor yang tidak muncul yaitu : d.
(Siswa melakukan diskusi yang telah disampaikan masing-masing
kelompok).
Penutup, mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik. Descriptor yang
muncul yaitu : a. (Siswa bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari), b. (Siswa bersama-sama membuat kesimpulan hasil
belajar), d. (Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini
dengan berdoa bersama), sedangkan descriptor yang tidak muncul
yaitu : ¢ (Siswa mendapatkan "kesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya.tentang pembelajaran yang telah diikuti).

Hasil pengamatan dari aspek peserta didik dalam pembelajaran
siklus “I"-pertemuan I -memperoleh skor 19 ‘dari skor maksimim 24
dengan ‘demikian persentase nilainya. adalah 79% (B) hal ini
menunjukkan' bahwa 'taraf fkebérhasilan ‘aspek guru selama proses
pembelajaran termasuk Kategori baik.
Keberhasilan penilaian siswa pada siklus I pertemuan |

Pencapaian hasil belajar siswa sesudah melaksanakan
pembelajaran Matematika dengan model TPS masih kurang
memuaskan. Adapun penilaiannya dilakukan oleh guru (peneliti)
meliputi tiga aspek, diuraikan sebagai berikut :
(1) Penilaian Aspek Kognitif

Penilaian aspek kognitif didasarkan pada hasil evaluasi secara
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individual yang diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung.
Penilaian aspek kognitif pada siklus I pertemuan | ini memperoleh
nilai rata-rata 57%. Nilai tertinggi adalah 76 dan nilai terendah adalah
40. Berdasarkan hasil tersebut guru masih perlu mengadakan
perbaikan untuk pertemuan selanjutnya, dapat dilihat pada lampiran 9
(hal . 119).
(2) Penilaian Aspek Afektif

Penilaian aspek afektif dilihat dari perilaku atau sikap
(keaktifan, kerjasama, dan menghargai antar kelompok) dan tindakan
peserta didik selama proses juga Setelah-proses pembelajaran dinilai
dengan” menggunakan: skala  sikap., Bgrdasarkan data tersebut,
diperoleh -penilaian aspek afektif siklusl pértemuan I dengan rata-rata
72% skor tertinggi adalah 9 dengan nilai 75 dan skor terendah adalah 8
dengan nilai66. Untuk lebih jelasnya‘dapat dilihat pada lampiran 10
(hal. 117).
(3) Penilaian Aspek Psikomotor

Penilaian terhadap aspek psikomotor dinilai denganpemberian
tugas. Pada aspek ini yang diperhatikan adalah ketepatan langkah
kerja kelompok, dan Kkeruntutan laporan hasil kerja. Penialaian
psikomotor siklus | pertemuan | memperoleh rata- rata 74% skor
tertinggi 10 dengan nilai 83 dan skor terendah 8 dengan nilai 66 dapat
dilihat pada lampiran 11 (hal . 119).

Dilihat dari penilaian yang diperoleh meliputi ketiga aspek
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kognitif, afektif dan psikomotor dapat disimpulkan bahwa hasil
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model TPS pada
siklus I pertemuan | masih kurang, dan perlu dilanjutkan ke pertemuan
berikutnya. Dari semua kekurangan yangada pada siklus I pertemuan I,
maka akan diperbaiki pada pertemuan berikutnya.

4. Refleksi

Pembelajaran pada siklus | pertemuan | tentang operasi bilangan
dapat dilakukan perbaikandengan menggunakan model pembelajaran TPS.
Refleksi siklus I pertemuan I mencakup refleksi terhadap perencanaan,
pelaksanaan .dan -hasil belajar.- Halisini- kemudian dianalisis dan
didiskusikandengan guru kelas dan teman:sejawat,-sehingga diperoleh hal-
hal sebagai berikut :

a) Penilaian Rencana Pelaksanaan.Pembelajaran (RPP)

Dari' hasil'paparan data siklus | “pertemuan | diketahui bahwa
penilaian rencana pelaksanaan “pembelajaran menggunakan model
pembelajaran TPS masih Kurang menunjukkan hasil yang baik. Sesuai
hasil kolaborasi peneliti dengan guru bidang studi dan teman sejawat,
maka perencanaan pelaksanaan pembelajaran dilanjutkan pada siklus |
pertemuan I1.

b) Pelaksanaan Pemelajaran
Dalam refleksi pelaksanaan ditemukan hal-hal sebagaiberikut :
(1) Siswa banyak yang kurang aktif dalam berdiskusi, memberikan
tanggapan dan melaporkan diskusi.

(2) Siswa masih sedikit yang menanggapi hasil diskusi.
(3) Peneliti terkendala dalam mengelola kelas.



49

c) Hasil Belajar

Pada pengamatan penilaian pembelajaran diperoleh hal sebagai
berikut : a. Berdasarkan hasil tes yang diperoleh siswa secara
keseluruhan pada siklus I pertemuan | masih dikategorikan masih
kurang, b. Ketuntasan hasil belajar dan diskusi hasil belajar masih
rendah.

Refleksi dari siklus | pertemuan | hasil belajar siswa aspek
secara keseluruhan dengan nilai 67% dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran-yang diharapkanipada siklus | pertemuan I masih belum
tercapai’ dengan baik. Berdasarkan Kkelaborasi peneliti dengan guru
bidang studi dan teman sejawat.- Pembelajaran perlu dilanjutkan ke
siklus: I pertemuan Il dengan rencana perbaikan semua kendala yang
ditemui pada siklus I pertemuan I.

b. Siklus I Pertemuan’'i{

1. Perencanaan

Pertemuan kedua ini merupakan materi lanjutan dari materipertama
yaitu operasi bilangan. RPP disusun dan dikembangkan Kurikulum 2013
pada mata pelajaran Matematika kelas IV semester 11 dapat dilihat pada
lampiran 12 (hal. 121). Selain itu juga dirancang pengamatan untuk
kegiatan siswa, guru dan RPP pembelajaran disajikan 1 X pertemuan
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan pada

pertemuan Il ini sama dengan pertemuan I, tetapi materi yang disajikan
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pada pertemuan Il yaitu tentang kelipatan dan faktor bilangan. Sedangkan
indikator yang akan dicapai pada pertemuan Il Menentukan kelipatan
suatu bilangan.

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu : 1) Dengan
mendengarkan penjelasan guru ,siswa dapat mengetahui kelipatan dan
factor bilangan dengan benar, 2) Dengan mendengarkan penjelasan guru
,Siswa dapat mengetahui kelipatan dari bilangan dengan benar, 3) Dengan
mendengarkan penjelasan guru,siswa dapat mengetahui faktor bilangan
dengan tepat.

Selain~Itu -pada perencanaan “int peneliti juga mempersiapkan
Lembar-"Kerja®Siswa, Evaluasi; Lembar~Pengamatan RPP, Lembar
Pengamatan Aspek Guru, Lembar Pengamatan Aspek Siswa, Lembar
Penilaian Proses Pembelajaran yang terdiri dari lembar penilaian kognitif,
lembar penilaiantefektif, dan lembar penilaian psikomotor.

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pembelajaran siklus | pertemuan 11 dengan
model TPS di kelas IV SD Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan kedua ini
dilaksanakan pada hari Sabtu 19 Februari 2021 mulai pukul 08.00
s/d 09.10 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit atau satu kali
pertemuan.
a) Kegiatan Awal (10 menit)

Pelaksanaan tindakan diawali dengan mengucapkan salam,



b)

(1)

@)

o1

berdoa, = mengecek  kehadiran, melakukan apersepsi,
menyampaikan tujuan pembelajaran tentang kelipatan suatu
bilangan, danmemotivasi siswa.

DIALOG 1

Guru : “Assalamulaikum wr. wb anak-anak ibu, apa kabar

ananda semuanya”?

Siswa : “Waalaikumsalam wr. wb buk, baik buk”

Guru : “Ananda semuanya, sebelum kita mulai pembelajaran
pada hari ini, alangkah baiknya kita berdoa terlebih
dahulu. (guru menyuruh ketua kelas memimpin doa)

Siswa : lya buk! (siswa berdoa bersama).

Guru : “Nah anak-anak ibuk, sebelum kita mulai pembelajaran,
ibuk/mau mengdceks kehadiran ananda”.

Siswa ;“Baik'buk. (siswa menjawab).

DIALOG?2
Guru ~<Anak-anak ibuk semuanya,.ibuk-mau bertanya, kemaren
kita membahas pembelajaran tentang apa?” (guru
memberikan apersepsi).
Siswa : “Pembelajaran tentang “operasi bilangan buk.” (semua
siswa menjawab apersepsi yang diberikan guru).
Kegiatan Inti (50 menit)
Tahap 1 : Thinking-(berpikir)
Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan, isu atau
masalah yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian siswa
diminta untuk memikirkan pertanyaan atau masalah secara

mandiri untuk beberapa saat.

Tahap 2 : Pairing (berpasangan)
Pada tahap ini, guru meminta kepada pasangan kelompok

untuk berbagi mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada

tahap pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi
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jawaban jika telah diajukan pertanyaan atau masalah danberbagi
ide jika suatu persoalan telah diidentifikasi.
(3) Tahap 3 : Sharing (berbagi)

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan
kelompok untuk berbagi dengan seluruh kelas dengan
menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah mereka
kerjakan ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan
demi pasangan dan dilanjutkan dengan sampai sekitar
seperempat_pasangan telah.. mendapat kesempatan  untuk
melaporkanapa yang telah dikerjakannya:

DIALOG 3

Gurgz “Anak-anak ibuk; coba lihat gambar media yang ibu
pegang”

Siswa:“‘Baik buk”.

Guru : “Ananda sekalian coba/buatkan pertanyaan tentang media
yahg ibuk perlihatkan tadi”

Siswa: “Sudah buk!

Guru:‘Pahamrgambanyangtelah dilihat”.

Siswa: ¢‘Tya buk, (semua siswa mengikuti arahan dan guru).

c) Kegiatan AKhir (10 menit)

Pada akhir penjelasan guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

DIALOG 4
Guru : Ananda sekalian ibu akan memberikan kesempatan

kepada ananda untuk menyampaikan pendapat tentang

pembelajaran kita pada hari ini.

Siswa : lya buk.
Guru : Kepada masing-masing kelompok naju kedepan kelas
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untuk mengemukakan pendapatnya.
Siswa : Baik bu.

3. Pengamatan

Pengamatan pembelajaran pada Siklus | Pertemuan Il ini
diamati oleh guru kelas IV SD Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur
dan teman sejawat. Sedangkan proses pembelajaran dilaksanakan oleh
peneliti sendiri sebagai praktisi (guru). Sedangkan guru kelas dan
teman sejawat mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan lembar-pengamatan RPP, lembar pengamatan guru dan
lembar pengamatanisiswa.

Pengamatan ini dilakukan secdra berkelanjutan mulai dari
tindakan awal pada siklus | pertemuan=Il1 sampai tindakan akhir
pengamatan, kemudian -direfleksikan untuk perencanaan pada
pertemuan berikutnya. Berdasarkan hasil pada siklus I pertemuan II,
maka pengamatt/ melaporkan: kegiatan ~siswa dan guru dalam
pembelajaran-adalah sebagai berikut-:

a) Hasil Pengamatan RPP Siklus | Pertemuan |
Hasil pengamatan RPP siklus | pertemuan Il dapat dilihat
pada lampiran 17 (hal. 129) dengan perolehan nilai 83%. Penilaian
terhadap RPP dilaksanakan melalui lembaran penilaian RPP
dengan aspek penilaian yang terdiri dari :
(1) Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar).

Mendapat skor 5 dengan kualifikasi sangat baik).
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(2) Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakteristik
siswa). Mendapatkan skor 4 dengan kualifikasi baik.

(3) Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika materi,
dan kesesuaian dengan alokasi waktu). Mendapatkan skor 3
dengan kualifikasi kurang baik.

(4) Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan tujuan,
materi dan karakteristik peserta didik). Mendapatkan skor 3
dengan kualifikasi kurang baik.

(5) Kejelasan~skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan
pembelajaran : awal, inti, dan- penutup). Mendapatkan skor 4
dengan kualifikasi baik:

(6) Kerincian skenario- pembelajaranz{setiap langkah tercermin
strategi/metode dan alokasi | waktu pada setiap tahap).
Mendapatkan skor 3 dengan kualifikasi kurang baik.

(7) Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran. Mendapat skor
3 dengan kualifikasi kurang baik.

(8) Kelengkapan instrumen (soal, kunci, dan pedoman penskoran).
Mendapat skor 4 dengan kualifikasi baik.

b) Hasil Pengamatan Aspek Guru Siklus | Pertemuan 11
Pengamatan pada saat tindakan berlangsung dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model

pembelajaran TPS dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

Hal ini dilakukan secara intensif, objektif dan sistematis.
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Pengamatan dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat selaku
observer mulai dari siklus |1 sampai dengan siklus selanjutnya.
Penilaian terhadap aspek guru dilaksanakan melalui lembar aspek
guru yang terdapat pada lampiran 18 (hal.131) dengan perolehan nilai
83%, adapun aspek penilaian terdiri dari :

(1) Mengkondisikan kelas, mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Guru mengucapkan salam
kepada siswa), b. (Guru berdo*a bersama siswa), ¢. (Guru mengecek
kehadiran siswa), .d. (Guru mengkondisikan kelas untuk memulai
pembelajaran).

(2) ‘Menyampaikan tujuan’ Pembelajaran; mendapat skor 3 dengan
kualifikasi-baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Sebelum memasuki
pembelajaran guru-memancing.pemahaman tentangpembelajaran yang
akan dimulat),sb. (Guru mengingatkanskembali tentang materi yang
telah dipelajari), c. [ (Gufus menyampaikan tujuan pembelajaran),
sedangkan descriptor yang tidak muncul yaitu : d. (Guru bertanya
jawabbersama siswa).

(3) Tahap 1, (Thinking), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (Guru mengajukan pertanyaan, isu
atau masalah yang berhubungan dengan pelajaran. (Think)), c. (Guru
menjelaskan materi tentang “Kelipatan Bilangan”), d. (Siswa dan guru
bertanya jawab mengenai materi pembelajaran), sedangkan descriptor

yang tidak muncul yaitu : b. (Kemudian guru meminta siswa diminta
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untuk memikirkan pertanyaan atau masalah secara mandiri untuk
beberapa saat).

(4) Tahap 2, (Pair), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (Guru Memperhatikan media
kelipatan bilangan kepada siswa), c. (Guru memberikan penguatan
mengenai media kelipatan bilangan), d. (Guru membentuk kelompok),
sedangkan descriptor yang tidak muncul yatu : b. (Guru bertanya jawab
mengenai kelipatan bilangan).

(5) Tahap 3, (Sharing), mendapat skor-3 dengan kualifikasi baik. Descriptor
yang muncul yditt : a. (Guru meminta “siswa berdiskusi dengan
pasangannya. mengenai jawabantugas yang telah dikerjakan), b. (Guru
menyuruh-Pasangan- kelompok- untuk befbagi dengan seluruh kelas
dengan menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah mereka
kerjakan dantdiskusikan tentang materi); c. (Masing-masing pasangan
kelompok ke depan™kelas), /sedangkan descriptor yang tidak muncul
yaitu : d. (Guru memberikan penguatan dari diskusi yang telah
disampaikan masing-masing kelompok).

(6) Penutup, mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (Guru memberikansoal latihan untuk
dikerjakan secara individu), b. (Guru dan siswa menyimpulka
pembelajaran), c. (Guru memberikan penguatan tentang materi
pembelajaran), d. (Guru dan Siswa menutup pembelajaran dengan

berdoa“a bersama).
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Hasil pengamatan dari aspek guru dalam pembelajaran siklus |
pertemuan Il memperoleh skor 20 dari skor maksimum 24 dengan
demikian persentase nilainya adalah 83%, hal ini menunjukkan
bahwa taraf keberhasilan aspek guru selama pembelajaran termasuk

kategori sangat baik.

c) Keberhasilan Penilaian Siswa Siklus | Pertemuan 11
Berdasarkan pengamatan observer dari aktivitas siswa dalam

proses pembelajaran pada‘siklus I pertemuan Il diperoleh nilai 83%

terdapat pada lampiran 19, (hal. 135), pengamat melaporkan sebagai

berikut :

(1) Mengkandisikan kelas, ‘'mendapat. skor~4 dengan kualifikasi sangat
baik. Descriptor-yang muncul yaitu-:‘a.'(Siswa menjawabsalam guru),
b. (Siswa berdo“a bersama ‘guru), c. (Siswa di cek kehadiran oleh
guru), . &/ ,(Guru mengkondisikan - kelas untuk memulai
pembelajaran).

(2) Menyampaikan tujuan Pembelajaran, mendapat skor 3 dengan
kualifikasi baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Sebelum
memasuki pembelajaran siswa dipancing pemahaman tentang
pembelajaran yang akan dimulai), c. (Siswa mendengarkan
penyampain tujuan pembelajaran), d. (Siswa dan guru bertanya
jawabbersama siswa).

(3) Tahap 1, (Thinking), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.

Descriptor yang muncul yaitu : b. (Kemudian guru meminta
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peserta didik diminta untuk memikirkan pertanyaan atau masalah
secara mandiri untuk beberapa saat), c. (Siswa mendengarksn
penjelaskan materi tentang “Kelipatan Bilangan™), d. (Siswa dan
guru bertanya jawab mengenai materi pembelajaran), sedangkan
descriptor yang tidak muncul yaitu : a. (Siswa memikirkan
pertanyaan, isu atau masalah yang berhubungan dengan pelajaran.
(Think)).

(4) Tahap 2, (Pair), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang-muncul yaitu *.a. (Siswa Memperhatikan media
kelipatan bilangan kepada siswa);.b. ( siswa  dan guru
bertanyas jawab -'mengenai kelipatan “bilangan), d. (Siswa
dikelompokkan teman sebangkunya), -Sedangkan descriptor yang
tidak.-muncul yaitu:; c. (Siswa diberikan penguatan mengenaimedia
kelipatantbilangan).

(5) Tahap 3, (Sharing);- mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Siswa berdiskusi dengan
pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah dikerjakan), b.
(Pasangan kelompok untuk berbagi dengan seluruh kelas dengan
menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah mereka
kerjakan dan diskusikan tentang materi), c. (Masing-masing
pasangan kelompok ke depan kelas), d. (Siswa melakukan diskusi
yang telah disampaikan masing-masing kelompok).

(6) Penutup, mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik. Descriptor yang
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muncul yaitu : a. (Siswa bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari), b. (Siswa bersama-sama membuat kesimpulan hasil
belajar), d. (Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini
dengan berdoa bersama), sedangkan descriptor yang tidak muncul
yaitu : c. (Siswa mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti).

Hasil pengamatan dari aspek peserta didik dalam
pembelajaran siklus 1 pertemuan Il memperoleh skor 20 dari skor
maksimum 24.-dengan, demikian ‘persentase nilainya adalah 83%,
hal ini menunjukkan bahwa tarafkeberhasilan aspek peserta didik

selama-pembelajaran termasuk kategori-baik:

Keberhasilan Penilaian Siswa Siklus | Pertemuan 11
Pencapaian  hasil " belajar siswa+: sesudah melaksanakan
pembelajarariy . Matematika .dengan = menggunakan  model
pembelajaran-TPS masih kurang-memuaskan. Adapun penilainnya
dilakukan oleh guru (peneliti) meliputi aspek, diuraikan sebagai
berikut :
(1) Penilaian Aspek Kognitif
Penilaian aspek kognitif didasarkan pada hasil evaluasi
secara individual yang diberikan setelah proses pembelajaran
berlangsung. Penilaian aspek kognitif pada siklus | pertemuan
I1 ini memperoleh nilai rata-rata 69% . Nilai tertinggi adalah 77

dan nilai terendah adalah 50. Berdasarkan hasil tersebut guru
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masih  perlu mengadakan perbaikan untuk pertemuan
berikutnya, dapat dilihat pada lampiran 20 (hal. 139).
(2) Penilaian Aspek Afektif

Penilaian aspek afektif dilihat dari perilaku atau sikap
(keaktifan, kerjasama, dan menghargai antar kelompok) dan
tindakan siswa selama proses juga setelah  proses
pembelajaran dinilai dengan menggunakan skala sikap.
Berdasarkan data tersebut, diperoleh penilaian aspek afektif
siklus | pertemuan Il dengan rata-rata 76%, skor tertinggi
adalah 10.'dengan nilai 83 ‘dan: skor-terendah adalah 8 dengan
nilaix66 Untuk:lebih jelasnya: dapat dilihat pada lampiran 21
(hali 140).

(3)Penilaian Aspek Psikomotor

Penilaian terhadap aspek psikomotor dinilai dengan
pemberian tugas: Pada™aspek ini yang diperhatikan adalah
ketepatan langkah kerja kelompok, dan keruntutan laporan
hasil kerja. Penilaian psikomotor siklus | pertemuan 1l
memperoleh rata-rata 77% skor tertinggi 11 dengan nilai 91
dan skor terendah 8 dengan nilai 66 dapat dilihat pada lampiran
22 (hal. 142).

4. Refleksi

Pembelajaran pada siklus | pertemuan Il tentang Kelipatan

Bilangana dapat dilakukan perbaikan dengan menggunakan model
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pembelajaran TPS. Refleksi siklus | pertemuan Il mencakup refleksi
terhadap perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar. Hal ini kemudian
dianalisis dan didiskusikan dengan guru kelas dan teman sejawat,
sehingga diperoleh hal-hal sebagai berikut :

a) Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dari hasil paparan data siklus I pertemuan Il diketahui bahwa
penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran TPS masih kurang menunjukkan hasil yang baik. Sesuai
hasil kolaborasi peneliti dengan guru bidang studi dan teman sejawat,
maka perencanaan pelaksanaan. pembelajaran dilanjutkan pada siklus
Il pertemuan: 1.

b) Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam refleksi pelaksanaan. ditemukan hal-hal sebagaiberikut :
(1) Siswal'sbanyak yang kurang. aktif dalam berdiskusi,

memberikan tanggapan dan melaporkan diskusi.
(2) Siswa masihsedikit yang'menanggapi hasil diskusi.

(3) Peneliti terkendala dalam mengelola kelas.

c) Hasil Belajar
Pada pengamatan penilaian pembelajaran diperoleh hal
sebagai berikut : a. Berdasarkan hasil tes yang diperoleh peserta
didik secara keseluruhan pada siklus | pertemuan | masih
dikategorikan masih kurang, b. Ketuntasan hasil belajar dan diskusi
hasil belajar belum memuaskan.

Refleksi dari siklus I pertemuan Il hasil belajar peserta didik
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aspek secara keseluruhan dengan nilai 74% dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran yang diharapkan pada siklus | pertemuan Il masil
belum tercapai dengan baik. Berdasarkan kolaborasi peneliti dengan guru
bidang studi dan teman sejawat. Pembelajaran perlu dilanjutkan ke siklus
Il pertemuan | dengan rencana perbaikan semua kendala yang ditemui

pada siklus | pertemuan I1.

Siklus 11

a. Siklus Il Pertemuan |

1. Perencanaan

Dari hasil.refleksi, padarsiklas 4] maka pembelajaran harus dianjutkan ke
siklus 11 agar .peingkatan hasil belajar-siswa diharapkan dapat tercapai dengan
baik. Kegiatan pembelajaran:Kompetensi.Dasar sama yang dilakukan pada siklus
I pertemuan 1 dan II.-Indikator yang akan dicapai adalah : Menentukan
kelipatan persekutuan dua bilangan.

Tujuah pembélajaran yang-akan digapai adalah : 1) Dengan penjelasan
guru,siswa dapat -mengenal kelipatan persekutuan dua bilangan dengan
bilangan dengan benar, 2) Dengan media gambar,siswa dapat mengenal

kelipatan persekutuan dua bilagan dengan tepat.

Pembelajaran dilakukan dengan model TPS, instrumen yang
diperlukan yaitu lemabr pengamatan RPP, lembar pengamatan guru,
lembar pengamatan peserta didik, serta lembar penilaian hasil belajar
siswa yang terdiri dari lembar penilaian kognitif, lembar afektif dan
lembar penilaian psikomotor. RPP disusun berdasarkan analisis Kurikulum

2013 kelas IV semester 11, dapat dilihat pada lampiran 28 (hal. 149).
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan media
yang digunakan pada siklus Il pertemuan | ini adalah media gambar.
Perencanaan pembelajaran dibagi atas tiga langkah pembelajaran yaitu :
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir dengan menggunakan
model TPS.

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il pertemuan |
dengan model TPS di kelas IV. SD Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur
dilaksanakan dalam.-dua ,kali, pertemuan. Pertemuan pertama ini
dilaksanakan-padachari senin tanggal 20“Februari 2021 dimulai pukul
08.00 s/d 09.10°WIB dengan alokasi waktu-2 x 35 menit atau satu kali
pertemuan.

a) Kegiatan.Awal (10 menit)

Pelaksanaan tindakan diawali dengan mengucapkan salam, berdoa,
mengecek kehadiran, mefakukan apersepsi, menyampaikan tujuan
pembelajaran tentang kelipatan suatu bilangan, danmemotivasi siswa.

DIALOG 1

Guru : “Assalamulaikum wr. wb anak-anak ibu, apa kabar

ananda semuanya”?

Siswa : “Waalaikumsalam wr. wb buk, baik buk”

Guru : “Ananda semuanya, sebelum kita mulai pembelajaran
pada hari ini, alangkah baiknya kita berdoa terlebih
dahulu. (guru menyuruh ketua kelas memimpin doa)

Siswa : lya buk! (siswa berdoa bersama).

Guru : “Nah anak-anak ibuk, sebelum kita mulai pembelajaran,

ibuk mau mengecek kehadiran ananda”.

Siswa : “Baik buk. (siswa menjawab).
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DIALOG 2

Guru : “Anak-anak ibuk semuanya, ibuk mau bertanya, kemaren

kita membahas pembelajaran tentang apa?” (guru
memberikan apersepsi).

Siswa : “Pembelajaran tentang “Kelipatan persekutuan dua bilangan.” (semua

siswa menjawab apersepsi yang diberikan guru).

b) Kegiatan Inti (50 menit)

(1)

@)

Tahap 1 : Thinking (berpikir)

Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan, isu atau
masalah yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian siswa
diminta untuk- memikirkan. pertanyaan atau masalah secara
mandiri untuk beberapa saat.

Tahap:2 : Pairing (berpasangan)
Pada tahap ini, guru meminta-kepada pasangan kelompok

untuk berbagi mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada
tahap pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi
jawaban jika'telah’ diajukan pertanyaan atau masalah danberbagi

ide jika suatu persoalan telah diidentifikasi.

(3) Tahap 3 : Sharing (berbagi)

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan
kelompok untuk berbagi dengan seluruh kelas dengan
menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah mereka
kerjakan ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan
demi pasangan dan dilanjutkan dengan sampai sekitar
seperempat pasangan telah mendapat kesempatan  untuk

melaporkan apa yang telah dikerjakannya.
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DIALOG 3

Guru: “Anak-anak ibuk, coba lihat gambar media yang ibu
pegang”

Siswa:“Baik buk”.

Guru : “Ananda sekalian coba buatkan pertanyaan tentang media
yang ibuk perlihatkan tadi”

Siswa: “Sudah buk!

Guru: “Pahami gambar yang telah dilihat”.

Siswa: “Tya buk, (semua siswa mengikuti arahan dan guru).

c) Kegiatan Akhir (10 menit)

Pada akhir penjelasan guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah-diikuti:

DIALOG4
Guru :zAnanda sekalian ibu akan memberikan kesempatan
kepada ananda untuk menyampaikan pendapat tentang
pembelajaran kita pada hari ini.
Siswa : lya buk:
Guru : Kepada masing-masing kelompok naju kedepan kelas
uniuk mengemukakan pendapatnya.
Siswa; Baik.Qy:
3. Pengamatan
Pengamatan pembelajaran pada siklus Il pembelajaran I ini diamati
oleh guru kelas IV SD Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur dan teman
sejawat. Sedangkan proses pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti sendiri
sebagai praktisi (guru). Sedangkan guru kelas dan teman sejawat mengamati
jalannya pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar
pengamatan RPP, lembar pengamatan guru dan lembar pengamatan peserta
didik.

Pengamatan ini dilakukan secara berkelanjutan mulai dari tindakan
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awal pada siklus 11 pertemuan | sampai tindakan akhir pengamatan ini
kemudian direfleksikan untuk perencanaan pada pertemuan selanjutnya.
Berdasarkan hasil siklus Il pertemuan I, maka pengamatmelaporkan
kegiatan siswa dan guru dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :
a) Hasil Pengamatan RPP Siklus Il Pertemuan |
Hasil pengamatan RPP siklus 11 pertemuan | dapat dilihat pada
lampiran 33 (hal. 157) dengan perolehan nilai 83%. Penilaian terhadap RPP
dilaksanakan melalui lembar penilaian RPP dengan aspek penilaian yang
terdiri dari :
(1) Kejelasan perumusan tujuan - pembelajaran (tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil- belajar). Mendapat

skor 5 dengan kualifikasi sangat baik).

(2) Pemilihan ‘materi ajar (sesuai dengan tujuan-dan karakteristik siswa).
Mendapatkan sker-4 dengan kualifikasi baik.

(3) Pengorganisasian materi~-ajar* (keruntutan, sistematika materi, dan
kesesuaian dengan alokasi waktu). Mendapatkan skor 3 dengan
kualifikasi kurang baik.

(4) Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan tujuan, materi dan
karakteristik peserta didik). Mendapatkan skor 3 dengan kualifikasi
kurang baik.

(5) Kejelasan  skenario  pembelajaran  (langkah-langkah  kegiatan
pembelajaran : awal, inti, dan penutup). Mendapatkan skor 4 dengan

kualifikasi baik.
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(6) Kerincian  skenario  pembelajaran  (setiap  langkah  tercermin
strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap). Mendapatkan skor
3 dengan kualifikasi kurang baik.
(7) Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran. Mendapat skor 3 dengan
kualifikasi kurang baik.
(8) Kelengkapan instrumen (soal, kunci, dan pedoman penskoran).
Mendapat skor 4 dengan kualifikasi baik.\
b) Hasil Pengamatan Aspek Guru Siklus Il Pertemuan |
Pengamatan .-pada saat tindakan berlangsung dalam proses
pembelajaran” Bahasa Indonesia- dengan “menggunakan model TPS
dilakukan -bersamaan dengan pelaksanaan -tindakan. Hal ini dilakukan
secara intensif; objektif-dan sistematis. Pengamatan dilakukan oleh guru
kelas dan teman sejawat-selaku observer mulai dari'siklus | sampai dengan
siklus selanjutnya.r Penilaian terhadap aspek guru dilaksanakan melalui
lembar penilaian‘aspek ‘guru ryang ‘terdapat pada lampiran 34 (hal. 159),
dengan pemerolehan nilai 88%, adapun aspek penilaian terdiri dari :
(1) Mengkondisikan kelas, mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Guru mengucapkansalam kepada
siswa), b. (Guru berdo“a bersama siswa), c¢. (Guru mengecek kehadiran
siswa), d. (Guru mengkondisikankelas untuk memulai pembelajaran).
(2) Menyampaikan tujuan Pembelajaran, mendapat skor 3 dengan
kualifikasi baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Sebelum memasuki

pembelajaran guru memancing pemahaman tentang pembelajaran yang
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akan dimulai), b. (Guru mengingatkan kembali tentang materi yang telah
dipelajari), d. (Guru bertanya jawabbersama siswa), sedangkan descriptor
yang tidak muncul yaitu : c. (Guru menyampaikantujuan pembelajaran).

(3) Tahap 1, (Thinking), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (guru mengajukan pertanyaan, isu atau
masalah yang berhubungan denganpelajaran. (Think)), b. (Kemudian guru
meminta peserta didik diminta untukmemikirkan pertanyaan atau masalah
secara mandiri untuk beberapa saat), c. (Guru menjelaskan materi tentang
“KPK”), sedangkan.descriptor yang-tidak muncul yaitu : d. (Siswa dan
guru bertanya-jawabymengenai materi pémbelajaran).

(4) Tahap-2, (Pair), mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.
Descriptor' yang muncul yaitu : a. (Guru-Memperhatikan media pohon
faktor kepada siswa), b.-(Guru bertanya jawab mengenai pohon faktor), c.
(Guru memberikan penguatan mengenai..media ‘pohon faktor), d. (Guru
membentuk kelompok).

(5) Tahap 3, (Sharing), mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (Guru meminta siswa berdiskusi dengan
pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah dikerjakan), b. (Guru
menyuruh Pasangan kelompok untuk berbagi denganseluruh kelas dengan
menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah merekakerjakan dan
diskusikan tentang materi), c. (Masing-masing pasangan kelompok ke
depan kelas), d. (Guru memberikan penguatan dari diskusi yang telah

disampaikan masing-masing kelompok).
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(6) Penutup, mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik. Descriptor yang
muncul yaitu : a. (Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara
individu), b. (Guru dan siswa menyimpulka pembelajaran), d. (Guru dan
Siswa menutup pembelajaran dengan berdoa“a bersama), sedangkan
descriptor yang tidak muncul yaitu : c. (Guru memberikan penguatan
tentang materi pembelajaran).

Hasil pengamatan dari aspek guru dalam pembelajaran siklus 11
pertemuan | memperoleh skor 21 dari skor maksimum 24 dengan
demikian persentase - nilainya adalah-88%, hal ini menunjukkan bahwa
taraf keberhasilan-'aspek guru selamaisproses pembelajaran termasuk
kategorisangat-baik.

¢) Hasil Pengamatan Aspek Siswa Siklus I-Pértemuan |

Berdasarkan pengamatan observer dari aktivitas peserta didik

dalam proses pembelajaran pada siklus 11.pertemuan | diperoleh nilai 88%

terdapat pada lampiran 35/(hal: 163)-pengamat melaporkan sebagai berikut

(1) Mengkondisikan kelas, mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Siswa menjawab salam guru), b.
(Siswa berdo*a bersama guru), c. (Siswa di cek kehadiran oleh guru), d.
(Guru mengkondisikankelas untuk memulai pembelajaran).

(2) Menyampaikan tujuan Pembelajaran, mendapat skor 3 dengan
kualifikasi baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Sebelum memasuki

pembelajaran siswadipancing pemahaman tentangpembelajaran yang akan
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dimulai), b. (Siswa diiingatkan kembali tentang materi yang telah
dipelajari), c. (Siswa mendengarkan penyampain tujuan pembelajaran),
sedangkan descriptor yang tidak muncul yaitu : d. (Siswa dan guru
bertanya jawabbersama siswa).

(3) Tahap 1, (Thinking), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (Siswa memikirkan pertanyaan, isu atau
masalah yang berhubungan denganpelajaran. (Think)), b. (Kemudian guru
meminta peserta didik diminta.untukmemikirkan pertanyaan atau masalah
secara mandiri untuk-beberapa saat),-C. (Siswa mendengarksnpenjelaskan
materi tentang ““KPK.Y, sedangkan descriptoryang tidak muncul yaitu : d.
(Siswa dan-gurusbertanya jawab mengenaimateri pembelajaran).

(4) Tahap 2, {Pair), mendapat skor 4 denganikualifikasi sangat baik.
Descriptor.yang muncul-yaitu : a. (Siswa Memperhatikanmedia pohon
faktor kepada siswa), b. (siswa dan_gurt+bertanya jawab mengenai
pohon faktor), c. (Siswa diberikan®penguatan mengenai media pohon
faktor), d. (Siswa dikelompokkan teman sebangkunya).

(5) Tahap 3, (Sharing), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (Siswa berdiskusi dengan pasangannya
mengenai jawaban tugas yang telah dikerjakan), c. (Masing-masing
pasangan kelompok ke depan kelas), d. (Siswa melakukan diskusi yang
telah disampaikan masing-masing kelompok), sedangkan descriptor yang
tidak muncul yaitu : b. (Pasangan kelompok untuk berbagi dengan seluruh

kelas dengan menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah mereka
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kerjakan dan diskusikan tentang materi).

(6) Penutup, mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. Descriptor
yang muncul yaitu : a. (Siswa bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari), b. (Siswa bersama-sama membuat kesimpulan hasil belajar), c.
(Siswa mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti), d. (Siswa dan guru mengakhiri
pembelajaran pada hari ini dengan berdoa bersama).

Hasil pengamatan dari aspek peserta didik dalam pembelajaran
siklus 11 pertemuan I-memperoleh skor 21 dari skor maksimum 24 dengan
demikian persentase. nilainya adalah 88%, hal. ini menunjukkan bahwa
taraf keberhasilan aspek ‘guru. selama pembelajaran termasuk kategori
sangat baik.

d) Keberhasilan Penilaian Siswa Siklus 11 Pertemuan |
Pencapaian: hasil belajar peserta™didik sesudah melaksanakan
pembelajaran’. Bahasa' Indofesia-* dengan ‘model TPS masih cukup
memuaskan. Adapun penilainnya dilakukan oleh guru (peneliti)
meliputi tiga aspek, diuraikan sebagai berikut :
(1) Penilaian Aspek Kognitif
Penilaian aspek kognitif didasarkan pada hasil evaluasi secara
individual yang diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung.
Penilaian aspek kognitif padasiklus Il pertemuan | ini memperoleh nilai
rata-rata 72%. Nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah adalah 60.

Berdasarkan hasil tersebut guru masih perlu mengadakan perbaikan
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untuk pertemuan selanjutnya, dapat dilihat pada lampiran 36 (hal. 167).

(2) Penilaian Aspek Afektif

Penilaian aspek afektif dilihat dari perilaku atau sikap (keaktifan,
kerjasama, dan menghargai kelompok) dan tindakan siswa selama
proses juga setelah proses pembelajaran dinilai dengan menggunakan
skala sikap. Berdasarkan data tersebut, diperoleh penilaian aspek afektif
siklus Il pertemuan | dengan rata-rata 79% skor tertinggi adalah 10
dengan nilai 83 dan skor terendah adalah 8 dengan nilai 66. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 37+(hal. 168).

(3) Penilaian Aspek Psikomotor
Penilajan terhadap aspek: spikomotOr dinilai dengan pemberian
tugaas. 'Pada aspek ‘ini yangdiperhatikan-adalah ketetapan langkah kerja
kelompok; dan keruntutan: laporan hasil kerja. Penilaian spikomotor
sikus 11 pertemuan _memperoleh rata<rata 81% skor tertinggi 11 dengan
nilai 91 dan skor-terendah 9 dengan nilai 75 dapat dilihat pada lampiran

38 (hal. 170).
4. Refleksi

Pembelajaran pada siklus 11 pertemuan | tentang KPK dapat
dilakukan perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran TPS.
Refleksi siklus 11 pertemuan | mencakup refleksi terhadap perencanaan,
pelaksanaan dan hasil belajar. Hal ini kemudian dianalisis dan
didiskusikan dengan guru kelas dan teman sejawat, sehingga diperoleh hal-

hal sebagai berikut :
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a) Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dari hasil paparan data siklus 1l pertemuan | diketahui bahwa
penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran TPS masih menunjukkan hasil yang baik. Sesuai hasil
kolaborasi peneliti dengan guu bidang stusi dan teman sejawat, maka
perencanaan pelaksanaan pembelajaran dilanjutkan pada siklus I
pertemuan I1.

b) Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam refleksi pelaksanaan ditemukan hal-hal sebagai berikut :

(1) Siswa sehagian memberikanitanggapan atas melaporkan hasil

diskusi.

(2) 'Siswa sedikit yang menanggapi hasil-diskusi.

(3)Peneliti terkendala mengkondisikan kelas.

c) Hasil Belajar

Pada pengamatan! penilaian-pembelajaran diperoleh hal sebagai
berikut : a.berdasarkan hasil tes yang diperoleh siswa secara keseluruhan
pada siklus Il pertemuan | masih dikategorikan baik, b. Ketuntasan hasil
belajar dan diskusi hasil belajar sudah baik.

Refleksi dari siklus 1l pertemuan | hasil belajarpeserta didik aspek
secara keseluruhan dengan nilai 77% dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran yang diharapkan pada siklus llpertemuan | sudah mencapai
dengan cukup baik. Berdasarkan kolaborasi peneliti dengan guru bidang

studi dan teman sejawat. Pembelajaran perlu dilanjutkan ke siklus Il
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pertemuan Il dengan rencana perbaikan semua masalah yang ditemui pada

siklus Il pertemuan 1.

. Siklus Il Pertemuan 11

1. Perencanaan

Pertemuan kedua ini merupakan materi lanjutan dari materi
pertama yaitu operasi bilangan. RPP disusun dan dikembangkan
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika kelas 1V semester 11
dapat diliat pada lampiran 39. Selain itu juga dirancang pengamatan untuk
kegiatan guru, siswa dan RPP pembelajaran disajikan 1 Xx pertemuan
dengan alokasi waktu'2 x 35menit.

Kompetensi Inti dan/' Kompetensi Basar-yang digunakan pada
pertemuan 11 ini sama dengan pertemuan I, tapiimateri yang disajikan pada
siklus 1l “pertemuan I yaitu tentang 'Kelipatan' suatu bilangan dan
kelipatan persekutuan dua bilangan. Sedangkan indikator yang akan
dicapai pada siklus Il pertemuanslitadalah :'a) Menentukan kelipatan dari
suatu bilangan, b) Menentukan kelipatan dari dua buah bilangan.

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah : 1) Dengan
mendengarkan penjelasan guru,siswa dapat menentukan kelipatan dari
suatu bilangan dengan benar, 2) Dengan memperhatikan media, siswa

dapat menentukan kelipatan persekutuan dari dua bilangan.

Selain itu pada perencanaan ini peneliti juga mempersiapkan
lembar kerja siswa, lembar evaluasi, lembar pengamatan RPP, lembar

pengamatan guru, lembar pengamatan peserta didik, lembar penilaian
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proses pembelajaran yang terdiri dari lembar penilaian kognitif,
lembar penilaian afektif dan lembar penilaian psokomotor.
Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il pertemuan 1l
dengan model TPS di kelas IV SD Negeri 23 Kuamang Pasaman
Timur dilaksanakan dua kali pertemuan. Pertemuan kedua ini
dilaksanakan pada hari Selasa 21 Februari 2021 mulai pukul 08.00 s/d
09.10 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit atau satu kali
pertemuan.
a) Kegiatan‘Awal (10 menit)

Pelaksanaan tindakan: diawali dengan. mengucapkan salam,
berdoa, mengecek kehadiran peserta  didik, melakukan apersepsi,
menyampaikan tujuan pembelajaran tentang Kelipatan suatu bilangan
dan kelipatan persekutuan dua bilangan, dan-memotiasi siswa.
DIALOG1

Guru : “Assalamulaikum-wtr: Wb anak-anak ibu, apa kabar

ananda semuanya’?

Siswa : “Waalaikumsalam wr. wb buk, baik buk”

Guru : “Ananda semuanya, sebelum kita mulai pembelajaran
pada hari ini, alangkah baiknya kita berdoa terlebih
dahulu. (guru menyuruh ketua kelas memimpin doa)

Siswa : lya buk! (siswa berdoa bersama).

Guru : “Nah anak-anak ibuk, sebelum kita mulai pembelajaran,
ibuk mau mengecek kehadiran ananda”.

Siswa : “Baik buk. (siswa menjawab).

DIALOG 2

Guru : “Anak-anak ibuk semuanya, ibuk mau bertanya, kemaren
kita membahas pembelajaran tentang apa?”’ (guru
memberikan apersepsi).

Siswa : “Pembelajaran tentang “Kelipatan persekutuan dua bilangan.”

(semua siswa menjawab apersepsi yang diberikan guru).
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b) Kegiatan Inti (50 menit)

(1) Tahap 1 : Thinking (berpikir)

Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan, isu atau
masalah yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian siswa
diminta untuk memikirkan pertanyaan atau masalah secara

mandiri untuk beberapa saat.

(2) Tahap 2 : Pairing (berpasangan)

Pada-tahap ni, gurd meminta kepada pasangan kelompok
untuk berbagi mendiskusikan apa’yang-telah dipikirkannya pada
tahap-pertama. ‘Interaksi pada tahap iAi diharapkan dapat berbagi
Jawaban jika telah diajukan pertanyaan atau masalah danberbagi
ide jika suatu persoalan telah-diidentifikasi.

(3) Tahap 3 ’Sharing (berbagi)

Pada._tahap .akhir, _guru-meminta kepada pasangan
kelompok untuk berbagi dengan seluruh kelas dengan
menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah mereka
kerjakan ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan
demi pasangan dan dilanjutkan dengan sampai sekitar
seperempat pasangan telah mendapat kesempatan  untuk

melaporkan apa yang telah dikerjakannya.
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DIALOG 3
Guru: “Anak-anak ibuk, coba lihat gambar media yang ibu
pegang”
Siswa:“Baik buk”.
Guru : “Ananda sekalian coba buatkan pertanyaan tentang media
yang ibuk perlihatkan tadi”
Siswa: “Sudah buk!
Guru: “Pahami gambar yang telah dilihat”.
Siswa: “Tya buk, (semua siswa mengikuti arahan dan guru).
c) Kegiatan Akhir (10 menit )
Pada akhir penjelasan guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah’ ‘diiketi ‘"dan”iguru - bersama siswa menyimpulkan

rangkuman-dalam pembelajaran yang-telah diikuti.

3. Pengamatan

Pengamatan_pembelajaran. pada’ Siklus Il Pembelajaran Il ini
diamati loleh guru kelas 1V SD Negeri, 23 Kuamang Pasaman Timur
dan teman'sejawat: Sedangkan prgses pembelajaran dilaksanakan oleh
peneliti sendiri~sebagaipraktisi_(guru). Sedangkan guru kelas dan
teman sejawat mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan guru dan
lembar pengamatan siswa.

Pengamatan ini dilakukan secara berkelanjutan mulai dari
tindakan awal pada siklus Il pertemuan Il sampai tindakan akhir
pengamatan ini kemudian direfleksikan untuk perencanaan pada
pertemuan berikutnya. Berdasarkan hasil pada siklus Il pertemuan II,

maka pengamat melaporkan kegiatan siswa dan guru dalam
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pembelajaran adalah sebagai berikut :
a) Hasil Pengamatan RPP Siklus Il Pertemuan 11
Hasil pengamatan RPP siklus Il pertemuan Il dapat dilihat
pada lampiran 44 (hal. 180) dengan perolehan nilai 88%. Penilaian
terhadap RPP dilaksanakan melalui lembaran penilaian RPP
dengan aspek penilaian yang terdiri dari :

(1) Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran tidak (menimbulkan
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar).
Mendapat-skor 5 dengan kualifikasi sangat baik.

(2) Pemilihan ‘materi ajar (sestai-dengan tujuan dan karakteristik
peseria didik). Mendapat skor 4 dehgan-kualifikasi baik.

(3) 'Pengorganisasian materi ajar (kertntutan, sistematika materi,
dan kesesuaian 'dengan -alokasi waktu). Mendapat skor 4
dengan'kualifikasi baik.

(4) Pemilihan sumber/model pembelajaran (sesuai dengan tujuan,
materi dan Karakteristik peserta didik). Mendapat skor 4
dengan kualifikasi baik.

(5) Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan
pembelajaran : awal, inti dan penutup). Mendapat skor 4
dengan kualifikasi baik.

(6) Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin
strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap).

Mendapat skor 4 dengan kualifikasi baik.
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(7) Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran. Mendapat skor
5 dengan kualifikasi sangat baik.

(8) Kelengkapan instrumen (soal, kunci, dan pedoman penskoran).
Mendapat skor 5 dengan kualifikasi sangat baik.

Hasil Pengamatan Aspek Guru Siklus Il Pertemuan 11

Pengamatan pada saat tindakan berlangsung dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model TPS
dilakukan bersamaan . dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini
dilakukan secara intensif, objektif dan sistematis. Pengamatan
dilakukan olelrguru kelas dan teman sejawat selaku observer mulai
dari‘siklus |1 sampai dengan siklus selanjutnya.

Penilaian terhadap aspek guru dilaksanakan melalui lembar
penilaian aspek-guru yang - terdapat pada lampiran 45 (hal.
183" ) dengan pemerolehan nilai.92% , adapaun aspek penilaian
terdiri dari :

(1) Mengkondisikan kelas, mendapat skor 4 dengan kualifikasi
sangat baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Guru mengucapkan
salam kepada siswa), b. (Guru berdo“a bersama siswa), c. (Guru
mengecek kehadiran siswa), d. (Guru mengkondisikan kelas untuk
memulai pembelajaran).

(2) Menyampaikan tujuan Pembelajaran, mendapat skor 4 dengan
kualifikasi sangat baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Sebelum

memasuki pembelajaran guru memancing pemahaman tentang
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pembelajaran yang akan dimulai), b. (Guru mengingatkankembali
tentang materi yang telah dipelajari), ¢. (Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran), d. (Guru bertanya jawabbersama siswa).

(3) Tahap 1, (Thinking), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (guru mengajukan pertanyaan,
isu atau masalah yang berhubungan dengan pelajaran. (Think)), b.
(Kemudian guru meminta peserta didik diminta untuk memikirkan
pertanyaan atau masalah secara mandiri untuk beberapa saat), c.
(Guru menjelaskan materi tentang “FPB”), sedangkan descriptor
yang tidak-muncul yaitu : d.“(Siswa“dan guru bertanya jawab
mengenal materi pembelajaran).

(4) Tahap 2, (Pair), mendapat skor 3-dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang-muncul yaitu- :;a. (Guru Memperhatikan media
pohon' fakter kepada siswa), b. (Guru bertanya jawab mengenai
pohon ‘faktor), *d. =(Guru “membentuk kelompok), sedangkan
descriptor yang tidak muncul yaitu : c. (Guru memberikan
penguatan mengenaimedia pohon faktor).

(5) Tahap 3, (Sharing), mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (Guru meminta siswa berdiskusi
dengan pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah
dikerjakan), b. (Guru menyuruh Pasangan kelompok untuk berbagi
denganseluruh kelas dengan menyampaikan di depan kelas tentang

apa yang telah merekakerjakan dan diskusikan tentang materi), c.



81

(Masing-masing pasangan kelompok ke depan kelas), d. (Guru
memberikan penguatan dari diskusi yang telah disampaikan
masing-masing kelompok).

(6) Penutup, mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (Guru memberikan soal latihan
untukdikerjakan secara individu), b. (Guru dan siswamenyimpulka
pembelajaran), ¢. (Guru memberikan penguatan tentang materi
pembelajaran), d. (Guru dan Siswa menutup pembelajaran dengan
berdoa“a bersama).

Hasil*. pengamatan dari“dspek.‘guru dalam pembelajaran
siklus Llspertemuan: 11’ memperoleh skor 22 dari skor maksimum
24 'dengan demikian persentase nildinya adalah 92% hal ini
menunjukkan ‘bahwa tarafkeberhasilan' aspek guru selama
pembelajaran termasuk kategori sangat baik.

Hasil Pengamatan Aspek Stswa Siklus 11 Pertemuan 11

Berdasarkan Pengamatan observer dari aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran pada siklus Il pertemuan Il diperoleh
nilai 92% terdapat pada lampiran 46 (hal. 187) pengamat
melaporkan sebagai berikut :

(1) Mengkondisikan kelas, mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Siswa menjawab salam
guru), b. (Siswa berdo“a bersama guru), c. (Siswa di cek

kehadiran oleh guru), d. (Guru mengkondisikan kelas untuk
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memulai pembelajaran).

(2) Menyampaikan tujuan Pembelajaran, mendapat skor 4 dengan
kualifikasi sangat baik. Descriptor yang muncul yaitu : a.
(Sebelum memasuki pembelajaran siswadipancing pemahaman
tentangpembelajaran yang akan dimulai), b. (Siswa diiingatkan
kembali tentang materi yang telah dipelajari), c. (Siswa
mendengarkanpenyampain tujuan pembelajaran), d. (Siswa dan
guru bertanya jawabbersama siswa).

(3) Tahap 1, (Thinking), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor* yang muncul “qaitu~- % a. (Siswa memikirkan
pertanyaan, isu . atau: masalah <yang- berhubungan dengan
pelajaran. (Think)), b. (Kemudian @uru meminta peserta didik
diminta untuk: memikirkan pertanyaan atau masalah secara
mandiri- untuk beberapa saat),™d. (Siswa dan guru bertanya
jawab', mengenai- materi~pembelajaran), sedangkan descriptor
yang tidak muncul yaitu : c. (Siswa mendengarksnpenjelaskan
materi tentang “FPB”).

(4) Tahap 2, (Pair), mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik.
Descriptor yang muncul yaitu : a. (Siswa Memperhatikanmedia
pohon faktor kepada siswa), b. (siswa dan guru bertanya jawab
mengenai pohon faktor), d. (Siswa dikelompokkan teman
sebangkunya), sedangkan descriptor yang tidak muncul yaitu :

c. (Siswa diberikan penguatan mengenaimedia pohon faktor).
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Tahap 3, (Sharing), mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik. Descriptor yang muncul yaitu : a. (Siswa berdiskusi
dengan pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah
dikerjakan), b. (Pasangan kelompok untuk berbagi dengan
seluruh kelas dengan menyampaikan di depan kelas tentang apa
yang telah mereka kerjakan dan diskusikan tentang materi), c.
(Masing-masing pasangan kelompokke depan kelas), d. (Siswa
melakukan diskusi. yang telah disampaikan masing-masing
kelompok).

Penutup,~mendapat skor 4‘dengan: kualifikasi sangat baik.
DescCriptor yang muncul yaitu <-a. (Siswa bertanya jawab
tentang materi yang telah dipelajari), b. (Siswa bersama-sama
membuat kesimpulan hasil belajar), ¢. (Siswa mendapatkan
Kesempatan untuk menyampaikan' pendapatnya tentang
pembelajaran yang /stelah diikuti), d. (Siswa dan guru
mengakhiri pembelajaran pada hari ini dengan berdoa
bersama).

Hasil pengamatan dari aspek siswa dalam pembelajaran
siklus Il pertemuan 11 memperoleh skor 22 dari skor
maksimum 24dengan demikian persentase nilainya adalah 92%
hal ini menunjukkan bahwa taraf keberhasilan aspek guru

selama pembelajaran termasuk kategori sangat baik.
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b) Keberhasilan Penilaian Siswa Siklus Il Pertemuan 11

Pencapaian hasil belajar siswa sesudah melaksanakan

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model TPS sangat baik.

Adapun penilaiannya dilakukan oleh guru (peneliti) meliputi tiga

aspek, diuraikan sebagai berikut :

(1)

@)

Penilaian Aspek Kognitif

Penilaian aspek kognitif didasarkan pada hasil evaluasi
secara individual yang diberikan setelah proses pembelajaran
berlangsung.-Penilaian aspek-kognitif pada siklus Il pertemuan
I1 ini-memperoleh nilai rata-rata 75%. Nilai tertinggi adalah 83
dan-nilai terendah adalah 65 ..Berdasarkan hasil tersebut guru
masih  perlu- mengadakan “perbBaikan untuk pertemuan
selanjutnya; dapat dilihat pada lampiran47 (hal. 191).
Penilaian Aspek Afektif

Penilaian-aspek afektif dilihat dari perilaku atau sikap
(keaktifan, kerjasama, dan menghargai antar kelompok) dan
tindakan siswa selama proses juga setelah proses pembelajaran
dinilai dengan menggunakan skala sikap. Berdasarkan data
tersebut, diperoleh penilaian aspek afektif siklus Il pertemuan
Il dengan rata-rata 83% skor tertinggi adalah 11 dengan nilai
91 dan skor terendah adalah 9 dengan nilai 75. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 48 (hal. 192).



85

(3) Penilaian Aspek Psikomotor

Penilaian terhadap aspek psikomotor dinilai dengan
pemberian tugas. Pada aspek ini yang diperhatikan adalah
ketepatan langkah Kerja kelompok, dan keruntunan laporan
hasil kerja. Penilaian psikomotor siklus 11 pertemuan I
memperoleh rata-rata 85% skor tertinggi 11 dengan nilai 91
dan skor terendah.dengan nilai 75 dapat dilihat pada lampiran
49 (hal. 194).

Bilihat dari penilaian#yang. diperoleh meliputi ketiga
aspek kogpnitif, . afektif dan..psikomotor dapat disimpulkan
bahwa hasil- pembelajaran 'Bahasa Indonesia dengan
menggunakan model TPS pada siklus Il pertemuan Il sudah
sangat'paik.

4. Refleksi

Pembelajaran pada siklus Il pertemuan Il tentang Kelipatan suatu
bilangan dan kelipatan persekutuan dua bilangan dapat dilakukan
perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran TPS. Refleksi siklus
Il pertemuan Ilmencakup refleksi terhadap perencanaan, pelaksanaan dan
hasil belajar. Hal ini kemudian dianalisis dan didiskusikan dengan guru
kelas dan teman sejawat, sehingga diperoleh hal-hal sebagai berikut :
a) Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dari hasil paparan data siklus Il pertemuan Il diketahui bahwa
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penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran TPS sudah menunjukkan hasil yang sangat baik. Sesuai hasil
kolaborasi peneliti dengan guru bidang studi dan teman sejawat.
b) Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam refleksipelaksanaan ditemukan hal-hal sebagai
berikut:
(1) Siswa banyakyang kurang aktif dalam berdiskusi,
memberikan tanggapan.dan melaporkan hasil diskusi.
(2) Siswa masih sedikit yang menanggapi hasil diskusi.
(3) Peneliti terkendala dalam mengelola kelas karena siswa meribut.
c) Hasil-Belajar

Pada-pengamatan penilaian pembeldjaran diperoleh hal sebagai
berikut; - a..- berdasarkan hasil “tes' yang diperoleh siswa secara
keseluruhan pada siklus 11 pertemuan™H sudah dikategorikan sangat
baik, b. ketuntasan hasil-helajar-dan diskusi hasil belajar sudah sangat
baik.

Refleksi dari siklus Il pertemuan Il hasil belajar siswa aspek
secara keseluruhan dengan nilai 81% dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran yang diharapkan pada siklus Il pertemuan Il sudah
tercapai dengan baik. Berdasarkan kolaborasi peneliti dengan guru

bidang studi dan teman sejawat.
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B. Pembahasan
1. Tahap Perencanaan

Perencanaan kegiatan pembelajaran dituangkan dalam suatu
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan
pembelajaran merupakan bentuk operasional dari kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan dalam kelas. RPP memberikan gambaran-gambaran
tentang bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan.

Dalam RPP harus dicantumkan identitas sekolah, kelas, mata
pelajaran, alokasi waktu-dan tanggal pelaksanaan kegiatan. Selain itu RPP
juga merupakan-jabaran dari silabus yang lebih.rinci, jadi satu buah RPP
berlaku-untuk satu kali pertemuan. Didalam,RPP- dituliskan kompetensi
inti, kompetensi dasar, -indikator, tujuan penibelajaran, materi pelajaran,
metode pembelajaran,~alat dan sumber: belajar, media yang digunakan
untukmengukur Keperhasilan siswa dalam.tahapan pembelajaran.

Pada penelitian rancangan pelaksanaan pembelajaran yang peneliti
susunan mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang digunakan pada
model pembelajaran TPS. Langkah-langkah Model Think Pair And Share
ini mempunyai langkah-langkah umummenurut Istarani (2011: 67) sebagai
beriku: (a) guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai (b) siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang
disampaikan guru (c) peserta didik diminta berpasangan dengan teman
sebelahnya (kelompokn 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran

masing-masing (d) guru memimpin hasil pleno kecil diskusi, tiap
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kelompok mengemukakan hasil diskusinnya (e) berawal dari kegiatan
tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan
menambah materi yang belum diungkapkan para peserta didik (f) guru
member kesimpulan (g) penutup.

Berdasarkan pendapat ahli di atas pengertian Model pembelajaran
adalah aktivitas belajar kelompok untuk melatih siswa berpikir secara
alternatif dalam mengungkapkan gagasan dengan kalimatnya sendiri dan
bertumpu pada kerja kelompok kecil.

Langkah -langkah pembelajaran dengan menggunakan model
Think Pair And-Share' ( TPS). Think ("berfikir ). Pada tahap ini, guru guru
mengajukan pértanyaan ,isu' atau masalah~yang. berhubungan dengan
pembelajaran-kemudian- siswa di mintak untuk memikirkan pernyataan
atau masalah secara mandiri untuk beberapa saat. Pairing ( berpasangan )
Pada tahap ini, guru meminta kepada pasangan kelompok untuk berbagi
mendiskusikan ‘apa yang'telah-fi‘pikirannya pada tahap pertama. Sharing
( berbagi). Pada tahap akhir ,guru meminta kepada pasangan kelompok
untuk berbagi dengan seluruh kelas dengan menyampaikan di depan kelas

tentang apa yang telah mereka kerjakan .

Pada penelitian ini peneliti mempersiapkan empat RPP, untuk
siklus | dua kali pertemuan dan untuk siklus Il dua kali pertemuan.
Melihat pembelajaran belum berhasil pada siklus | pertemuan | maka
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya, hal ini berdasarkan hasil diskusi

secara kolaborasiantara peneliti sebagai guru dan dua orang observer,
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maka pembelajaran dilanjutkan pada pertemuan dan siklus selanjutnya,
agar kegiatan pembelajaran mencapai taraf keberhasilan. Jadi jumlah
RPP pada kedua siklustersebut adalah empat buah RPP.

Penilaian RPP untuk siklus | pertemuan | adalah 83% dan untuk
siklus | pertemuan Il adalah 83% belum mencapai taraf maksimum
keberhasilan, sementara RPP untuk siklus Il pertemuan 1 adalah 83%
dan untuk siklus Il pertemuan Il adalah 88% penilaian RPP meningkat
mencapai kategori sangat baik dengan begitu penelitian pada penilaian
RPP dinyatakan berhasil.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan. pembelajaran’. dilaksanakan, dengan periode dua Kkali
dalam seminggu selama satu bulan, dilaksanakan sesuai dengan rancagan
pelaksanaan- pembelajaran. yang telah disusun,” Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan selama dua siklus. Dimana.’Siklus 1 dibagi dalam dua kali
pertemuan, dan ada siklusidK dibagi dua kali pertemuan juga. Dengan
langkah-langkah pembelajaran pada model Think Pair and Share yaitu
Think ( berfikir ) Pada tahap ini, guru guru mengajukan pertanyaan ,isu
atau masalah yang berhubungan dengan pembelajaran kemudian siswa di
mintak untuk memikirkan pernyataan atau masalah secara mandiri untuk
beberapa saat. Pairing ( berpasangan ) Pada tahap ini, guru meminta
kepada pasangan kelompok untuk berbagi mendiskusikan apa yang telah
di pikirannya pada tahap pertama. Sharing ( berbagi). Pada tahap akhir

,guru meminta kepada pasangan kelompok untuk berbagi dengan seluruh
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kelas dengan menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah mereka
kerjakan .

Kegiatan pembelajaran dibagi dalam tiga tahapan, kegiatan awal
dengan waktu 10 menit, kegiatan inti 50 menit, dan kegiatan akhir 10
menit. Kegiatan pembelajaran pada siklus | pertemuan | dan Il belum
terlaksana dengan baik, karena peneliti sebagai guru masih menyesuaikan
diri dengan siswa dan melihat karakteristik masing-masing individu yang
ada di kelas tersebut. Pada. siklus | pertemuan | dan Il pengamat
memberikan nilai sebesar 83% untuk-aspek guru karena melihat kegiatan
pembelajaranbelum. 'sesuai dengan yanlg diharapkan. Sementara untuk
kegiatan siswa>nilai 81%:karena siswa belum terlihat aktif dan masih
tampak malu-malu serta tidak berani mengemukakan pendapat mereka.
Menurut “Sanjaya (2010: 13) mengemukakan ‘bahwa hasil belajar
“berkaitan dengan- pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai
dengan tujuan khusus yahg- direncanakan”. Peningkatan untuk aktivitas
guru pada siklus Il pertémuan I dan Il mengalami peningkatan dimana
kondisi kelas sudah bisa dikendalikan oleh guru, siswa sudah bisa
diarahkan. Kegiatan pembelajaran sudah berlangsung sesuai dengan yang
diharapkan, dimana aspek guru mendapatkan nilai sebesar 90% dan aspek
siswa memperoleh nilai 90%.

Pengamatan
Pengamatan pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan mulai

dari tindakan awal sampai siklus I dan Il. Tindakan akhir dari pengamatan
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ini direfleksikan untuk perencanaan pada pertemuan selanjutnya.
Hasil Belajar

Hasil belajar dinilai dari tiga aspek yaitu ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor. Penilaian pada aspek kognitif dinilai pada kegiatan
individu dan tes yang dilakukan di akhir kegiatan pembelajaran. Hasil ini
merupakan penentu apakah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
berhasil atau tidak. Rekapitulasi ketiga aspek pada siklus | siswa
memperoleh nilai rata-rata-kelas-adalah 71%, berdasarkan pemerolehan
tersebut maka hasil belajar|lyang, diperoleh berada dibawah standar
ketuntasan, /dan dinyatakan tidak berhastl’ dan. dilanjutkan. Berdasarkan
pemerolehan tersebut maka hasil belajar.yang diperoleh masih dibawah
standar ketuntasan , dan dinyatakan belum berhasil dan dilanjutkan pada

siklus II.

Rekapitulasi‘ketiga-aspek pada:siklus.1l'memperoleh nilai rata-rata
kelas adalah 79%pada siklus. ini nilai~ketuntasan sudah bagus, namun
peneliti masih ingin meningkatkan pada keberhasilan yang lebih baik,
persentase ketuntasan pada tahap ini sudah mencapai 100% dan

pembelajaran berhasil untuk siklus Il pertemuan 11, siklus pun dihentikan.



BAB V
PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan tentang simpulan dan saran. Simpulan hasil
penelitian berkaitan dengan penggunaan model Think Pair and Share dalam
pembelajaran Matematika IV SD Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur. Simpulan
dan saran berisi sumbangan pemikiran peneliti berkaitan dengan hasil penelitian

ini. Simpulan dan saran peneliti diuraikan sebagai berikut:

A. Simpulan
Berdasarkan _hasil  penelitian-_dan pembahasan, peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan.. pembelajaran dengan menggunakan modelThink Pair
and Share-dibagi dalam tiga tahap pembelajaran yaitu kegiatan awal,
inti dan akhir. Pada kegiatan awal; dilaksanakan kegiatan pengaktifan
pengetahuansiswa. Pada tahap inti, dilaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan. langkah-langkah™model Think Pair and Share, serta
tahap akhir dilaksanakan penyimpulan pembelajaran dan pemberian
evaluasi pada siswa.

Bentuk perencanaan pembelajaran  Bahasa  Indonesia
disesuaikan dengan langkah-langkah penggunaan Think Pair and
Share yaitu Langkah —langkah pembelajaran dengan menggunakan
model Think Pair And Share ( TPS). Think ( berfikir ) Pada tahap ini,
guru guru mengajukan pertanyaan ,isu atau masalah yang berhubungan

dengan pembelajaran kemudian siswa di mintak untuk memikirkan
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Pernyataan atau masalah secara mandiri untuk beberapa saat.
Pairing  ( berpasangan) Pada tahap ini, guru meminta kepada
pasangan kelompok untuk berbagi mendiskusikan apa yang telah di
pikirannya pada tahap pertama. Sharing (berbagi). Pada tahap akhir
,guru meminta kepada pasangan kelompok untuk berbagi dengan
seluruh kelas dengan menyampaikan di depan kelas tentang apa yang
telah mereka kerjakan . Pada kegiatan akhir yaitu dilakukan tindak
lanjut dan evaluasi sesuai dengan materi yang telah dibahas dalam
pembelajaran.

. Hasil pelaksangah menunjukkan“<hahwa.ada peningkatan hasil belajar.
Dilihat dari pengamatan  RPP siklus-1. pertemuan | adalah 83%,
siklus I pertemuan H adalah 83% dan"siklus 11 pertemuan | adalah
83% yang - terakhir siklus I ~pertemuan Il adalah 88%. Hasil
pengamatan tdari aspek guru: siklussl pertemuan | adalah 79%,
aspek guru'siklus T* pertemuan=11 adalah 83%, aspek guru siklus Il
pertemuan | adalah 88%dan aspek guru siklus Il pertemuan Il adalah
92% sementara dariaspek siswa siklus | pertemuan | adalah 79%,
aspek siswa siklus | pertemuan Il adalah 83%, aspek siswa siklus Il
pertemuan | adalah 88%, dan aspek siswa siklus Il pertemuan Il

adalah 92%.

. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika dengan
menggunakan model Think Pair and Share di kelas IV SD
Negeri 23 Kuamang Pasaman Timur sudah meningkat. Hasil
penelitian  yang telah dilakukan pada siklus | dan siklus Il

diperoleh peningkatan
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keberhasilan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Pada
siklus | rata-rata aspek kognitifnya adalah 63% dan pada siklus Il
meningkat menjadi 74% dan rata-rata aspek afektif pada siklus I
adalah 74% dan pada siklus Il meningkat menjadi 81% dan jugarata-
rata pada aspek psikomotor pada siklus | adalah 76% dan pada siklus
IImeningkat menjadi 83%, dilihat rata-rata ketiga aspek tersebut pada

siklus | adalah 71% dan pada siklus Il meningkat menjadi 79%.
Hal ini menunjukkan target yang diinginkan sudah tercapai.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia-dengan*menggunakan madel Think Pair and Share dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas-1V SD Negeri 23 Kuamang

Pasaman Timur.
B. Saran

Berdasarkan ‘hasil dan temuan pengliti, penggunaan model Think
Pair and Share'dalam pembelajaran-Matematika di kelas IV SD Negeri 23

Kuamang Pasaman Timur maka dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Perencanaan hendaknya mampu menerapkan model Think Pair and
Share dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, karena model
ThinkPair and Share dapat meningkatkan hasil belajar Matematika.

2. pelaksanaan pembelajaran hendaknya menggunakan model
Think Pair and Share.

3. Hasil pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya
disesuaikan dengan langkah-langkah penggunaan model Think Pair

and Share.

4. Kepada kepala sekolah hendaknya memotivasi guru kelas supaya
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menggunakan berbagai macam media dalam proses pembelajaran dan

mengarahkan guru kelas agar mampu menggunakan model Think
Pair and Share dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata

pelajaran Matematika.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(Siklus I Pertemuan 1)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 23 Kuamang
Kelas / Semester 21V /2
Pembelajaran : Matematika

Sub pembelajaran : Operasi PerkalianPembelajaran I
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
A. Kompeetensi Inti (KI)

KI 1. Menerima dan menghargai ajaran agama dianutnya.

KI 2. Memiliki prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri, dalam berintekrasi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

Kl 3. Memahami pengetahuan-. factual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan-menanya) berdasarkan rasa
ingin tahu-tentang-dirinya; makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya dan benda-bendanya yang dijumpai dirumah, sekolah
dan tempat bermain.

KI 4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis,‘dalam tindakan yang mencerminkan perilaku beriman
dan berakhlak mulia:

B. Kompetensi Dasar (KD)
Matematika
Kompetensi Dasar Indikator

3.2. Menjelaskan berbagai .-operasi 3.2:1:.Memahami bentuk
pembagian dan hubungan diantaranya. operasipembagian

4.2 .Mengidentifikasi berbagai bentukberbagai | 4.2.Mengidentifikasi berbagali
bentuk operasi pembagian dan hubungan bentuk pembagaian
diantaranya.

C. Tujuan Pembelajaran
a. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru siswa dapat mengetahui
cara pembagian dengan tepat.

b. Dengan mengamati guru di depan kelas siswa dapat mengetahui
bentuk operasi pembagian dengan baik.

c. Dengan berdiskusi siswa dapat memahami materi operasi pembagian
dengan tepat.

d. Dengan bimbingan siswa bisa membagi bilangan dengan benar.

e. Dengan tanya jawab siswa mampu mengidentifikasi cara pembagian
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bilangan yang benar.
D. Materi Pembelajaran
1. Operasi Pembagian

2. Cara membagi dalam operasi bilangan satuan, puluhan, ratusan dan
ribuan

E. Media Pembelajaran

Kantong Bilangan
F. Metode Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran : Ceramah, demonstrasi, diskusi dan tanyajawab
2. Model : Think Pair and Share

Langkah-langkah model Think Pair and Share :
a. Tahap 1 : Thinking (berpikir)
Pada tahap.-ini,-guré‘mengajukan’pertanyaan, isu atau masalah yang
berhubungan .dengan pelajaran; Kemudian siswa diminta untuk
memikirkan“pertanyaan atau masalah secara.mandiri untuk beberapa
saat.
b. Tahap 2 : Pairing (berpasangan)

Pada 'tahap ini, guru meminta kepada pasangan kelompok untuk
berbagi . mendiskusikan apa yang telah, dipikirkannya pada tahap
pertama; Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban
jika telah diajukan pertanyaan atau masalah danberbagi ide jika suatu
persoalanitelah-diidentifikast:
c. Tahap 3 : Sharing (berbagi)

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan kelompok untuk
berbagi dengan seluruh-kelas-dengan menyampaikan di depan kelas
tentang apa yang telah mereka kerjakan ini efektif dilakukan dengan
cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan dengan
sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk
melaporkan apa yang telah dikerjakannya.



G. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan

Deskrip
Si

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

Guru menyampaikan salam dan dilanjutkan
dengan do*a

Mengkondisikan  kelas dan  mengecek
kehadiran siswa.

Mengaitkan materi dengan pengalaman siswa.
Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalamkehldupan seharl hari.

Guru- memtierlkan mol;wa3| terhadap siswa
agar belajar besunggug- sungguh

:'Z

10 menit

Kegiatan inti

~Sebelum- - memasuki pembelajaran guru

memancing pemahaman tentang pembelajaran
yang akan dimulai. p

guru- mengajukan peﬁt'%{n.'yaan isu

atau masalah yang berhubungan dengan
pelajaran:(Think):

Kemudian peserta didik diminta untuk
memikirkan pertanyaan atau masalah secara
mandiri untuk beberapa saat.

Guru menjelaskan materi tentang “Operasi
pembagian”.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai
materi pembelajaran.

Guru  Memperlihatkan  media  kantong
pembagian kepada siswa.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai

50 menit




102

kantomg pembagian.

Guru memberikan penguatan mengenai media
kantong pembagian.

Peserta didik dikelompokan dengan teman
sebangkunya.(Share).

Peserta didik berdiskusi dengan pasangannya
mengenai  jawaban tugas yang telah
dikerjakan.

Pasangan kelompok untuk berbagi dengan
seluruh kelas dengan menyampaikan di depan
kelas tentang apa yang telah mereka kerjakan

dan diskusikanjtentang materi.(Share)

Penutup

Gur * memberikan "S6al_-Jatihan

urituk dikerjakann secara individu.

=Siswa dan guru menyimpulkanpembelajaran.
“Guru memberikan penguatan tentang materi

pembelajaran.

Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan
AW =5
berdodfabersama. _ 54

- b Y 1

10 menit

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a. Sikap (afektif)

Sikap yang muncul ketika proses pembelajaran
b. Penilaian Pengetahuan (kognitif)

Instrument penilaian tes tertulis (objektif)




2. Pengetahuan

103

Muatan Indikator Tekhnik Bentuk
Penilaian Instrument
Matematika | 3.2.1.Memahami
bentuk operasi
pembagian
4.2.Mengidentifikasi
berbagai bentuk
pembagaian
3. Keterampilan
Matematika KD 3.2 dan 4.2 : Operasi Pembagian
Bentuk Penilaian : Nontes-dan-tes
Intrument Penilaian.; Rubrik' 4
Kriteria Sangan Bdik Baik (3) . | - Cukup (2) Perlu
4y A Pendampinga
n (1)
Dapat Dapaty Dapat Dapat Dapat
menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan menyebutkan | menyebutkan
operasi lebih dari tiga-+{tiga operasi, | dua. . operasi | satu operasi
pembagian pembagian pembagian pembagian pembagian
dengan runtut | denganruntut | dengan runtut“htetapi  tidak | tidak  runtut
dan hubungan | dan hubungan .| dan hubungan | runtut  dan | dan
diantaranya diantaranya 7| diantafanya’ hubungan hubungan
diantaranya | diantaranya
Padang, 18 Februari 2021
Observer | Observer 11
b
Dewie Andria Putri Ayu
NIM. 1706002014006
Mengetahui,

Kepala Sekolah

(= ‘F" [

Djunaidi, S.Pd. SD

19690423 199210 1 001




104

Lampiran 2
Materi Pembelajaran

Operasi Pembagian
(Siklus I Pertemuan 1)

Pembagian adalah sebuah operasi aritmetika yang merupakan kebalikan
dari perkalian. Mulailah proses pembelajaran dengan pembagian suatu bilangan
menjadi beberapa bagian yang sama, yang mana hal ini bertujuan untuk
menghubungkan pikiran anak-anak yang imajinatif sekaligus logis dengan
bantuan gambar-gambar visual yang ada. Sambil memecahkan soal- soal latihan
terkait operasi pembagian, diskusikanlah bersama si anak mengenai bilangan yang
manakah yang adalah bilangan yang“dibagi, bilangan pembagi serta hasil dari
pembagian. Berikan perhatianyang lebih banyak kepada penggunaan simbol.

Pengertian pembagian secara intuintif.umumnya sudah diketahui anak
dari lingkungannya. Mereka mengetahui -melalui“gengalaman langsung seperti

membagi kue, buah, danlain sebagainya.
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Lampiran 3
Media Pembelajaran

(Siklus I Pertemuan 1)

KANTONG BILANGAN

Bl Satuan
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Lampiran 4
Soal Evaluasi

(Siklus I Pertemuan 1)

Soal Matematika
Nama : Tanggal
Kelas : Nilai

1)15:5=..........
2)18:9=..........
3)32:8=.......... .nﬁ MUH.4
4)35:7=.. At &
5)56:8=... . .21..

6)42:7=.... 3.

7)64:8=...... % ‘“ﬂqTEﬁﬂﬁw“
8)63:7=..........

9)48:6=..........

10)72:9=..........
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Lampiran 5

Kunci Jawaban
(Siklus I Pertemuan 1)

1) 15:
2)18:
3)32:
4)35:
5) 56 :
6) 42 :
7)64:
8) 63:
9)48:
10) 72 .

OO N0 N0~ ool

S [ TR TR TR TR TR TR TR

oo woo o w

8




Lampiran 6

Hasil Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(Menurut Instrumen Guru dalam Jabatan dalam Masnur hal 129:2007)

(Siklus I Pertemuan 1)

Petunjuk :
Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut :

1 = Sangat tidak baik

2 = Tidak baik
3 = Kurang baik
4 = Baik

5 = Sangat baik
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No. Aspek yang diamati Skor

1. | Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 12345
tidak (menimbulkan penafsiran.ganda dan
mengandung perilaku hasil belajar).

2. | Pemilihan materi ajar(Sesuai dengan tUJuan 12345
dan karakteristik peserta ¢ didik).

3. | Pengorganisasian materi ajar (keruntutff & 12345
sistematika maten dan kesesuaian dengan :
alokasi waktu).» ”-'}

4. | Pemilihan sumk_)er/model pembelajaran (sesuairs 12345
dengan tujuan,-materi dan karakteristik peserta]]
didik).

5. | Kejelasan skenario pembelajaran (langkah- 12345
langkah kegiatan pembelajaran awal, inti dan
penutup). WSy o

6. | Kerincian skenario f)ambelmaran (setlap 12345
langkah tercermin;strategi/metode.danalokasi
waktu pada setiap.-tahap),

7. | Kesesuaian teknik dengan tujuan 12345
pembelajaran.

8. | Kelengkapan instrumen (soal, kunci, dan 12345
pedoman penskoran).

Skor Total 33

Skor maksimal =

Pemerolehan skor menurut Purwanto (2013:103)

NA =

VRS 100%

NA = 33x 100 = 83% (B)

40

Keterangan :

NA =

Nilai akhir

R = Skor mentah yang diperoleh
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SM = Skor maksimum
100 = Skor tetap

Tingkat Nilai Huruf Bobot Predikat
Penguasaan
86-100% A 4 Sangat Baik
75-85% B 3 Baik
60-75% C 2 Cukup
59-60% K 1 Kurang
Pastim, 18 Februari 2021
Observer |
Observer Il
A\\\\\&?S
Dewie Andria Putri Avu
g - ML Ha . NIM. 1706002014006
AF g,
s Peneliti *; .:
y -




Lampiran 7
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Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Matematik Menggunakan
Model Think Pair and Share Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 23

Kuamang Pasaman Timur

(Dari aspek guru) Siklus I Pertemuan |

Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklis (v) pada salah satu kolom kualifikasi
dengan berpedoman pada descriptor pada setiap aspek yang dimiliki. Sesuai
dengan hasil pengamatan.

No

Proses
Pembelajaran

Langkah-
langkah
TPS

Deskriptor

Deskrip
tor yang
Muncul

Kualifikasi

B | C
31 2

K
1

Kegiatan Awal

Mengkondisi
kan kelas

a. Guru-mengucapkan salam
kepada siswa.
b.Guru ! Bendq"‘a

%, 'siswa.

bersama

:'_i c. Guru mengecek kehajdlran

siswa, .

d. Guru mengkondisikankelas
untuk memulai
pembelajaran.

v

v

v

Menyampaik
an tujuan
Pembelajaram~

a~Sebelum memasuki
pembelajaran guru
memancing: pematiaman
v fentang  pembelajaran
“yariglakan dimulai.

b.-Guru mengingatkan
Kembali tentang materi
yang telah dipelajari.

c. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.

d. Guru bertanya jawab
bersama siswa.

Kegiatan inti

Tahap 1

(Thinking)

a. Guru mengajukan
pertanyaan, isu atau
masalah yang
berhubungan dengan
pelajaran. (Think).

b. Kemudian guru meminta
siswa diminta untuk
memikirkan pertanyaan
atau masalah secara
mandiri untuk beberapa
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saat.

c. Guru menjelaskan
materi tentang “Operasi
pembagian”.

d. Guru dan siswa bertanya
jawab mengenai materi
pembelajaran.

Tahap 2 a. Guru Memperlihatkan

(Pair) media kantong
pembagian kepada
siswa.

b. Guru bertanya
jawab mengenai
kantong
pembagian.

¢ Guit! L imemperikan

-.* " penguatan. mengenai

Q& media kantong

pembagian. %

d:=Guru membentuk

kelompok. L
Tahap'3 a. - Guru meminta
(Sharing) siswa -berdiskusi

dengan

by
-

pasangannya .

/L , mengenaij_javiaban

tugas “yang telah

dikerjakan.

b. Guru menyuruh
Pasangan  kelompok
untuk berbagi dengan
seluruh kelas dengan
menyampaikan di
depan Kkelas tentang
apa yang telah mereka

kerjakan dan
diskusikan tentang
materi.

c. Masing-masing
pasangan kelompok
ke depan kelas.

d. Guru memberikan
penguatan dari diskusi
yang telah disampaikan




112

masing-masing
kelompok.

3. | Kegiatan Akhir | Penutup

Guru memberikan soal
latihan untuk dikerjakan
secara individu.

Guru dan

siswa menyimpulkan
pembelajaran.

C Guru memberikan v
penguatan tentang materi
pembelajaran.
d Guru dan Siswa menutup
pembelajaran dengan
berdoa“a bersama.
Total Skor Perolehan 19
Total Skor Maksimum 24
Persentase 79%
Kriteria A WiEH
Sumber : Dikembangkan dari buku KTSP Dasar Pemahamafvdan Pengembangan” karangan

Mansur Muslich (2008: 82)

-\..l__
e

|'

e

Sl
il

H
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Keterangan :

SB = Sangat baik (4), jika empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
pembelajaran.

B = Baik (3), jika tiga dari empat deskriptor muncul masing-masing karakteristik
dilakukan.

C = Cukup (2), jika dua dari empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
dilakukan.

K = Kurang (1), jika satu deskriptor dari setiap karakteristik yang muncul yang
dilakukan.

Jumlah skor maksimum = 24

Kriteria Rumus Persentase :
NP =LE.x 100%
SM

NP =12X 100 = 79% (B)

Keterangan :
NP : Nilai persen yangidicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Padang, 18 Februari 2021

Observer | Observer 11
b
Butri Avu Dewie Andria
NIM. 1706002014006
Peneliti
Witmawati

NIM. 1706002014013
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Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Matematik Menggunakan
Model Think Pair and Share Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 23

Kuamang Pasaman Timur

(Dari aspek siswa) Siklus I Pertemuan |

Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklis (v) pada salah satu kolom kualifikasi
dengan berpedoman pada descriptor pada setiap aspek yang dimiliki. Sesuali
dengan hasil pengamatan.

No

Proses
Pembelajaran

Langkah-
langkah
TPS

Deskriptor

Deskrip
tor yang
muncul

Kualifikasi

B| C
3| 2

K
1

Kegiatan Awal

Mengkondisi
kan kelas

a. Siswamenjawab
salam guru.
b, Siswalbérdosa,
% Tbersama guru.a,
" c. Siswadicek', .
kehadiran oleh-guru:=-,
d-.Guru  mengkondisikan
kelas untuk memulai
pembelajaran.

v

v

v

Menyampaik
an tujuan
Pembelajarant

a.-Sebelum memasuki
pembelajaran siswa
dipancing A

+1.» pemahaman tgmdﬁg

““perhbelgjaran’yang
akan dimulai.

b ~Siswa diiingatkan
kembali tentang materi
yang telah
dipelajari.

¢ Siswa mendengarkan
penyampain tujuan
pembelajaran.

d Siswa dan guru

bertanya jawab bersama
siswa.

Kegiatan Inti

Tahap 1
(Thinking)

memikirkan
isu atau

yang
dengan

a. Siswa
pertanyaan,
masalah
berhubungan
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pelajaran. (Think).
Kemudian guru
meminta siswa diminta
untuk memikirkan
pertanyaan atau
masalah secara mandiri
untuk beberapa saat.
Siswa  mendengarksn

penjelaskan materi
tentang “Operasi
pembagian”.

Siswa  dan guru
bertanya jawab
mengenai materi

pembelajaran.

Tahap 2
(Pair)

L |
-

-:'l.hl\'
1 b. siswadan guru, 7.~

. Siswa Memperhatikan

media kantong
,pemba@an, kepada
siswa. Lr

bertanya jawab -+
mengenai kantomg
pembagian

c. Siswa diberikan

penguatan mengenai
media kantong :
pembagian. ol

xd Siswa dlkelompokkan

“temafrisebangkunya.

Tahap 3
(Sharing)

a.

b.

C.

Siswa berdiskusi-dengan
pasangannya mengenai
jawaban tugas yang
telah dikerjakan.
Pasangan kelompok
untuk berbagi dengan
seluruh  kelas dengan
menyampaikan di depan
kelas tentang apa yang
telah mereka kerjakan
dan diskusikan tentang
materi.

Masing-masing
pasangan kelompok

ke depan kelas.

d. Siswa melakukan diskusi

yang telah disampaikan
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masing-masing
kelompok.

3. | Kegiatan Akhir | Penutup

a. Siswa bertanya jawab
tentang materi yang telah
dipelajari.

b. Siswa
membuat
hasil belajar.

c. Siswa mendapatkan
kesempatan untuk
menyampaikan
pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah
diikuti.

d. Siswa dan guru
mengakhiri--pembelajaran
pada hari ini . dengan

_berdoa berdaa, .

bersama-sama
kesimpulan

Total Skor Perolehan

*:."':1" 19 F?".:;?

Total Skor Maksimum

T

24 YA

Persentase

79% .

Kriteria

;_'1

B =

Sumber : Dikembangkan dari buku—“K7SP.Dasar Pemahaman dan-Pengembangan

Mansur Muslich (2008: 82)

F 3 .{"'
LY ._-:_w-\r'_r""

: s
“ATERA ®"

” karangan
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Keterangan :

SB = Sangat baik (4), jika empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
pembelajaran.

B = Baik (3), jika tiga dari empat deskriptor muncul masing-masing karakteristik
dilakukan.

C = Cukup (2), jika dua dari empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
dilakukan.

K = Kurang (1), jika satu deskriptor dari setiap karakteristik yang muncul yang
dilakukan.

Jumlah skor maksimum = 24

Kriteria Rumus Persentase :
NP =LE.x 100%
SM

NP =12X 100 = 79% ()

Keterangan :
NP : Nilai persen yangidicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
Padang, 18 Februari 2021

Observer | Observer 11
b
Butri Avu Dewie Andria
NIM. 1706002014006
Peneliti
Witmawati

NIM. 1706002014013
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Lampiran 9
Ketuntasan Belajar (Kognitif) Siswa
Siklus | Pertemuan |

No Nama Hasil | KKM % Ketuntasan Belajar | Ket.

Siswa Tes Ketuntasan | Tuntas Belum
perorangan Tuntas

1. | M 60 75 60% v

2. |DL 40 75 40% v

3. |RF 75 75 75% v

4. | MR 60 75 60% v

5 | AL 40 75 40% v

6. | F 40 75 40% v

7. |P 40 75 40% v

8. |R 60 75 60% v

9. NS 40 75 40% v

10. | IW 75 75 75% v

11. | MRN 76 4] " 76% v

12. | AV 6Qetlc B2 ' ”"66%, v

13. | NA B0 _dy 75 50%0 4. v

14. | MR 60 75 60% ’_;u _ v

15. | F oF £5 55% - v

16. | MD 75 S 75% ~ v

Jumlah 906 906 =g 14

Rata-rata S7 o7 25 88

Persentase 57% 57% 25% 88%

Kualifikasi 0 D

Rumusan persentase : meAurut Purwanto (2007f1'il?)

Rumusan ketuntasan belajar'ff TERA B

NP =206 100 = 57% (D) i

Keterangan :

NP = nilai persen yang dicari
R = skor mentah yang diperoleh
SM = skor maksimal

Kriteria taraf keberhasilan :
86-100% = sangat baik (A)
75-85% = baik (B)

60-76 %= cukup (C)

< 59 % = sangat kurang (D)
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Lampiran 10
Ketuntasan Penilaian (Afektif)
Siklus I Pertemuan |
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai
Keaktifan Keseriusan Kerjasama skor
4 (321432143 |2]|1
1. | M v v v 9 75
2. | DL v v v 9 75
3. |RF v v v 9 75
4. | MR v v v 9 75
5. | AL 4 v v 9 75
6. | F v v v 9 75
7. | P 4 v v 8 66
8. |R v Y v 8 66
9. | NS v v v 8 66
10. | IW 4 Yo =8 v 8 66
11. | MRN v e P v 9 75
12. [ AV O ar A 9 75
13. | NA Y |4 v Q) v 8 66
14. | MR v v - 8 66
15. | F -~ v - 9 75
16. | MD Ve v 4 9 75
Jumlah 138 1146
Rata-rata 72 72
Persentase .0 A 2% 2%
Kualifikasi Uy, ayr C
7ATERA B>
Keterangan : e
SB (Sangat baik) (4) Jika~keempat—deskriptor pada setiap karakteristik
pembelajaran terlaksana.
B (Baik) (3) Jika tiga dari keempat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
C (Cukup) (2) Jika dua dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
D (Kurang) (1) Jika satu dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.

Deskriptor :

1. Keaktifan

a. lkut terlibat dalam kegiatan kelompok.

b. Menggunakan pendapat langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
kelompok.

¢. Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok.

d. Menanggapi hasil laporan kelompok lain.
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2. Keseriusan

a.
b.

C.
d.

Mendengarkan langkah-langkah kerja kelompok dengan seksama.
Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan.

Selalu mengikuti tahapan kerja kelompok.

Mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam kegiatan kerja
kelompok.

3. Kerjasama

a.
b.
C.
d.

Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan baik.
Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran.
Tidak mendominasikan pekerjaan selama kerja kelompok.
Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan sama kelompok

Skor maksimal = 12

Persentase nilai akhir =lumlah skor yang diperoleh x 10Q

Jumlah skor maksimal

=138 100 = 72% (C)
192

Kriteria keberhasilan.:
86-100% =-sangat.baik (SB)
75-85% = baik(B)

60-75% = cukap (C)

< 59% = sangat kurang (D)
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Lampiran 11
Ketuntasan Penilaian Psikomotor
Siklus I Pertemuan |
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai
Ketetapan Ketelitian Keruntutan skor
langkah kerja dalam laporan kerja
mencari
informasi
baru
4 (321432143 |2]|1
1. | M 4 v 4 9 75
2. | DL v v 4 9 75
3. | RF 4 v v 9 75
4. | MR 4 v v 10 83
5 | AL 4 v v 9 75
6. | F 4 v v 10 83
7. |P v o (VY v 8 66
8. |R I v i v 8 66
9. | NS ¥ | e v Ty K 9 75
10. | IW v v ¥ v 8 66
11. | MRN % ¥ - 9 75
12. | AV | v gl 9 75
13. | NA v v v 8 66
14. | MR v v v 9 75
15. | F Mia v £ 1 9 75
16. | MD LA v B |V 9 75
Jumlah A Tens B 142 1180
Rata-rata S 74 74
Persentase 74% 74%
Kualifikasi C
Keterangan :
SB (Sangat baik) (4) Jika keempat deskriptor pada setiap karakteristik
pembelajaran terlaksana.
B (Baik) (3) Jika tiga dari keempat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
C (Cukup) (2) Jika dua dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
D (Kurang) (1) Jika satu dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
Deskriptor :

4. Keaktifan
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e. lkut terlibat dalam kegiatan kelompok.

f. Menggunakan pendapat langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
kelompok.

g. Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok.

h. Menanggapi hasil laporan kelompok lain.

Keseriusan

e. Mendengarkan langkah-langkah kerja kelompok dengan seksama.

f. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan.

g. Selalu mengikuti tahapan kerja kelompok.

h. Mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam kegiatan kerja
kelompok.

Kerjasama

e. Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan baik.

f.  Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran.

g. Tidak mendominasikan-pekerjaan selama kerja kelompok.

h. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan sama kelompok

Skor maksimal =.12

Persentase nilai.akhir =[umlah skor yang diperoleh '] 00
Jumlah skor maksimat
=142 x 100 = 74% (C)
192

Kriteria keberhasilan :
86-100% = sangat baik‘(SB)
75-85% = baik (B)

60-75% = cukup-(C)

< 59% = sangat kurang (D)
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Lampiran 12
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Siklus 1 pertemuan 11
Satuan pendidikan : SDN 23 kuamang
Kelas/ semester  : VI/2

Mata pelajaran : Matematika
Alokasi waktu : 2x35 menit
Tanggal : 15 februari 2021

A. Standar Kompetensi

Menentukan sifat-sifat operasi bilangan hitungan , faktor,kelipatan,bilangan bulat
dan pecahan serta menggunakannya dalam pemecahan sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar

Mengenal kelipatan dan faktor-bilangan
C. Indikator

Menentukan kelipatan suatu_bilangan
D. Tujuan pembelajaran
a. Dengan mendengarkan penjelasan guru ;siswa dapat mengetahui
kelipatan dan‘factor bilangan dengan-benar:
b. Dengan mendengarkan penjelasan guruz,siswa dapat mengetahui
kelipatan dari bilangan-dengan benar .
c. Dengan mendengarkan penjelasan guru,siswa dapat mengetahui faktor
bilangan dengan tepat.

E.  Materi pembelajaran
Kelipatan suatu bilangan

F. Media dan sumber pembelajaran

Media : gambar bilangan kelipatan ( pohon faktor)

Sumber pembelajaran : Buku pelajaran matematika penekanan pada
berhitung untuk sekolah dasar kelas IV M Khafid /Surya 1 Erlangga.
Matematika SD untuk kelas 4 B ,\Zaini ,M Sani.

G. Penilaian
1. Penilaian Afektif
2. Penilaian kognitif
3. Penilaian psikomotor.

Langkah- langkah penerapan pembelajaran dengan menggunakan model
Think Pair And Share ( TPS) dalam kelas sebagai berikut :
1. Tahap 1 Thinking ( berfikir)
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Pada tahap ini , guru mengajukan pertanyaan isu atau masalah yang
berhubungan dengan pelajaran kemudian peserta didik di minta untuk
memikirkan pertanyaan atau masalah secara mandiri untuk beberapa
saat.

2. Tahap 2 : pairing ( berpasangan )

Pada tahap ini, guru meminta kepada pasangan kelompok untuk berbagi
mendiskusikan apa yang telah di pikirkannya pada tahap pertama
interaksi pada tahap ini di harapkan dapat berbagi jawaban jika telah
di ajukan pertanyaan atau masalah dan berbagi ide jika suatu persoalan
telah di identifikasikan.

3. Tahap 3 : sharing ( Berbagi)

Pada tahap akhir , guru meminta kepada pasangan kelompok untuk
berbagi dengan seluruh kelas dengan menyampaikan di depan kelas
tentang apa yang telah mereka kerjakan ini efektif di lakukan dengan
bergiliran pasangan dan lanjutkan dengan sampai sekitar seperempat
pasangan telah mendapatkan kesempatan untuk melaporkan apa yang
telah di kerjakannya .

H. Langkah — langkah pembelajaran
Pendahuluan
a.Guru menyampaikan salam'dan di lanjutkan déngan doa.
b.Mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran-siswa .
c.Memberikan gambaran-tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
di pelajari’ dalam kehidupan sehari-hari
d.Mengaitkan materi dengan pengalaman siswa
e.Guru memberikan imotivasi terhadap siswa, agar belajar dengan sungguh-
sungguh

Kegitan inti

a.Sebelum memasuki pembelajaran guru memancing pemahaman tentang
pembelajaran yang akan di mulai.

b.Guru mengajukan pertanyaan ,isu atau masalah yang berhubungan dengan
pembelajaran ( think)

c.Kemudian siswa di minta untuk memikirkan pernyataan atau masalah
secara mandiri untuk beberapa saat .

d.Guru menjelaskan materi tentang “ mengenal kelipatan dan faktor
bilangan”

e. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi pembelajaran

f. Guru memperlihatkan media gambar pohon faktor kepada siswa

g.Siswa dan guru bertanya jawab mengenai gambar pohon faktor

h.Guru memberikan penguatan mengenai media gambar pohon faktor

i. Peserta didik di kelompokkan dengan teman sebangkunya ( share)
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J. Peserta didik di kondisikan dengan pasangannya mengenai jawaban tugas

yang di kerjakan

k.Pasangan kelompok untuk berbagi

dengan seluruh kelas dengan

menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah di kerjakan dan
diskusikan tentang materi ( share)

Penutup

a.Guru memberikan soal latihan untuk di kerjakan secara individu
b.Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran

c.Guru memberikan penguatan materi pembelajaran
d. Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama

I. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Sikap ( Afektif)
Sikap yang ketika proses pembelajaran

b. Penelitian pepge‘tahuan ( ko’gmt;:f)
Instrument penilaian itu tertulis (I|san)»kellpatan suatu bilangan

2. Pengetahuan 4

'::

3. Keterampllan

'l.r

P,
-".--"

Muatan | indikator Teknik penilaian | Bentuk tes
Matematika Menentukan Toowr Lisan
kelipatan ~ suatu
bHangan

Matematika ,mengenal ke—hpatan ‘dan ‘fhk‘for bilangan bentuk penilaian :non

tes dan tes

Instrument penilaian : public
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Observer |

Dewie Andriya

Kriteria angat baik | Baik ( 3) Cukup (2) Perlu 1
4) pedamping
pat mengenal [pat mengenal |pat mengenal [pat mengenal |pat mengenal
kelipatan kelipatan kelinatan kelipatan kelipatan dan
dan  faktor | dan faktor P dan  faktor | faktor
bilangan bilangan dan  faktor | bilangan bilangan
lebih dari 3 bilanaan sebanya 2| sebanyak 1
bilangan g buah buah bahkan
sebanyak 3 tidak  sama
buah sekali
Pastim ,19 februari 2021
Observer 11
o
Putri Avu
NHM. 1706002014006
Mengetahui

Kepala sekolah
72

Nip. 19690423 199210.1%001
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Lampiran 13
Materi Pembelajaran

(Siklus I Pertemuan 11)
Kelipatan Bilangan

Kelipatan suatu bilangan adalah hasil perkalian suatu bilangan dengan
bilangan lain.

Contoh : Bilangan kelipatan 2 adalah ........

1x2=2

2Xx2=4

3x2=6

Dan seterusnya, bilangan 2, 4, 6, dan seterusnya merupakan hasil dari
perkalian 2 dengan bilangan lain (1, 2, 3 dan seterusnya).
Jadi, bilangan kelipatan 2 dengan bilangan lain (1, 2, 3 danseterusnya)
Jadi, bilangan kelipatan 2 adalah 2, 4, 6, 8, 10 dan seterusnya.

e MUH,,

y
g A
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Lampiran 14
Media Pembelajaran

(Siklus I Pertemuan 11)

Vv
Kelipatan 3 : 3,6, 9,(12)15, 18, 21/34, 27, 30
Kelipatan4 : 4,8, (13;)16, 20, 24) 28, 32

V
6 8
2/\3 2/\4 N
LAY
&{;% s EP&#& '
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Lampiran 15
Lembar Evaluasi
(Siklus I Pertemuan I1)

1. Tuliskan 10 Bilangan Kelipatan 2?

2. Tuliskan Angka Bilangan Kelipatan 8 Yang Kurang Dari 30?
3. Tuliskan Angka Bilangan Kelipatan 4 Kurang Dari 20?

4. Tuliskan Angka Dari Bilangan Kelipatan 6 Kurang Dari 25?

5. Tuliskan Angka bilangan kelipatan 5 Yang kurang Dari 43?

a T,
.-""_--' ; --q:."

Ly <
o .
— £
— ==

|
'.i r %
L oA [
[ " o N
r 41
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Lampiran 16
Kunci Jawaban Evaluasi
(Siklus I Pertemuan I1)

1. 2,4,6,8,10,12,14,16,18,20.
2. 8,16,24.

3. 4,8,12,16.

4. 6,12,18,24.

5. 5,10,15,20,25,30,35,40.




Lampiran 17

Hasil Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(Menurut Instrumen Guru dalam Jabatan dalam Masnur hal 129:2007)

(Siklus I Pertemuan 11)

Petunjuk :
Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut :

1 = Sangat tidak baik

2 = Tidak baik
3 = Kurang baik
4 = Baik

5 = Sangat baik

131

No. Aspek yang diamati Skor

1. | Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 12345
tidak (menimbulkan penafsiran.ganda dan
mengandung perilaku hasil belajar).

2. | Pemilihan materi ajar(Sesual dengan tUJuan 12345
dan karakteristik peserta ¢ didik).

3. | Pengorganisasian materi ajar (keruntutff & 12345
sistematika maten dan kesesuaian dengan :
alokasi waktu).» ”-'}

4. | Pemilihan sumk_)er/model pembelajaran (sesuairs 12345
dengan tujuan,-materi dan karakteristik peserta]]
didik).

5. | Kejelasan skenario pembelajaran (langkah- 12345
langkah kegiatan pembelajaran awal, inti dan
penutup). WSy o

6. | Kerincian skenario f)ambelmaran (setlap 12345
langkah tercermin;strategi/metode.danalokasi
waktu pada setiap.-tahap);

7. | Kesesuaian teknik dengan tujuan 12345
pembelajaran.

8. | Kelengkapan instrumen (soal, kunci, dan 12345
pedoman penskoran).

Skor Total 33

Skor maksimal =
Pemerolehan skor menurut Purwanto (2013:103)

NA = o X 100%

NA = %x 100 = 83% (B)
Keterangan :

NA = Nilai akhir

R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum



100 = Skor tetap
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Tingkat Nilai Huruf Bobot Predikat
Penguasaan
86-100% A 4 Sangat Baik
75-85% B 3 Baik
60-75% C 2 Cukup
59-60% D 1 Kurang
Pastim ,19 februari 2021
Observer | Observer 11
A\\\\&k
Dewie Andriya Putri Avu
NIM. 1706002014006
Peneliti

Lo

Wi !
NIM. 1706002014043
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Lampiran 18

Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Matematik Menggunakan
Model Think Pair and Share Pada Siswa Kelas 1V Sekolah Dassar 23
Kuamang Pasaman Timur
(Dari aspek guru) Siklus I Pertemuan 11
Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklis (v) pada salah satu kolom kualifikasi

dengan berpedoman pada descriptor pada setiap aspek yang dimiliki. Sesuai
dengan hasil pengamatan.

No Proses Langkah- Deskriptor Deskrip Kualifikasi
Pembelajaran langkah toryang | SB| B | C | K
TPS muncul | 4 | 3 | 2 | 1
1. | Kegiatan Awal | Mengkondisi | a.~ Guru mengucapkan v
kan kelas . sajamikepada siswa.
b "Guru berdo“a’ bersama v
T siswa.
.| c. Guru mengecek kehad:rﬁn v v
siswa.
d. Guru mengkond|5|kankelas v
untuk memulai
pembelajaran.
Menyampaik | a. Sebelum memasuki v
an tujuarn pembelajaran guru,
Pembelajaran 7, memancing pemahaman
“tentangpembelajaran
yang akan dimulai.
b. ~Gurumengingatkan v v

kembali tentang materi
yang telah dipelajari.

c.Guru menyampaikan v

tujuan pembelajaran.

d. Guru bertanya jawab -

bersama siswa.

2. | Kegiatan inti Tahap 1 a. guru mengajukan v
pertanyaan, isu atau
(Thinking) masalah yang

berhubungan dengan
pelajaran. (Think).

b. Kemudian guru meminta -
siswa diminta untuk v
memikirkan pertanyaan
atau masalah secara
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mandiri untuk beberapa
saat.

Guru menjelaskan
materi tentang
“Kelipatan Bilangan”.
Siswa dan guru bertanya
jawab mengenai materi
pembelajaran.

Tahap 2
(Pair)

C.

Guru Memperhatikan
media kelipatan
bilangan kepada
siswa.

Guru bertanya jawab
mengenai kelipatan
bilangan.

Guru- . memberikan
penguatan mengenai

)

o media ! |./kelipatan
AP el
d.

bilangan,- s
Guru membentuk
kelompok. .

Tahap 3 =

(Sharing)-

L |
-

LI
-r-'-
LAY
Lyt

C.

Guru meminta siswa
berdiskusi dengan
pasangannya
mengenai jawaban
tugas' yang. . telah
dikerjakan®i." .::
Guru_ _, nenyuruh
' Pasarigan™" kelompok
untuk - berbagi.-dengan
seluruh kelas dengan
menyampaikan di
depan kelas tentang
apa yang telah mereka
kerjakan dan
diskusikan tentang
materi.
Masing-masing
pasangan kelompok
ke depan kelas
Guru memberikan
penguatan dari diskusi
yang telah disampaikan
masing-masing
kelompok

Kegiatan Akhir

Penutup

a.

Guru memberikansoal
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latihan untukdikerjakan
secara individu
b. Gurudan siswa v
menyimpulka
pembelajaran
C. Guru memberikan v
penguatan tentang materi v
pembelajaran
d. Guru dan Siswa menutup v
pembelajaran dengan
berdoa“a bersama
Total Skor Perolehan 20
Total Skor Maksimum 24
Persentase 83%
Kriteria A

Sumber : Dikembangkan dari buku “K7SP Dasar Pemahaman dan Pengembangan” karangan
Mansur Muslich (2008: 82)

- [ A
< P 1.4
b iy
o -
|
+ et
B il
-
= .
— .
- L
-
I i | .-l' ..':-‘-
Lo ,_-"._\_l:-"'
l-'::- | & _':
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Keterangan :

SB = Sangat baik (4), jika empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
pembelajaran.

B = Baik (3), jika tiga dari empat deskriptor muncul masing-masing karakteristik
dilakukan.

C = Cukup (2), jika dua dari empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
dilakukan.

K = Kurang (1), jika satu deskriptor dari setiap karakteristik yang muncul yang
dilakukan.

Jumlah skor maksimum = 24

Kriteria Rumus Persentase :
NP =LE.x 100%
SM

NP =20X 100 = 83%(B)

Keterangan :
NP : Nilai persen yangidicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Padang, 19 Februari 2021

Observer | Observer 11
o
Butri Avu Dewie Andria
NIM. 1706002014006
Peneliti
Lo
Witmaawati

NIM. 1706002014013
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Lampiran 19
Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Matematik Menggunakan
Model Think Pair and Share Pada Siswa Kelas 1V Sekolah Dassar 23
Kuamang Pasaman Timur
(Dari aspek siswa) Siklus I Pertemuan 11
Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklis (v) pada salah satu kolom kualifikasi

dengan berpedoman pada descriptor pada setiap aspek yang dimiliki. Sesuai
dengan hasil pengamatan.

No Proses Langkah- Deskriptor Deskrip Kualifikasi
Pembelajaran langkah toryang | SB| B | C | K
TPS muncul | 4 | 3 | 2 | 1
1. | Kegiatan Awal | Mengkondisi | a. Siswamenjawab v
kan kelas salam guru
b, Siswalbérdosa v
" bersama gur(r?s .
= c. Siswa dicek'~ 7. v v

kehadiranolehguri-,
d..-Guru  mengkondisikan v

kelas  untuk memutai

pembelajaran

Menyampaik | a.-Sebelum memasuki v
an tujuan pembelajaran siswa
Pembelajaran{y. ~  dipancing A

1.5 _pemahaman teqgtang

" pembelajakan yang
akan dimulai

b.Siswa diiingatkan -
kembali tentang materi v
yang telah
dipelajari

c. Siswa mendengarkan v
penyampain tujuan
pembelajaran

d. Siswa dan guru v
bertanya jawab bersama
siswa
2. | Kegiatan Inti Tahap 1 a. Siswa memikirkan -
(Thinking) pertanyaan, isu atau

masalah yang
berhubungan dengan
pelajaran. (Think).




138

. Kemudian guru

meminta peserta didik
diminta untuk
memikirkan
pertanyaan atau
masalah secara mandiri
untuk beberapa saat.

. Siswa  mendengarksn

penjelaskan materi
tentang “Kelipatan
Bilangan”.

. Siswa  dan guru
bertanya jawab
mengenai materi

pembelajaran.

Tahap 2
(Pair)

by
-

a. SiswaMemperhatikan

media kelipatan
bllangaﬁ kepada
siswa. e

. siswadan guru, .-

bertanya jawab &
mengenai kelipatan =
bilangan.

c. Siswadiberikan

penguatan mengenai
media kelipatan :
bilangan. ol

-xd Siswa dikelonipokkan

' teman sebang kunya.

Tahap 3
(Sharing)

a. Siswa berdiskusi-dengan

pasangannya mengenai
jawaban tugas yang
telah dikerjakan

b. Pasangan kelompok

untuk berbagi dengan
seluruh  kelas dengan
menyampaikan di depan
kelas tentang apa yang
telah mereka kerjakan
dan diskusikan tentang
materi.

c. Masing-masing

pasangan kelompok
ke depan kelas.

d. Siswa melakukan

diskusiyang telah
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disampaikan masing-
masing kelompok.

3. | Kegiatan Akhir | Penutup

a.Siswa bertanya jawab
tentang materi yang telah

dipelajari.

b. Siswa bersama-sama
membuat kesimpulan
hasil belajar.

c. Siswa mendapatkan
kesempatan untuk

menyampaikan
pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah
diikuti.

d. Siswa dan guru

mengakhiri--pembelajaran
pada hari ini . dengan

_berdoa berdaa, .
Total Skor Perolehan ch 20 ~ 'y
Total Skor Maksimum 24 '*‘-;,j
Persentase 3 83% .
Kriteria = B T

Sumber : Dikembangkan dari buku—“KTSP.Dasar Pemahaman dan-Pengembangan” karangan

Mansur Muslich (2008: 82)

.{-'-
s

: s
“ATERA ®"
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Keterangan :

SB = Sangat baik (4), jika empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
pembelajaran.

B = Baik (3), jika tiga dari empat deskriptor muncul masing-masing karakteristik
dilakukan.

C = Cukup (2), jika dua dari empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
dilakukan.

K = Kurang (1), jika satu deskriptor dari setiap karakteristik yang muncul yang
dilakukan.

Jumlah skor maksimum = 24

Kriteria Rumus Persentase :
NP =LE.x 100%
SM

NP =20X 100 = 83 % (&)

Keterangan :
NP : Nilai persen yangidicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
Padang, 19 Februari 2021

Observer | Observer 11
b
Butri Avu Dewie Andria
NIM. 1706002014006
Peneliti
Lo
Witmawati

NIM. 1706002014013



Lampiran 20
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Ketuntasan Belajar (Kognitif) Siswa
Siklus I Pertemuan |1

No Nama Hasil | KKM % Ketuntasan Belajar | Ket.

Siswa Tes Ketuntasan | Tuntas Belum

perorangan Tuntas

1. | M 75 75 75% v
2. | DL 50 75 50% v
3. |RF 77 75 77% v
4. | MR 65 75 65% v
5 | AL 70 75 70% v
6. |F 75 75 75% v
7. | P 70 75 70% v
8. |R 65 75 65% v
9. [ NS 65 75 65%0 v
10. | IW 77 7O ol T v
11. | MRN 781 g5 "'~ T18p, v
12. | AV 85" s 75 65% 7 v
13. | NA 5547 75 5504 ¢ v
14. | MR = 5 75% %
15. | F 60 =) 60% o v
16. | MD T 75 77% il |
Jumlah 1099 1099 7 9
Rata-rata 69 69 44 56
Persentase 69%¢, 69% 44% 56%
Kualifikasi U, Al

Rumusan persentase : menljr‘ﬁ’ta@qr\fmatﬁ@@@%‘ll)
Rumusan ketuntasan belajar-: i

NP = %x 100 = 69% (C)

Keterangan :

NP = nilai persen yang dicari

R = skor mentah yang diperoleh

SM = skor maksimal

Kriteria taraf keberhasilan :
86-100% = sangat baik (A)
75-85% = baik (B)

60-76 %= cukup (C)

< 59 % = sangat kurang (D)
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Lampiran 21
Penilaian Afektif
Siklus I Pertemuan 11
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai
Keaktifan Keseriusan Kerjasama skor
4 (321432143 |2]|1
1. | M v 4 v 10 83
2. | DL v v v 9 75
3. |RF v 4 v 9 75
4. | MR v v v 10 83
5. | AL 4 v v 9 75
6. | F v v v 10 83
7. | P 4 v v 8 66
8. |R 4 v 9 75
9. | NS v v 9 75
10. | IW 4 S Xalee v 8 66
11. | MRN 4 o g, 7z 9 75
12. [ AV VA v ar A 9 75
13. | NA Y & v )| v 9 75
14. | MR v v v’ 9 75
15. | F - v - 9 75
16. | MD Ve v v 9 75
Jumlah 145 1206
Rata-rata 76 76
Persentase .0 A 76% 76%
Kualifikasi Uy, ar B
"ATERA B
Keterangan : i
SB (Sangat baik) (4) Jika~keempat—deskriptor pada setiap karakteristik
pembelajaran terlaksana.
B (Baik) (3) Jika tiga dari keempat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
C (Cukup) (2) Jika dua dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
D (Kurang) (1) Jika satu dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.

Deskriptor :

7. Keaktifan
i. Ikut terlibat dalam kegiatan kelompok.

J. Menggunakan pendapat langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

kelompok.

K.

Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok.
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I.  Menanggapi hasil laporan kelompok lain.
8. Keseriusan
I. Mendengarkan langkah-langkah kerja kelompok dengan seksama.
J.  Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan.
k. Selalu mengikuti tahapan kerja kelompok.
I.  Mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam kegiatan kerja
kelompok.
9. Kerjasama
i. Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan baik.
J.  Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran.
k. Tidak mendominasikan pekerjaan selama kerja kelompok.
I.  Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan sama kelompok
Skor maksimal = 12

Persentase nilai.akhir m2umlah.skor yang diperoleh x 100

Jumlah skor maksimal

S35 X 100 = 769%(B)
192

Kriteria'keberhasilan :
86-100% = sangat baik (SB)
75-85% = baik(B)

60-79% = cukup (C)

< 59% = sangat kurang(D)
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Lampiran 22
Penilaian Psikomotor
Siklus I Pertemuan 11
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai
Ketetapan Ketelitian Keruntutan skor
langkah kerja dalam laporan kerja
mencari
informasi
baru
4 |3]2(1|4(3|2|1|4]3|2]|1
1. | M 4 v 4 11 91
2. | DL 4 4 4 9 75
3. |RF 4 v v 9 75
4. | MR 4 v v 10 83
5. | AL 4 v v 9 75
6. | F 4 v v 10 83
7. |P v o WM, v 8 66
8. |R v g 4 T hX 9 75
9. | NS ¥ | e v Ty K 9 75
10. | IW v v v 8 66
11. | MRN v v - 9 75
12. | AV v . | A = 10 83
13. | NA v 4 4 9 75
14. | MR v v v 9 75
15. | F Mia v £ 1 9 75
16. | MD 4 s v o | M 10 83
Jumlah A Tens B 148 1230
Rata-rata IR 77 77
Persentase 7% 7%
Kualifikasi B
Keterangan :

SB (Sangat baik) (4)

Jika keempat deskriptor pada setiap karakteristik

pembelajaran terlaksana.

B (Baik) (3) Jika tiga dari keempat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.

C (Cukup) (2) Jika dua dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.

D (Kurang) (1) Jika satu dari empat deskriptor pada setiap

karakteristik pembelajaran yang terlaksana.

Deskriptor :

10. Keaktifan
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m. lkut terlibat dalam kegiatan kelompok.
n. Menggunakan pendapat langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
kelompok.
0. Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok.
p. Menanggapi hasil laporan kelompok lain.
11. Keseriusan
m. Mendengarkan langkah-langkah kerja kelompok dengan seksama.
n. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan.
0. Selalu mengikuti tahapan kerja kelompok.
p. Mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam kegiatan kerja
kelompok.
12. Kerjasama
m. Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan baik.
n. Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran.
0. Tidak mendominasikan-pekerjaan selama kerja kelompok.
p. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan sama kelompok
Skor maksimal =.12

Persentase nilai.akhir =[umlah skor yang diperoleh '] 00
Jumlah skor maksimat

= 148 X 100 = 77%.(B)
192

Kriteria keberhasilan :
86-100% = sangat baik (SB)
75-85% = baik (B)

60-74% = cukup (C)

< 59% = sangat Kurang (D)
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Rekapitulasi Penilaian (Kognitif) Kelas IV SD Negeri
Siklus I
No | Nama Hasil belajar Jumlah Rata- KKM Keterangan
Siswa Pert 1 Pert 2 rata Tuntas | Belum
Tuntas

1. | M 60 75 135 68 75 v
2. | DL 40 50 90 45 75 v
3. | RF 75 77 152 76 75 v

4. | MR 60 65 125 63 75 v
5 | AL 40 70 110 55 75 v
6. | F 40 75 115 58 75 v
7. |P 40 70 110 55 75 v
8. |R 60 65 125 63 75 v
9. | NS 40 65 105 53 75 v
10. | IW 75 77 152 76 75 v

11. | MRN 76 78 i 154 77 75 v

12. | AV 60 G5 7 1964 a1 =63 75 v
13. | NA 50 55 105 [*7.,53 75 v
14. | MR 60 & 75 135 68 75 v
15. | F 5% e 160 115 58 75 v
16. | MD i LI AT 152 e 75 v

Jumlah = 1008 4 12
Rata-rata 63 25 75
Persentase 63% 25% 75%

A
I'l;}-_,r:.llu . : |;._._'- I
o |.-':. o .._:"-
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Rekapitulasi Penilaian (Afektif) Kelas IV SD Negeri
Siklus |
No Nama Siswa Penilaian Afektif Siklus I Kriteria
Pert 1 Pert 2 Nilai rata-
Rata
1. | M 75 83 79 B
2. | DL 75 75 75 B
3. | RF 75 75 75 B
4. | MR 75 83 79 B
5 | AL 75 75 75 B
6. |F 75 83 79 B
7. |P 66 66 66 C
8. |R 66 75 71 C
9. | NS 66 75 71 C
10. | IW 66 66 66 C
11. | MRN = 75 75 B
12. | AV < 6 S 25 75 B
13. | NA 66 %7, 71 C
14. | MR ™y 66 F =) 71 C
15. | F — It o, £ 75 B
16. | MD = 75 50 75 B
“Jumlah 1178
Rata-rata 74 C
Persentase 74%
A
S, £

W N
“ATERA B"

P BN
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Rekapitulasi penilaian (Psikomotor) Kelas IV SD Negeri
Siklus |
No | Nama Siswa Penilaian Psikomotor | % Kriteria
Pert | Pert 11 Nilai Ketuntasan
rata- | perorangan
rata

1. | M 75 91 83 83% B
2. |DL 75 75 75 75% B
3. | RF 75 75 75 75% B
4. | MR 83 83 83 83% B
5 | AL 75 75 75 75% B
6. |F 83 83 83 83% B
7. |P 66 66 66 66%0 C
8. |R 66 ) 71 71% C
9. NS 75 T8 75 75% B
10. | IW 66 . .66 66 66%0 C
11. | MRN The pop 70T 0, 0T 75% B
12. | AV " 83 79 79% B
13. | NA {766 75 7% 71% C
14. | MR i 75 54 75% B
15. | F = 75 75 n ¥ 75% B
16. | MD I~ Wb 83 W 79% B
Jumlah 1206 1206

Rata-rata o 75 B
Persentase : 5% 5%

"'I".'-r_.-':.'l- . '!,.I:."-""
[ I"‘:":_.::I  §
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Rekapitulasi Lembar Penelitian Hasil Belajar Siswa
Siklus | Pertemuan |
No | Nama Siswa Hasil Belajar Nilai Kriteria
Kognitif | Afektif | Psikomotor | rata-
rata
1. | M 60 75 75 70 C
2. | DL 40 75 75 63 C
3. | RF 75 75 75 75 B
4. | MR 60 75 83 73 C
5 | AL 40 75 75 63 C
6. | F 40 75 83 66 C
7. | P 40 66 66 57 D
8. |R 60 66 66 64 C
9. | NS 40 66 75 60 C
10. | IW 75 66 66 69 C
11. | MRN 76 =5 75 75 B
12. | AV B0 pP ST, TR 70 C
13. | NA 59 66 iz _p6 61 C
14. | MR 460 66 'I5 67 C
15. | F s 75 75 68 C
16. | MD = 75 75 75 75 B
Jumlah ~ 906 1146 1180 1076
Rata-rata o7 72 74 67 C
Persentase 57% 12% 74% 67%
A
I'l;}-_,r:.llu . : |;._._'- »
o |.-':. o .._:"-
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Rekapitulasi Lembar Penelitian Hasil Belajar Siswa
Siklus | Pertemuan 11
No | Nama Siswa Hasil Belajar Nilai Kriteria
Kognitif | Afektif | Psikomotor | rata-
rata
1. | M 75 83 91 83 B
2. | DL 50 75 75 67 C
3. |RF 77 75 75 76 B
4. | MR 65 83 83 77 B
5 | AL 70 75 75 73 C
6. | F 75 83 83 80 B
7. | P 70 66 66 67 C
8 |R 65 75 75 72 C
9. | NS 65 K5 75 72 C
10. | IW 77 66 66 70 C
11. | MRN 78 =5 75 76 B
12. | AV 85 pop 1S 14 lp, W 8R 74 C
13. | NA 55" 75 ez 75 68 C
14. | MR {715 I5 'T5 75 B
15. | F =60 75 75 70 C
16. | MD = 77 75 83 78 B
Jumlah — 1099 1206 1230° 1178
Rata-rata 69 76 /&4 74 C
Persentase 69% 76% 771% 74%
A
I'l;l"."'-_.-".'- - o
"'|!-':. P ,,_:". ¥
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Lampiran 28
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Siklus Il Pertemuan 1
Satuan pendidikan : SD,N 23 Kuamang

Kelas 21V /2

Mata pelajaran : Matematika
Alokasi waktu : 2x 35 menit
Tanggal :20/02 /2021

A. Standar Kompetensi

Menentukan sifat-sifat operasi-hitung,-faktor kelipatan, bilanngan bulat dan
pecahan serta penggunaannya dalam pemecahannnya sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar

Mengenal kelipatan danaktor bilangan

C. Indikator

Menentukan kelipatan' persekutuan dua bilangan

D. Tujuan

1. Dengan penijelasan guru,siswa dapat mengenal kelipatan persekutuan
dua bilangan dengan bilangan dengan benar.

2. Dengan media gambar,siswa dapat mengenal Kelipatan persekutuan dua
bilagan dengan tepat.

E. Materi pembelajaran
Kelipatan persekutuan dua‘bilangan
F. Media dan sumber pembelajaran

a. Media : gambar-bilangan kelipatan (.pohon faktor)

b. Sumber pembelajaran

Buku pelajaran matematika penekanan pada berhitung untuk sekolah dasar
kelas 1V .M. Khafid /Suyati ,Erlangga

Matematika SD untuk kelas 4 B ,Zaini.M.

G. Penilaian

1. Penilaian Afektif

2. Penilaian kognitif

3. Penilaian psikomotor

H. Langkah-Langkah penerapan pembelajaran
Dengan menggunakan model ( TPS)
Dengan kelas sebabagai berikut :

a. Tahap 1 Thinking ( berfikir)

Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyanaan isu tau masalah yang
berhubungan dengan pelajaran ,kemudian siswa di mintak untuk
memikirkan pertanyaan atau masalah secara mandiri untuk beberapa saat

b. Tahap 2 : Pairing ( berpasangan )
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Pada tahap ini, guru meminta kepada pasangan kelompok untuk berbagai
mendiskusikan apa yang telah di pikirannyan pada tahap pertama
,interaksi pada tahap ini di harpakan dapat berbagai jawaban jika telah di
ajukan pertanyaan atau masalah dan berbagi ide jika suatu persoalan
telah didentifikasikan .

c. Tahap 3 : sharring ( berbagi)

Pada tahap akhir ,guru meminta kepada pasangan kelompok untuk berbagi
dengan seluruh kelas dengan menyampaikan di depan kelas tentang apa
yang telah mereka kerjakan ini efektif di lakukan dengan sampai sekitar
seperempat pasangan yang telah mendapatkan kesempatan untuk
melaporkan apa yang telah di kerjakan.

I. Langkah-langkah pembelajaran

a.Guru Mengucapakan salam dan meminta siswauntuk berdoa

b.Mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran siswa

c.Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan di pelajari dalam kehidupan.sehari-hari

d.Mengaitkan materi.dengan pengalaman. siswa

e.Siswa memberikan mgtivasi terhadap siswa.agar belajar dengan giat

f. Guru memberikanpancingan

g.Guru mengajukan pertanyaan, isu-atau ‘masalah. yang berhubungan
dengan pembelajaran ( Think)

h.Siswa di’ minta untuk-memikirkan pertanyaan atau masalah secara
mandiri untuk beberapa saat

i. Guru menjelaskan materi tentang mengenai kelipatan dan faktor
bilangan

j. Siswa dan guru melukan Tanya jawab mengenai materi yang di
sampaikan

k.Guru memperlihatkan pohon faktor képada siswa

I. Siswa dan guru'bertanya jawabsmengenai pohon faktor

m. Guru memberikan penguatan media gambar pohon faktor

n.Siswa di kelompokkan dengan teman sebangkunya ( Share)

0.Siswa berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban tugas yang di
kerjakan

p.Pasangan kelompok untuk berbagi dengan seluruh kelas dengan seluruh
kelas dengan menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah di
kerjakan dan diskusikan tentang materi ( Shar)

Penutup

a.Guru memberikan soal latihan untuk di kerjakan secara individu
b.Siswa mengumpulkan tugas tersebut

c.Guru memberikan Pr untuk siswa

d.Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran

e.Guru memberikan penguatan materi pembelajaran

f. Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama

Materi
Kelipatan persekutuan adalah kelipatan dari suatu bilangan yang sama
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dengan kelipatan bilangan lainnya .
1. Kelipatan persekutuan terkecil ( KPK)

Contohnya
Menentukan faktorisasi prima dari 12 dan 18, kita dapat menggunakan

pohon faktor sebagai berikut:

12 12= 22 x3
I\
2 3
18 18=2x32
3 3
Padang ,20 februari 2021

Observer | Observer 11

o
Dewie Andriya Putri Avu

NIM. 1706002014006

Mengetahui
Kepgja sekolah

Nip. 196904231992101001
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Lampiran 29
Materi Pembelajaran

(Siklus Il pertemuan 1)
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

Kelipatan suatu bilangan adalah hasil perkalian bilangan itu dengan
bilangan asli. Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari beberapa bilangan adalah
bilangan kelipatan dari bilangan-bilangan tersebut yang paling kecil.

Kelipatan persekutuan terkecil merupakan bilangan terkecil dari kelipatan
dua bilangan bulat positif atau lebih. Kelipatan persekutuan terkecil juga dapat
dinyatakan sebagai bilangan yang dapat habis dibagi oleh dua bilangan bulat
positif atau lebih. Kelipatan persekutuan terkecil merupakan bilangan bulat
positif.
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Lampiran 30
Media Pembelajaran
(Siklus Il Pertemuan 1)

36 48
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Lampiran 31
Soal Evaluasi
(Siklus 11 Pertemuan I)

Tentukan KPK Dari 20?
Tentukan KPK Dari 10?
Tentukan KPK Dari 8?
Tentukan KPK Dari 24?
Tentukan KPK Dari 26?

EESIANS -

MUH4
o ks "I,

& Yo
= Z
et P
L o

1) A,

2 b
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Lampiran 32
Kunci Jawaban
(Siklus 11 Pertemuan 1)

=5X22
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Hasil Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(Menurut Instrumen Guru dalam Jabatan dalam Masnur hal 129:2007)
(Siklus Il Pertemuan 1)
Petunjuk :
Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari
angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut :
1 = Sangat tidak baik

2 = Tidak baik
3 = Kurang baik
4 = Baik
5= Sangat baik
No. Aspek yang diamati Skor
1. | Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 12345

tidak (menimbulkan penafsiran-ganda dan
mengandung perilaku-hasil belajar)

2. | Pemilihan materi ajar (sgsqardengan tujuan 12345
dan karakteristik peserta didik). -_P
3. | Pengorganisasiap‘materi ajar (keruntutan, p \ 12345

sistematika materi, dan kesesuaian dengan, -
alokasi waktu):= =
4. | Pemilihan sumber/model pembelajaran (sestai]] 12345
dengan tujuan, materi dan karakteristik peserta
didik).

5. | Kejelasan skenario pembelajaran (langkah- 12345
langkah kegiatan pe{nbelajaran awal, |nt|rdan
penutup). o, 0

6. | Kerincian skenario pembelajaran (setiap 12345
langkah tercermin.strategi/metade dan alokasi
waktu pada setiap tahap),

7. | Kesesuaian teknik dengan tujuan 12345
pembelajaran.
8. | Kelengkapan instrumen (soal, kunci, dan 12345
pedoman penskoran).
Skor Total 33

Skor maksimal =

Pemerolehan skor menurut Purwanto (2013:103)
NA =£_x 100%

SM
NA = %x 100 = 83% (B)

Keterangan
NA = Nilai akhir



R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum
100 = Skor tetap
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Tingkat Nilai Huruf Bobot Predikat
Penguasaan
86-100% A 4 Sangat Baik
75-85% B 3 Baik
60-75% C 2 Cukup
59-60% D 1 Kurang
Pastim, 20 Februari 2021
Observer | Observer 11
b
Dewie Andriya : Putri Avu
= NIM. 1706002014006

5
-
"

= :l'
Lo

=t
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Lampiran 34
Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Matematik Menggunakan
Model Think Pair and Share Pada Siswa Kelas 1V Sekolah Dassar 23
Kuamang Pasaman Timur
(Dari aspek guru) Siklus 11 Pertemuan |
Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklis (v) pada salah satu kolom kualifikasi

dengan berpedoman pada descriptor pada setiap aspek yang dimiliki. Sesuali
dengan hasil pengamatan.

No Proses Langkah- Deskriptor Deskrip Kualifikasi

Pembelajaran

langkah
TPS

tor yang
Muncul

B
3

C
2

K
1

Kegiatan Awal

Mengkondisi
kan kelas

a. Guru-mengucapkan salam
kepada siswa.
b.Guru ! Bendq"‘a

%, 'siswa.

bersama

:'_i c. Guru mengecek kehajdlran

siswa, .

d. Guru mengkondisikankelas
untuk memulai
pembelajaran.

v

v

v

Menyampaik
an tujuan
Pembelajaram~

a. Sebelum memasuki
pembelajaran guru

. memancing pemahaman
tentangpembelajaran yang
‘akan dimulai=’

b.Guru mengingatkan
kembali tentang materi
yang telah dipelajari.

¢.Guru menyampaikantujuan
pembelajaran.

d.Guru  bertanya
bersama siswa.

jawab

Kegiatan inti

Tahap 1

(Thinking)

mengajukan
isu  atau
yang
dengan

a. guru
pertanyaan,
masalah
berhubungan
pelajaran. (Think).

b. Kemudian guru meminta
peserta didik diminta
untuk memikirkan
pertanyaan atau masalah
secara mandiri untuk
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beberapa saat.

Guru menjelaskan
materi tentang “KPK”.
Siswa dan guru bertanya
jawab mengenai materi
pembelajaran.

Tahap 2
(Pair)

Guru Memperhatikan
media pohon faktor
kepada siswa.

Guru bertanya jawab
mengenai pohon faktor.
Guru memberikan
penguatan mengenai
mediapohon faktor.
Guru membentuk
kelompok.

Tahap 3
(Sharing)

L |
-

o Gurd Yriemj nta . siswa
* berdiskusi-, ““dengan

pasangannya. mengenali
jawaban  tugas » yang
telah dikerjakan

.~Guru menyurih

Pasangan kelompok
untuk berbagi © dengan
seluruh kelas. 'dengan
menyampaikan d,i__fdepan

/L7 kelas tentang.’dpa yang
telah imereka  kerjakan

dan--diskusikan..tentang
materi.

Masing-masing
pasangan kelompok ke
depan kelas

. Guru memberikan

penguatan dari diskusi
yang telah disampaikan
masing-masing
kelompok

Kegiatan Akhir

Penutup

C.

Guru memberikan soal
latihan untuk dikerjakan
secara individu
Guru dan
siswa menyimpulka
pembelajaran

Guru memberikan
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penguatan tentang materi
pembelajaran

d. Guru dan Siswa menutup
pembelajaran dengan v
berdoa“a bersama

Total Skor Perolehan 21

Total Skor Maksimum 24

Persentase 88%

Kriteria A

Sumber : Dikembangkan dari buku “K7SP Dasar Pemahaman dan Pengembangan” karangan
Mansur Muslich (2008: 82)

A :..."-\. - |'-.: J
e i
P Yt
P ';.. ':_.--
o Wt
e F
— Lo
— e
t A
'.i r %
'|._||'|'I 1 I:-'-""
- (a8



164

Keterangan :

SB = Sangat baik (4), jika empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
pembelajaran.

B = Baik (3), jika tiga dari empat deskriptor muncul masing-masing karakteristik
dilakukan.

C = Cukup (2), jika dua dari empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
dilakukan.

K = Kurang (1), jika satu deskriptor dari setiap karakteristik yang muncul yang
dilakukan.

Jumlah skor maksimum = 24

Kriteria Rumus Persentase :
NP =LE.x 100%
SM

NP =2LX 100 = 88 % (4)

Keterangan :
NP : Nilai persen yangidicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Padang, 20 Februari 2021

Observer | Observer 11
b
Butri Avu Dewie Andria
NIM. 1706002014006
Peneliti
Witmawati

NIM. 1706002014013
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Lampiran 35
Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Matematik Menggunakan
Model Think Pair and Share Pada Siswa Kelas 1V Sekolah Dassar 23
Kuamang Pasaman Timur
(Dari aspek siswa) Siklus Il Pertemuan |
Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklis (v) pada salah satu kolom kualifikasi
dengan berpedoman pada descriptor pada setiap aspek yang dimiliki. Sesuali
dengan hasil pengamatan.
No Proses Langkah- Deskriptor Deskrip Kualifikasi
Pembelajaran langkah toryang | SB| B | C | K
TPS muncul | 4 | 3 | 2 | 1
1. | Kegiatan Awal | Mengkondisi | a. Siswa menjawabsalam v
kan kelas guru
b.  Siswal bérdosabersama v
- Fguru Wiy
fc. Siswa di cek kehadiran v v
. oleh guru -,
d. ~.Guru  mengkondisikan v
kelas —untuk memutai
pembelajaran
Menyampaik | a.-Sebelum memasuki v
an tujuan pembelajaran siswa
Pembelajarant dipancing /pemahaman
5 tentang~  pembelajaran
“yangrakan'dimulai
b.. Siswa diiingatkan v
kembali tentang materi
yang telah
dipelajari v
c. Siswa mendengarkan v
penyampain tujuan
pembelajaran
d. Siswa dan guru
bertanya jawab bersama -
siswa
2. | Kegiatan Inti Tahap 1 a. Siswa memikirkan v
(Thinking) pertanyaan, isu atau
masalah yang
berhubungan  dengan
pelajaran. (Think).
b. Kemudian guru v
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meminta peserta didik

diminta untuk
memikirkan
pertanyaan atau

masalah secara mandiri
untuk beberapa saat.

c. Siswa mendengarksn

penjelaskan materi
tentang “KPK”.

d. Siswa dan guru
bertanya jawab
mengenai materi

pembelajaran.

Tahap 2
(Pair)

LA

a. Siswa Memperhatikan

media._ pohon faktor
kepada siswa.

b.-siswa dan- guru

1, Bertanyal 4 jawab
- mengenai-__pehen
faktor. -

<)
c. Siswa diberikan:

penguatan ‘mengenair=
media pohon faktor -

d. Siswa - dikelompokkan

teman sebangkunya.

Tahap 3
(Sharing)

(5]
LS
2

a. Siswa berdiskusi
dengan pasgngfannya
17 gmengenai , .’ jawaban
- 'tugas’ /- ydng telah

dikerjakan

Pasangan kelompok
untuk berbagi dengan
seluruh  kelas dengan
menyampaikan di depan
kelas tentang apa yang
telah mereka kerjakan
dan diskusikan tentang

materi.

c. Masing-masing
pasangan kelompokke
depan kelas.

d. Siswa melakukan
diskusiyang telah
disampaikan masing-
masing kelompok.

Kegiatan Akhir

Penutup

a. Siswa bertanya jawab
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b. Siswa
membuat
hasil belajar.

c. Siswa m
kesempatan

pendapatnya
diikuti.

d. Siswa dan
mengakhiri

tentang materi
telah dipelajari.
bersama-sama v

menyampaikan
pembelajaran yang telah
pembelajaran

pada hari ini
berdoa bersama.

yang

kesimpulan

endapatkan v
untuk

tentang

guru v

dengan

Total Skor Perolehan

21

Total Skor Maksimum

Persentase

24
W5 VBBbE4

Kriteria

,3‘ 3 A

=

.-'__ﬂ_

Sumber : Dikembangkan dari buku K}*SP Dasar Pemahaman d@n Pengembangan”

Mansur Muslich (2008: 82)

—

=

ud M

karangan
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Keterangan :

SB = Sangat baik (4), jika empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
pembelajaran.

B = Baik (3), jika tiga dari empat deskriptor muncul masing-masing karakteristik
dilakukan.

C = Cukup (2), jika dua dari empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
dilakukan.

K = Kurang (1), jika satu deskriptor dari setiap karakteristik yang muncul yang
dilakukan.

Jumlah skor maksimum = 24

Kriteria Rumus Persentase :
NP =LE.x 100%
SM

NP = 21X 100 = 88% (4)

Keterangan :
NP : Nilai persen yangidicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
Padang, 20 Februari 2021

Observer | Observer 11
b
Butri Avu Dewie Andria
NIM. 1706002014006
Peneliti
Witmawati

NIM. 1706002014013
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Ketuntasan Belajar (Kognitif) Siswa
Siklus Il Pertemuan |

No Nama Hasil | KKM % Ketuntasan Belajar | Ket.

Siswa Tes Ketuntasan | Tuntas Belum

perorangan Tuntas
1. | M 75 75 75% v
2. |DL 60 75 60% v
3. | RF 80 75 80% v
4. | MR 75 75 75% v
5 | AL 60 75 60% v
6. |F 75 75 75% v
7. |P 60 75 60% v
8. |R 75 75 75% v
9. NS 60 75 60%0 v
10. | IW 80 75 |..,.80% v
11. | MRN 8010 g5 "'V "88Rh , v
12. | AV 75 & 75 75% 7. v
13. | NA 54| 75 65% | {7 v
14. | MR Ioy 75 75% 3%
15. | F 75 ;- 75% 2 v
16. | MD 80 s 80% el |
Jumlah 1150 1150 10 6
Rata-rata 72 72 63 38
Persentase 2%y 12967 4 63% 38%
7 o B

Kualifikasi YAT1enp P

Rumusan persentase : menurut Purwanto (2007:11)
Rumusan ketuntasan belajar :
NP = £x 100 = 72 (C)

Keterangan :

NP = nilai persen yang dicari
R = skor mentah yang diperoleh

SM = skor maksimal

Kriteria taraf keberhasilan :
86-100% = sangat baik (A)

75-85% = baik (B)
60-76 %= cukup (C)

< 59 % = sangat kurang (D)
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Lampiran 37
Penilaian Afektif
Siklus Il Pertemuan |
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai
Keaktifan Keseriusan Kerjasama skor
4 (321432143 |2]|1
1. | M v v v 11 91
2. | DL v v v 9 75
3. |RF v 4 v 10 83
4. | MR v v v 10 83
5. | AL 4 v v 9 75
6. | F v v v 10 83
7. | P 4 v v 8 66
8. |R 4 v v 9 75
9. | NS v v v 10 83
10. | IW 4 Yo =8 4 9 75
11. | MRN v o T, v 9 75
12. | AV v G 4 R ¢ 10 83
13. | NA Y |4 v Q) v 9 75
14. | MR v v - 10 83
15. | F -~ v - 9 75
16. | MD Vil T v 4 10 83
Jumlah 152 1263
Rata-rata 79 79
Persentase .0 A 79% 79%
Kualifikasi Uy, ayr B
7ATERA B>
Keterangan : e
SB (Sangat baik) (4) Jika~keempat—deskriptor pada setiap karakteristik
pembelajaran terlaksana.
B (Baik) (3) Jika tiga dari keempat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
C (Cukup) (2) Jika dua dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
D (Kurang) (1) Jika satu dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.

Deskriptor :

13. Keaktifan

g. lkutterlibat dalam kegiatan kelompok.
r. Menggunakan pendapat langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

kelompok.

s. Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok.
t. Menanggapi hasil laporan kelompok lain.
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14. Keseriusan
g. Mendengarkan langkah-langkah kerja kelompok dengan seksama.
r. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan.
s. Selalu mengikuti tahapan kerja kelompok.
t. Mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam kegiatan kerja
kelompok.
15. Kerjasama
g. Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan baik.
r.  Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran.
s. Tidak mendominasikan pekerjaan selama kerja kelompok.
t. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan sama kelompok
Skor maksimal = 12

Persentase nilai akhir =-fumlah skoryang diperoleh x 100
Jumildhi skor maksimal

=1175; %100 = 79% (B)
Kriteria keberhasilan :

86-100% =-sangat baik (SB)
75-85% = baik«(B)

60-79% = cukup (C)

< 59% = sangat kurang (D)
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Lampiran 38
Penilaian Psikomotor
Siklus Il Pertemuan |
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai
Ketetapan Ketelitian Keruntutan skor
langkah kerja dalam laporan kerja
mencari
informasi
baru
4 (3214 (32143 |2]|1
1. | M v 4 v 11 91
2. | DL 4 v v 9 75
3. | RF 4 v v 10 83
4. | MR 4 v v 11 91
5 | AL v 4 v 9 75
6. | F v e WUH4, v 10 83
7. |P vl AN v s v 9 75
8. |R V| R v Al % 9 75
9. | NS v & v “Lv 10 83
10. | IW v g i = 10 83
11. | MRN vy v W 9 75
12. | AV v v v 10 83
13. | NA v v v 10 83
14. | MR 4 3 v v 10 83
15. | F | B v oM 9 75
16. | MD v W v el A 10 83
Jumlah il 156 1296
Rata-rata 81 81
Persentase 81% 81%
Kualifikasi B
Keterangan :
SB (Sangat baik) (4) Jika keempat deskriptor pada setiap karakteristik
pembelajaran terlaksana.
B (Baik) (3) Jika tiga dari keempat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
C (Cukup) (2) Jika dua dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
D (Kurang) (1) Jika satu dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.

Deskriptor :

16. Keaktifan




u.
V.

w.
X.

17. Kes
u.
V.

W.
X
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Ikut terlibat dalam kegiatan kelompok.

Menggunakan pendapat langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
kelompok.

Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok.
Menanggapi hasil laporan kelompok lain.

eriusan

Mendengarkan langkah-langkah kerja kelompok dengan seksama.
Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan.

Selalu mengikuti tahapan kerja kelompok.

Mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam kegiatan kerja
kelompok.

18. Kerjasama

u.
V.
W.
X.

Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan baik.
Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran.
Tidak mendominasikan-pekerjaan selama kerja kelompok.
Melakukan kerja.kelompok dengan melibatkan sama kelompok

Skor maksimal =.12

Persentase nilai.akhir =[umlah skor yang diperoleh '] 00

Jumlah skor maksimat

=156 x 100 = 819% (B)
192

Kriteria keberhasilan :
86-100% = sangat baik (SB)
75-85% = baik (B)

60-74% = cukup (C)

< 59% = sangat kurang (D)
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Lampiran 39
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Siklus Il Pertemuan 11

Satuan pendidikan : SD,N 23 kuamang
Kelas semester : IV /1l
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Tanggal : 17 februari 2021
A. Standar Kompetensi
Menentukan sifat-sifat operasi hitung, faktor kelipatan bilangan
bulat dan-pecahan serta-mengunakannya dalam kehidupan
sehari=hart:
B. Kompetensi Dasar
Mengenal kelipatan dan faktor bilangan
C. Indikator
- Menentukan kelipatan dari-suatu bilangan
- Menentukan kelipatan dari dua buah bilangan
D. Tujuan pembelajaran
- Dengan mendengarkan penjelasan guru,siswa dapat menentukan
kelipatan dari-suatu.bilangan dengan-benar.
- Dengan memperhatikan media, siswa dapat menentukan kelipatan
persekutuan dari dua bilangan.
E. Materi Ajar
Kelipatan suatu bilangan dan kelipatan persekutuan dua
bilangan
F. Media dan sumber pembelajaran
a. Media : gambar bilangan kelipatan ( pohon faktor )
b. Sumber pembelajaran :
- Buku pembelajaran matematika penekanan pada berhitung untuk
sekolah dasar kelas IV M ,Khafid / Suyati Erlangga ,
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- Matematika SD untuk kelsa 1V 4 B, Zaini, M, Amin, Esis.
G. Penilaian
a. Penilaian afektif
b. Penelian kognitif
c. Penilian psikomotor
Langkah —langkah pembelajaran dengan menggunakan model Think

Pair And Share ( Tps)

1. Think ( berfikir )

Pada tahap ini, guru guru mengajukan pertanyaan ,isu atau masalah
yang berhubungan dengan pembelajaran kemudian siswa di
mintak untuk memikirkan pernyataan atau masalah secara
mandiri untuk beberapa;saat.

2. Pairing (erpasangan )

Pada tahapuini, guru.meminta kepada pasangan kelompok untuk
berbagi mendiskusikan apayangtelah di pikirannya pada tahap
perfama

3. Sharing ( berbagi).

Pada tahap akhir ,guru memintakepada pasangan kelompok untuk
berbagi dengan seluruh kelas‘dengan menyampaikan di depan
kelas tentang apa yang telah mereka kerjakan .

H. Kegiatan pembelajaran

Pendahuluan

a. Guru menyampaikan salam dan di lanjutkan dengan berdoa.

b. Mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran siswa.

c. Mengaitkan materi dengan pengalaman siswa.

d. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang

akan di pelajari dalam kehidupan sehari-hari.
e. Guru memberikan motivasi terhadap siswa agar belajar bersungguh —

sungguh.
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Kegiatan inti

a.

Sebelum memasuki pembelajaran guru memenang pemahaman tentang
pembelajaran yang akan di mulai.

Guru mengajukan pertanyaan, isu itu masalah yang berhubungan
dengan pelajaran.

( Think)

C.

Kemudian peserta didik di minta untuk memikirkan pertanyaan atau
masalah secara mandiri untuk beberapa saat.

Guru menjelaskan materi tentang kelipatan suatu bilangan dan
kelipatan persekutuan dua bilangan.

Siswa dan guru bertanya jawab.mengenai materi pembelajaran.

Guru memperlihatkan. media gambar.yang kelipatan persekutuan dua
bilangan.,

Siswa-dan guru bertanya jawab mengenai kelipatan persekutuan dua
bilangan.

Guru' memberikan-arahan dan penguatan tentang media dan materi
yang telah di pelajari.

Siswa di kelompokan dengan teman sebangku ( share).

Siswa berdiskusiidengan pasanganfya mengenai jawaban tugas yang
telah di kerjakan.

Pasangan kelompok “untuk berbagi dengan seluruh kelas dengan
menyampaikan di depan kelas tentang apa yang telah mereka kerjakan

dan diskusikan tentang materi share.

Penutup

a.
b.

C.

Guru memberikan soal latihan untuk di kerjakan secara individu
Siswa dan guru menyampaikan pembelajaran
Guru memberikan penguatan tentang materi pembelajaran

Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama
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Materi

Faktor perekutuan adalah yang sama dari dua bilangan atau lebih

Banyaknya teman andi yang akan di berikan buah harus dapat membagi

bilangan 12 maupun 18 sehingga banyaknya teman andi harus lah faktor-

faktor persekutuan dari 12 dan 18 yaitu 1,2,3 dan 6.

a. Faktor persekutuan terbesar ( FPB)

FPB adalah faktor persekutuan yang nilainya terbesar diantara faktor-
faktor persekutuan lainnya menentukan FPB dengan faktorisasi

misalnya dengan pohon factor.

140 250
2 70 Z\ZS

s /o
/N /\,

Dari pohon faktor.di atas dapat peroleh :
140 = 22x5x 7
250 =2x5°
Setelah mengubah bilangan-bilangan'140 dan 250, ke dalam perkalian faktor-
faktor prima
b. Menentukan FPB dengan cara mendatar misalnya kita menentukan
FPB dari 24 dan 32, pertama,kita faktorkan semua faktor dari 24 dan

32 dapat di tentukan dengan mengunakan tabel
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24

24
12

AW N
(ee]

32

Dari tabel tersebut di peroleh persekutuan:dari 24.32-adalah 1,2,4 dan 8 sehingga

FPB dari 24 dan 32 adalah 8.
Padang ,21 Februari 2021

Observer | Observer 11
b
Dewie Andriya Putri Ayu
Mengetahui

Kepala sekolah

AR
A : )
it ) 2
7 = <
L)

Nip. 196904231992101001
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Materi Pembelajaran
(Siklus 11 Pertemuan I1)
Fakror Persekutuan Terbesar (FPB)

Faktor suatu bilangan adalah bilangan-bilangan yang membagi habis
(tanpa sisa) bilangan tersebut. Faktor persekutuan dua bilangan adalah faktor-
faktor sama dari dua bilangan tersebut. Faktor persekutuan terbesar (FPB) dua
bilangan adalah bilangan terbesar yang merupakan faktor persekutuan kedua
bilangan.

Faktor persekutuan terbesar (FPB) adalah nilai faktor persekutuan terbesar
dari dua bilangan atau lebih.

Untuk mencari faktor persekutuan terbesar dapat dilakukan dengan konsep dasar

atau dengan cara yang-lebih.cepat menggunakans;pohon. faktor.
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Media Pembelajaran
(Siklus 11 Pertemuan I1)

Pohon Faktor:
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Lampiran 42
Soal Evaluasi
(Siklus 11 Pertemuan I1)

Tentukan FPB Dari 25 Dan 40?
2. Tentukan FPB Dari 36 Dan 48?
3. Tentukan FPB 24 Dan 18?

4. Tentukan FPB Dari 28 Dan 32?
5. Tentukan FPB Dari 60 Dan 81?

0S MUHg,”

At 7
Gt 523
& )
s *
= b
] L
A,
dhl':l:ﬁrn' {1 I;}"
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1. 25 =52
40 = 28 X5
FPB=5
2.36 =22 X 32
48 = 2 X3
FPB =3
3.24=28X3
18 =2 X 32
FPB =3
4.28=22X7
32=2°
FPB = 22
5.60=22X3X5
81=3*
FPB =3

Kunci Jawaban
(Siklus 11 Pertemuan I1)

], '?.-:;n"
N 2
& )
= 2
= b
= T
1} A
2 o>
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Lampiran 44

Hasil Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(Menurut Instrumen Guru dalam Jabatan dalam Masnur hal 129:2007)

(Siklus Il Pertemuan 11)

Petunjuk :
Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut :

1 = Sangat tidak baik
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2 = Tidak baik
3 = Kurang baik
4 = Baik
5 = Sangat baik
No. Aspek yang diamati Skor
1. | Kejelasan perumusan tujuan-pembelajaran 12345
tidak (menimbulkan penafsiran ganda.dan
mengandung perilaku hasil belajan); -
2. | Pemilihan materi ajaﬁ(sesual dengan tuj'uam 12345
dan karakteristik peserta didik). Y
3. PengorgamsaSIan materi ajar (keruntutan, . =, 12345
sistematika matéri, dankesesuaian dengan
alokasi waktu). 1
4. | Pemilihan sumber/model- pembelajaran (sesuai 12345
dengan tujuan, materi dankarakteristik-peserta
didik).
5. | Kejelasan skenarig’pembelajaran (langkah- 12345
langkah kegiatan pémbelajaran awal 4nf1 dan
penutup). =i
6. | Kerincian skenario pembelajaran (setlap 12345
langkah tercermin strategi/metode dan alokasi
waktu pada setiap tahap),
7. | Kesesuaian teknik dengan tujuan 12345
pembelajaran.
8. | Kelengkapan instrumen (soal, kunci, dan 12345
pedoman penskoran).
Skor Total 35

Skor maksimal =
Pemerolehan skor menurut Purwanto (2013:103)

NA = o X 100%
NA = %x 100 = 88% (SB)
Keterangan :



NA = Nilai akhir

R = Skor mentah yang diperoleh

SM = Skor maksimum
100 = Skor tetap
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Tingkat Nilai Huruf Bobot Predikat
Penguasaan
86-100% A 4 Sangat Baik
75-85% B 3 Baik
60-75% C 2 Cukup
59-60% D 1 Kurang
Pastim, 21 Februari 2021
Observer | Observer 11
o
Putri Avu Dewie Andria

NIM. 1706002014006

-

. .

NI1M: 1706002014013
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Lampiran 45

Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Matematik Menggunakan
Model Think Pair and Share Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dassar 23
Kuamang Pasaman Timur
(Dari aspek guru) Siklus Il Pertemuan 11
Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklis (v) pada salah satu kolom kualifikasi

dengan berpedoman pada descriptor pada setiap aspek yang dimiliki. Sesuai
dengan hasil pengamatan.

Kualifikasi

No

Proses
Pembelajaran

Langkah-
langkah
TPS

Deskriptor

Deskrip
tor yang
Muncul

B
3

C
2

K
1

Kegiatan Awal

Mengkondisi
kan kelas

A" siswa. Y
‘| . Guru mengecek kehadiran

a._~Guru mengucapkan
salam kepada siswa.
b, Guru  berdo*a].; bersama

E

siswa. £

d. Guru mengkondisikankefas
untuk memufai
pembelajaran.

v

v

v

Menyampaik
an tujuan

Pembelajaran’{ »

memasuki
pembelajaran L guru
memancing- pemahaman
"“tentang pembelajaran yang
akah dimulai.
b..Guru mengingatkan
kembali tentang materi
yang telah dipelajari.
c. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.
d. Guru bertanya jawab
bersama siswa.

a.Sebelum

Kegiatan inti

Tahap 1

(Thinking)

a. guru mengajukan
pertanyaan, isu atau
masalah yang
berhubungan dengan
pelajaran. (Think).

b. Kemudian guru meminta
peserta didik diminta
untuk memikirkan
pertanyaan atau masalah

secara mandiri untuk
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beberapa saat.

Guru menjelaskan
materi tentang “FPB”.
Siswa dan guru bertanya
jawab mengenai materi
pembelajaran.

Tahap 2
(Pair)

d.

Guru  Memperhatikan
media pohon faktor
kepada siswa.

Guru bertanya
jawab  mengenai
pohon faktor.

Guru  memberikan
penguatan mengenai
media pohon faktor.
Guru membentuk
kelompok.

Tahap 3
(Sharing)

L |
-

a.|
r.?l% :

b.

- .
I
* ey

o

d.

- Gurd' meminta siswa
berdiskusi dengan _

pasangannya mengenai
jawabantuigas yang -~
telah dikerjakan

Guru menyuruh
Pasangan kelompok
untuk berbagi‘dengan
seluruh kelas dengan
menyampaikan dj_.f'-

~depan kelas,teritang
~apayahgiteldah mereka

kerjakan dan
diskusikan tentang
materi.
Masing-masing
pasangan kelompok
ke depan kelas

Guru memberikan
penguatan dari diskusi
yang telah disampaikan
masing-masing
kelompok

Kegiatan Akhir

Penutup

Guru memberikan soal
latihan untuk dikerjakan
secara individu

Guru dan siswa
menyimpulka
pembelajaran
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C. Guru memberikan v
penguatan tentang materi
pembelajaran

d. Guru dan Siswa menutup v
pembelajaran dengan
berdoa“a bersama

Total Skor Perolehan 22

Total Skor Maksimum 24

Persentase 92%

Kriteria A

Sumber : Dikembangkan dari buku “K7SP Dasar Pemahaman dan Pengembangan” karangan
Mansur Muslich (2008: 82)

oS | \UH A .
A B kol LA
e\ iy
A et
] ';.. ':_.--
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'.i F I:--"“
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Keterangan :

SB = Sangat baik (4), jika empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
pembelajaran.

B = Baik (3), jika tiga dari empat deskriptor muncul masing-masing karakteristik
dilakukan.

C = Cukup (2), jika dua dari empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
dilakukan.

K = Kurang (1), jika satu deskriptor dari setiap karakteristik yang muncul yang
dilakukan.

Jumlah skor maksimum = 24

Kriteria Rumus Persentase :
NP =LE.x 100%
SM

NP = 22X 100 = 92% (4]

Keterangan :
NP : Nilai persen yangidicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Padang, 21 Februari 2021

Observer | Observer 11
b
Butri Avu Dewie Andria
NIM. 1706002014006
Peneliti
Witmawati

NIM. 1706002014013



Lampiran 46

Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Matematik Menggunakan

Model Think Pair and Share Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dassar 23

Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklis (v) pada salah satu kolom kualifikasi

Kuamang Pasaman Timur

(Dari aspek siswa) Siklus Il Pertemuan 11
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dengan berpedoman pada descriptor pada setiap aspek yang dimiliki. Sesuai

dengan hasil pengamatan.

No

Proses
Pembelajaran

Langkah-
langkah
TPS

Deskriptor

Deskrip
tor yang
muncul

Kualifikasi

B
3

C
2

K
1

Kegiatan Awal

Mengkondisi
kan kelas

Siswa menjawab

salam guru

Siswa bérdoa

bersama guru

Siswa di cek

kehadiran oleh-guru
Guru  mengkondisikan
kelas = untuk memutai
pembelajaran

v

v

v

Menyampaik
an tujuan
Pembelajaran

o

Sebelum memasuki
pembelajaran siswa
dipaneing pemahaman
tentangpembelajaran
yang akan-dimulai
Siswa diiingatkan
kembali tentang materi
yang telah
dipelajari

. Siswa mendengarkan

penyampain tujuan
pembelajaran

d. Siswa dan guru

bertanya

jawab bersama
siswa

Kegiatan Inti

Tahap 1
(Thinking)

a.

memikirkan
isu atau

Siswa
pertanyaan,
masalah yang
berhubungan  dengan
pelajaran. (Think).
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b. Kemudian guru
meminta peserta didik
diminta untuk
memikirkan
pertanyaan atau

C.

d.

masalah secara mandiri
untuk beberapa saat.
Siswa  mendengarksn
penjelaskan materi
tentang “FPB”.

Siswa  dan guru
bertanya jawab
mengenai materi
pembelajaran.

Tahap 2
(Pair)

A=

d.

Siswa Memperhatikan
media-pohen faktor
kepada siswa:

&, Siswa dah' guru
r : 'L
* bertanya jawab s

mengenai pohon. 7.+
faktor! o
Siswa diberikan
penguatan mengenai
media pohon faktor
Siswa dikelompokkan

teman sebangkunya.

Tahap 3
(Sharing)

C.

d.

4} a. Siswa berdiskusi.dengan
L 3 K it
"/l pasangannya r, ‘meéngenai

jawaban~ thgas yang
telah dikerjakan
Pasangan kelompok
untuk berbagi dengan
seluruh  kelas dengan
menyampaikan di depan
kelas tentang apa yang
telah mereka kerjakan
dan diskusikan tentang
materi.

Masing-masing
pasangan kelompok

ke depan kelas.

Siswa melakukan
diskusiyang telah
disampaikan masing-
masing kelompok.

Kegiatan Akhir

Penutup

a. Siswa bertanya jawab
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b. Siswa
membuat
hasil belajar.

c. Siswa m
kesempatan

pendapatnya
diikuti.

d. Siswa dan
mengakhiri

tentang materi
telah dipelajari.
bersama-sama

menyampaikan
pembelajaran yang telah
pembelajaran

pada hari ini
berdoa bersama.

yang

kesimpulan v

endapatkan v
untuk

tentang

guru v

dengan

Total Skor Perolehan

22

Total Skor Maksimum

Persentase

24
o MORNE 4 5,

Kriteria

,3‘ 3 A

=

.-'__ﬂ_

Sumber : Dikembangkan dari buku K}*SP Dasar Pemahaman d@n Pengembangan”

Mansur Muslich (2008: 82)

—

=

ud M

karangan
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Keterangan :

SB = Sangat baik (4), jika empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
pembelajaran.

B = Baik (3), jika tiga dari empat deskriptor muncul masing-masing karakteristik
dilakukan.

C = Cukup (2), jika dua dari empat deskriptor muncul pada setiap karakteristik
dilakukan.

K = Kurang (1), jika satu deskriptor dari setiap karakteristik yang muncul yang
dilakukan.

Jumlah skor maksimum = 24

Kriteria Rumus Persentase :
NP =LE.x 100%
SM

NP = 22X 100 = 92/% ()

Keterangan :
NP : Nilai persen yangidicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Padang, 21 Februari 2021

Observer | Observer 11
b
Butri Avu Dewie Andria
NIM. 1706002014006
Peneliti
Witmawati

NIM. 1706002014013
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Lampiran 47
Ketuntasan Belajar (Kognitif) Siswa
Siklus Il Pertemuan 11

No Nama Hasil | KKM % Ketuntasan Belajar | Ket.

Siswa Tes Ketuntasan | Tuntas Belum

perorangan Tuntas

1. | M 75 75 75% v
2. |DL 65 75 65% v
3. |RF 83 75 83%
4. | MR 75 75 75%
5 | AL 65 75 65% v
6. | F 65 75 65% v
7. |P 77 75 77% v
8. |R 75 75 75% v
9. NS 75 75 75% v
10. | IW 83 75 83% v
11. | MRN 83 75 |....83% v
12. | AV 75t B2 '] - T8RA, v
13. | NA 75 & 75 75% "7 v
14. | MR 764, 75 6% 1O
15. | F 6 15 76% e v
16. | MD 83 S 83% ~ v
Jumlah 1206 1206 =il ] 3
Rata-rata 75 5 81 19
Persentase 75% 75% 81% 19%
Kualifikasi 0 B

Rumusan persentase’: mé’m.r_]’ﬂ Purwanto (2007¢;,Li’)
Rumusan ketuntasan belajar 24 T pD o
NP:;?_MX100:75%(B)

Keterangan :

NP = nilai persen yang dicari

R = skor mentah yang diperoleh
SM = skor maksimal

Kriteria taraf keberhasilan :
86-100% = sangat baik (A)
75-85% = baik (B)

60-76 %= cukup (C)

< 59 % = sangat kurang (D)
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Penilaian Afektif
Siklus Il Pertemuan 11
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai
Keaktifan Keseriusan Kerjasama skor
4 (321432143 |2]|1
1. | M v v v 11 91
2. | DL v v v 10 83
3. | RF v 4 v 10 83
4. | MR v 4 v 11 91
5. | AL 4 v v 9 75
6. | F 4 4 v 11 91
7. | P 4 v v 9 75
8. |R v v 4 10 83
9. | NS 4 e 4 10 83
10. [ IW v e WMUMA v 10 83
11. | MRN 4 AT | v 1A v 9 75
12. | AV v P v < | 10 83
13. | NA v d v - 10 83
14. | MR v . Ll o 10 83
15. | F vy v 4 9 75
16. | MD v v v 10 83
Jumlah 159 1320
Rata-rata 83 83
Persentase 3 0N 83% 83%
Kualifikasi ' T o B
FERA ©T
Keterangan :
SB (Sangat baik) (4) Jika keempat deskriptor pada setiap karakteristik
pembelajaran terlaksana.
B (Baik) (3) Jika tiga dari keempat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
C (Cukup) (2) Jika dua dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
D (Kurang) (1) Jika satu dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.

Deskriptor :
19. Keaktifan

Ikut terlibat dalam kegiatan kelompok.
Menggunakan pendapat langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

a.
b.

kelompok.

Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok.
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Menanggapi hasil laporan kelompok lain.
Keseriusan
Mendengarkan langkah-langkah kerja kelompok dengan seksama.
Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan.
Selalu mengikuti tahapan kerja kelompok.
Mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam kegiatan kerja
kelompok.
Kerjasama
Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan baik.
Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran.
. Tidak mendominasikan pekerjaan selama kerja kelompok.
. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan sama kelompok
Skor maksimal = 12

«Q = o o

S

3 — &=

>

Persentase nilai.akhir m2umlah.skor yang diperoleh x 100

Jumlah skor maksimal
=1175§ x 100 = 83%(B)
Kriteria keberhasilan :
86-100% = sangat baik (SB)
75-85% = baik(B)
60-79% = cukup (C)
< 59% = sangat kurang(D)
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Lampiran 49
Penilaian Psikomotor
Siklus Il Pertemuan 11
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai
Ketetapan Ketelitian Keruntutan skor
langkah kerja dalam laporan kerja
mencari
informasi
baru
4 (321432143 |2]|1
1. | M v v v 11 91
2. | DL 4 4 v 10 83
3. | RF 4 v v 10 83
4. | MR 4 4 v 11 91
5 | AL 4 4 v 9 75
6. | F v Tan v 11 91
7.|P v AP [V W W 9 75
8. |R YA of v T 11 91
9. | NS v gl v L 10 83
10. | IW v - v Y 11 91
11. | MRN vy v - 9 75
12. | AV v v v 10 83
13. | NA v v v 10 83
14. | MR v v v 11 91
15. | F Ay v v 10 83
16. | MD v el v O v 10 83
Jumlah N TERA v 163 1352
Rata-rata 85 85
Persentase 85% 85%
Kualifikasi A
Keterangan :
SB (Sangat baik) (4) Jika keempat deskriptor pada setiap karakteristik
pembelajaran terlaksana.
B (Baik) (3) Jika tiga dari keempat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
C (Cukup) (2) Jika dua dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.
D (Kurang) (1) Jika satu dari empat deskriptor pada setiap
karakteristik pembelajaran yang terlaksana.

Deskriptor :

0. Keaktifan

p. Ikut terlibat dalam kegiatan kelompok.




<c o=

X2

y
z

a.
b.
C.
S
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Menggunakan pendapat langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
kelompok.

Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok.
Menanggapi hasil laporan kelompok lain.

Keseriusan

Mendengarkan langkah-langkah kerja kelompok dengan seksama.
Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan.

Selalu mengikuti tahapan kerja kelompok.

Mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam kegiatan kerja
kelompok.

Kerjasama

Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan baik.

Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran.

Tidak mendominasikan pekerjaan selama kerja kelompok.
Melakukan kerja kelompok-dengan melibatkan sama kelompok

kor maksimal = 12

Persentase nilai akhir =[umlah skor yang diperoleh 100

Jumlah skor maksimal

=163 x 100 = 85% (A)
192

Kriteria keberhasilan :
86-100% = sangat baik (SB)
75-85% = haik (B)

60-74% ='cukup (C)

< 59% = sangat kurang (D)
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Lampiran 50
Rekapitulasi Penilaian (Kognitif) Kelas IV SD Negeri
Siklus 11
No | Nama Hasil belajar Jumlah Rata- KKM Keterangan
Siswa Pert 1 Pert 2 rata Tuntas | Belum
Tuntas

1. | M 75 75 150 75 75 v

2. | DL 60 65 125 63 75 v
3. | RF 80 83 163 82 75 v

4. | MR 75 75 150 75 75 v

5 | AL 60 65 125 63 75 v
6. | F 75 65 140 70 75 v
7. |P 60 77 137 69 75 v
8. |R 75 75 150 75 75 v

9. NS 60 75 135 68 75 v
10. | IW 80 83 163 82 75 v

11. | MRN 80 88« ILIEB, 82 75 v

12. | AV 75 ol 150 "y 75 75 v

13. | NA 65 Q715 14003 +| 70 75 v
14. | MR [~ 5 76 15 “-‘ig 75 v

15. | F 73 o 76 151 76, 75 v

16. | MD 80 | = 83 163 821 75 v

Jumlah 1183 10 6
Rata-rata 74 63 38
Persentase 74% 63% 38%

,{_
I'T{;f 53
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Lampiran 51
Rekapitulasi Penilaian (Afektif) Kelas IV SD Negeri
Siklus 11
No Nama Siswa Penilaian Afektif Siklus 11 Kriteria
Pert 1 Pert 2 Nilai rata-
rata

1. | M 91 91 91 A
2. | DL 75 83 79 B
3. | RF 83 83 83 B
4. | MR 83 91 87 A
5. | AL 75 75 75 B
6. | F 83 91 87 A
7. | P 66 75 71 C
8. |R 75 83 79 B
9. | NS 83 83 83 B
10. | IW 75 83 79 B
11. | MRN - MU A T8 75 B
12. [ AV 83 g3 83 B
13. [ NA &’ 75 837 79 B
14. | MR g 83 83 ‘-i; 83 B
15. | F — 75 g 75 B
16. | MD - 83 83 T 83 B

Jumlah 1292

Rata-rata B

Persentase

¢ A,
“4TERA BF
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Rekapitulasi penilaian (Psikomotor) Kelas IV SD Negeri
Siklus 11
No | Nama Siswa Penilaian Psikomotor 11 % Kriteria
Pert | Pert 11 Nilai Ketuntasan
rata- | perorangan
rata

1. | M 91 91 91 91 A
2. |DL 75 83 79 79 B
3. | RF 83 83 83 83 B
4. | MR 91 91 91 91 A
5 | AL 75 75 75 75 B
6. |F 83 91 87 87 A
7. |P 75 75 75 75 B
8. |R 75 91 83 83 B
9. | NS 83 83 83 83 B
10. | IW B 4 R 87 87 A
11. | MRN TAPT 75 T VHaS 75 B
12. | AV 283 83 83 83 B
13. | NA % 83 83 83— 83 B
14. | MR - 183 91 87 87 A
15. | F M 75 83 79 T 79 B
16. | MD 83 83 83 83 B
Jumlah 1324 1324

Rata-rata 83 83 B
Persentase AV 83% 83%

. "l:!_.-'i' J.,_"-.:"!'-.w
“4TERp B
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Rekapitulasi Lembar Penelitian Hasil Belajar Siswa
Siklus I Pertemuan |
No | Nama Siswa Hasil Belajar Nilai Kriteria
Kognitif | Afektif | Psikomotor | rata-
rata
1. | M 60 75 75 70 C
2. | DL 40 75 75 63 C
3. |RF 75 75 75 75 B
4. | MR 60 75 83 73 C
5 | AL 40 75 75 63 C
6. | F 40 75 83 66 C
7. |P 40 66 66 57 D
8 |R 60 66 66 64 C
9. | NS 40 66 75 60 C
10. | IW 75 66 66 69 C
11. | MRN 67 & W9 743 75 B
12. | AV LT 75 T TS 70 C
13. | NA 250 66 /66 61 C
14. | MR 60 66 5, 67 C
15. | F - 55 A 75 68 C
16. | MD = "75 75 75T 75 B
Jumlah 906 1146 1180 1076
Rata-rata 57 72 74 67 C
Persentase 57% 72% 74% 67%
F
I'l;}-_,r:.llu . : |;._._'- »
o |.-':. o .._:"-




Lampiran 54

202

Rekapitulasi Lembar Penelitian Hasil Belajar Siswa
Siklus I Pertemuan 11
No | Nama Siswa Hasil Belajar Nilai Kriteria
Kognitif | Afektif | Psikomotor | rata-
rata
1. | M 75 83 91 83 B
2. | DL 50 75 75 67 C
3. |RF 77 75 75 76 B
4. | MR 65 83 83 77 B
5 | AL 70 75 75 73 C
6. | F 75 83 83 80 B
7. |P 70 66 66 67 C
8 |R 65 75 75 72 C
9. | NS 65 8 75 72 C
10. | IW 77 66 66 70 C
11. | MRN 87 & M9 743 76 B
12. | AV 63T 75 Ty 83 74 C
13. | NA 55 75 =375 68 C
14. | MR 75 75 5, 75 B
15. | F - 60 A 75 70 C
16. | MD = 77 75 83 78 B
Jumlah 1099 1206 1230 1178
Rata-rata 69 76 7L 74 C
Persentase 69% 76% 771% 74%
A
I'l;}-_,r:.llu . : |;._._'- »
o |.-':. o .._:"-
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Rekapitulasi Lembar Penelitian Hasil Belajar Siswa
Siklus Il Pertemuan |
No | Nama Siswa Hasil Belajar Nilai Kriteria

Kognitif | Afektif | Psikomotor | rata-

rata
1. |M 75 91 91 86 A
2. |DL 60 75 75 70 C
3. |RF 80 83 83 82 B
4. | MR 75 83 91 83 B
5 | AL 60 75 75 70 C
6. |F 75 83 83 80 B
7. |P 60 66 75 67 C
8 |R 75 75 75 75 B
9. | NS 60 83 83 75 B
10. | IW 80 . ¢ NISH ... 83 79 B
11. | MRN 80" 75 . 1% TS 77 B
12. | AV 5 83 783 80 B
13. | NA X'65 75 83, 74 C
14. | MR == 1 75 83 83 80 B
15. | F = P A5 Sl 75 B
16. | MD 80 83 83 82 B

Jumlah 1150 1263 1296 1235
Rata-rata _(& 79 81 77 B

Persentase 72% 79% -81% 7%

-hr.".ll_.-';' ‘q_"_.l':".-r
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Rekapitulasi Lembar Penelitian Hasil Belajar Siswa
Siklus Il Pertemuan Il
No | Nama Siswa Hasil Belajar Nilai Kriteria
Kognitif | Afektif | Psikomotor | rata-
rata

1. | M 75 91 91 86 A
2. | DL 65 83 83 77 B
3. |RF 83 83 83 83 B
4. | MR 75 91 91 86 A
5 | AL 65 75 75 72 C
6. | F 65 91 91 82 B
7. |P 77 75 75 76 B
8 |R 75 83 91 83 B
9. | NS 75 33 83 80 B
10. | IW 83 83 91 86 A
11. | MRN 88" & mYl9M 743 78 B
12. [ AV 75 FT 83 T, 83 80 B
13. | NA 75 83 =283 80 B
14. | MR 76 83 91 83 B
15. | F - 16 A 83, 78 B
16. | MD = 83 83 83 83 B

Jumlah 1206 1320 1352 1293
Rata-rata ik 83 85 81 B

Persentase 75% 83% 85% 81%

A
I'l;}-_,r:.llu . : |;._._'- »
o |.-':. o .._:"-
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Lampiran 57
Rekapitulasi Siklus I dan Siklus Il Kelas IV SD Negeri 23 Kuamang
Pasaman Timur
No | Nama Siklus | Siklus 11
Siswa Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2
K A P K A P K A P K A P

1. AR 60 75 75 75 83 91 75 91 91 75 91 91
2. |IS 40 75 75 50 75 75 60 75 75 65 83 83
3. |RSP 75 75 75 77 75 75 80 83 83 83 83 83
4. |APR 60 75 83 65 83 83 75 83 91 75 91 91
5. |AFK 40 75 75 70 75 75 60 75 75 65 75 75
6. |AR 40 75 83 75 83 83 75 83 83 65 91 91
7. |APP 40 66 66 70 66 66 60 66 75 77 75 75
8. |BCL 60 66 66 65 75 75 75 75 75 75 83 91
9. |CS 40 66 75 65 D 75 60 83 83 75 83 83
10. DAA 75 66 66 77 66 66 80 75 83 83 83 91
11. DRP 76 75 75 B MUE 4 TS 80 75 75 83 75 75
12. [EJP 60 75 75 5 ¥65 75 |83 .75 | 83 | 83 | 75 83 83
13. EO 50 66 6@~~| 55 75 757, 65 75 83 75 83 83
14. [FFUP 60 66 s 75 75 ¥5 175 83 83 76 83 91
15. [FRP 55 75 =75 60 75 f9g | =/5 75 75 76 75 83
16. FAQ 75 75 =75 2L 75 83= =80 83 83 83 83 83

Jumlah 906 1146 1180 | 1099 | 1206 | 1230 1150 | 1263 | 1296 | 1206 | 1320 | 1352
Rata-rata 57 72 74 69 76 77 72 79 81 75 83 85
Persentase 57% 72% 74"{/:) 69% | 76% 77%{{ 72% | 79% | 81% | 75% | 83% | 85%

i
..-_l.-'{:::#:. ncﬁ;‘}
i 'r.ﬂ-."'

] T (=]
T ITERA ®
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DOKUMENTASI

Langkah pertama : Anak siswa SD sedang mengambar pelajaran yang di berikan
Oleh guru .

Di berlkan

Langkah kedua : Anak sw@gﬂ? gipg M lis pelajaran yang sedang
eh

Langkah ketiga : Anak siswa SD sedang memperhatikan guru yang sedang
Menjelaskan pelajaran .
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Langkah Keenam : Sedang mencari jawaban soal ujian .
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